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KA TA PENGANTAR PENYUSUN 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa, Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmatNya buku ini dapat 
diselesaikan . Penerbitan ini merupakan usaha awal menelusuri sejarah 
Perkembangan Agama Buddha di Bali, berdasarkan tinggalan-tinggalan 
budaya (arkeologi) yang ditemukan di Bali. Fungsi suatu artefak dapat 
diketahui dengan perbandingan alat-alat upacara yang dipergunakan oleh 
Pedanda Buddha di G1iya Budakeling Karangasem. Penulisan ini tidaklah 
mudah , sehingga hambatan muncul dan sulit dihindari. Meskipun 
demikian dengan keyakinan dan kesabaran untuk mengabdi kepada 
Buddha (Tathagata), berbagai hambatan dan kendala dapat diatasi. 

Salah satu media untuk penyebaran info1masi yang dipandang 
cukup efektif adalah melalui penerbitan, oleh karena itu penerbitan ini 
dilaksanakan dalam rangka menyebarkan informasi tentang 
Perkembangan Agama Buddha di Bali, berdasarkan tinggalan-tinggalan 
atau artefak yang masih dapat diamati yang tersimpan ditempat suci atau 
pura. Melalui pemahaman terhadap tinggalan-tinggalan buddhis 
diharapkan dapat berperan serta dalam pemeliharaan, pelestarian dan 
pemanfaatan sehingga tinggalan-tinggalan tersebut tetap eksis. 

Pada kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terima kasih 
kepada nara sumber yang telah memberikan informasi sehingga tulisan 
ini dapat diselesaikan. 

Denpasar, Oktober 2007 

Penyusun, 

ttd 

A.A Gede Oka Astawa 
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KATA PENGANTAR 

Penerbitan Khasanah Arkeologi ini menampi lkan tulisan tunggal 
yang be1judul "Agama Buddha di Bali", yang membahas m asalah 
tinggalan -tinggalan agama Buddha di Bali yang patu t dih argai. Dalam 
penelitian ditemukan berbagai tinggalan budaya (arkeo logi) yan g perlu 
d iketahui ol e h masyarakat lu as teru ta m a y an g te rka i t de n ga n 
perkembangan Agm11a Buddha di Bali khususnya dan di Indonesia pada 
umum nya. 

Tinggal an-ti nggalan itu ditemu kan di te mpat suc i atau pura yang 
dite mpat kan pada pe fi nggih me nyatu dengan tingga lan Hindu yang 
d ipergunakan sebaga i media pemujaan o leh U mat Hindu d i Ba li . Hal ini 
dapat diketahui dari pelaksanaan upacara piodalan di beberapa pura 
seperti Pura Pegulingan Tampaksiring, Goa Gajah Bedulu dan la in-l ain . 
Kearifan ini perlu dilestari kan mengi ngat kedu a agama H indu m aupun 
B uddha sejak jam an d ulu sudah m ampu hidup berdampingan seperti 
terccrmin dalam naskah Sutasoma : Bhineka Tun ggal lka Tan Hana 
Dhan 11a Mangrwa. 

Khasanah Arkeo logi in i dih arapkan bermanfaat sebagai medi a 
informasi dan komun ikas i internal dikalangan arkeo log dan ekstern al 
bag i masyarakat luas. 

\1 

Denpasar, Oktober 2007 

Dewan Redaksi 

- - - - --- - ---



SAMBUTAN KEPALA BA LAI ARKEOLOGI DENPASAR 

Penerbitan buku khasanah yang membahas masalah Agama Buddha 
di Bali seperti ini merupakan usaha yang patut dihargai . Sebab melalui 
khasanah ini pengenalan terhadap agama Buddha di Bali khususnya dapat 
dikenal secarn luas . Oleh sebab itu, kami menyambut dengan gembira 
terbitnya buku khasanah yang berjudul Agama Buddha di Bali. Seluruh 
data yang tersaji dalam buku ini merupakan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan secara berkesinambungan . 

Melalui penerbitan buku ini, kami berharap pengetahuan 
masyarakat mengenai perkembangan agama Buddha di Bali khususnya 
dan Indonesia umumnya akan lebih meningkat dan secara khusus 
diharapkan mampu memberikan pemahaman terhadap perkembangan 
agama Buddha berdasarkan tinggalan-tinggalan budaya (arkeologi) yang 
sangat di sucikan masyarakat sekitarnya. 

Meskipun buku ini merupakan hasil penelitian namun bukan berarti 
tanpa kekurangan, tentu kesalahan dan kekurangan ini diharapkan dapat 
dibenahi dimasa mendatang. 

Sebagai penutup, kami sampaikan te1imakasih kepada semua pihak 
yang telah menyumbangkan pikiran dan tenaga bagi penerbitan buku 
1111. 

Denpasar, Oktober 2007 

Kepala Balai Arkeologi Denpasar, 

ttd 

Drs. A.A. Gede Oka Astawa, .Hum 

NIP. 130805876 
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SAMBUTAN EDITOR 

Penerbitan buku ini adalah merupakan salah satu upaya dalam 
penyebaran informasi hasil penelitian yang dilakukan oleh ahli arkeologi 
di lingkungan Balai Arkeologi Denpasar. Dalam kesempatan ini hasil 
pene Ii ti an A .A. Gede 0 ka Asta wa yang mengambi l j udul Ag am a Buddha 
di Bali yang sangat berguna untuk kepentingan para peneliti secara 
internal dan secara ekstemal adalah untuk kepentingan umum atau publik. 
Buku ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang perkembangan 
agama Buddha dari jaman dahulu hingga sekarang berdasarkan tinggalan­
tinggalan budaya (arkeologi) yang sampai kepada kita sebagai pewaris. 

Sebagai penutup , mesk ipun di sana-sini m as ih ada 
kekurangan mudah-mudahan buku ini dapat bennanfaat untuk menambah 
pengetahuan mengenai warisan budaya (arkeo logi ) ya ng masih 
berkesinambungan hingga masa kini . Untuk itu perlu pendekatan secara 
etnoarkeologi yang berkaitan dengan upaya arkeolog dalam menyerap 
serta mengumpulkan data yang bersifat etnografis untuk memberikan 
informasi tentang bukti-bukti arkeologis. 

Denpasar, Oktober 2007 

ttd 

Dr. I Wayan Redig 
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BABI 

PENDAHULUAN 

I. I Latar Belakang Penelitian 

Sebelum membahas tentang perkembangan agama Buddha di Bali, 
terlebih dahulu akan dibicarakan secara singkat tentang proses masuknya 
agama Buddha di Indonesia umumnya dan di Bali khususnya. 

Proses masuknya agama Buddha ke Indonesia rupanya tidak bisa 
lepas dari proses kedatangan pengaruh Hindu, dimana kontak dengan 
India diketahui berdasarkan cerita-cerita kuna seperti cerita Jataka 
menyebutkan "Suamabhumi" sebagai sebuah negeri yangjauh dan penuh 
bahaya untuk mencapainya. Dalam kitab Ramayana telah disebutkan 
pencarian Dewi Sin take Javadvipa dan tempat lain yang disebut "Svama­
dvipa". Silvian Levi memperkirakan kata itu berarti "negeri emas" yaitu 
sebuah negeri di sebelah timur teluk Benggala (Kartodirjo, 1976: 4). 

Sebuah berita Cina yang ditulis dalam buku "Heu-Han Shu" 
menyebutkan seorang raja bernama Tiao-pien dari Negara Yetiao, 
mengirimkan utusan ke Cina dalam tahun 132 Masehi dan raja tersebut 
memperoleh hadiah kehormatan. Kemungkinan raja yang dimaksud 
adalah Dewa Warman dari kerajaan Java-dvipa (Krom, 1956: 11 ). 

Di dalam kitab Raguvamc,:a, sebuah kitab yang dikarang oleh 
Kalidac,:a yang hidup sekitar tahun 400 Masehi, disebutkan adanya 
Lavanga ( cengkeh) yang berasal dari Dvipantara, yang diperkirakan oleh 
0 . W. Wolter adalah Indonesia (Kartodirjo, 1976 : 11 ). 

Krom menyebutkan bahwa masuknya kebudayaan India ke 
Indonesia disebabkan karena adanya kontak perdagangan antara golongan 
pedagang (Waisy a) yang memegang peranan besar dalam penyebaran 
pengaruh Hindu. Karena adanya perkawinan antara wanita Indonesia 
dengan orang India akan mempercepat dan memperkuat penyebaran. 
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Hal ini disebut dengan "Hipotese Vaisya" oleh F.D.K. Bosch. Lebihjauh 
dikatakan bahwa unsur-unsur budaya asli Indonesia memegang peranan 
penting. Menurut Moekerji dan Berg mengatakan bahwa orang Indialah 
yang mengadakan kolonisasi ke Indonesia dan ini didukung oleh Moens 
yang menambahkan bahwa para kesatria India datang ke Indonesia dan 
menegakkan kekuasaan atas orang pribumi, kemudian berkuasa dan 
menurunkan keturunan campuran serta membawa peradabannya. Oleh 
Bosch ini disebut "Hipotese Ksatria". Sedangkan Bosch mengatakan 
bahwa golongan brahmanalah yang bertanggung jawab atas pengaruh 
Hindu di Indol}esia. Beliau beranggapan bahwa hanya para brahmana 
yang sanggup untuk mengajarkan peradaban yang tinggi serta agama, 
yang datang ke Indontsia bersamaan dengan perkembangan Buddhisme 
ke seluruh pelosok dunia (Bosch, 1974 : 11-27). 

Pendapat di atas didukung oleh van Leur, dimana disebutkan bahwa 
penyebaran budaya India ke Indonesia adalah lbri go longan brahmana 
yang sengaja diundang oleh penguasa Indonesia . Mungkin juga orang­
orang Indonesia sendiri yang datang ke India untuk mempelajari tata 
cara hidup dan agama di India (Leur, 1960: 89-110). 

Hubungan antara peradaban Hindu dengan Indonesia yang pertama 
dapat dilihat dari sumber tertulis (prasasti) pacl::t -"Upu yang ditemukan 
di Kutai sebanyak tujuh buah, dan antara lain menyebutkan bahwa 
seorang raja mulia bernama Kudungga mernpuny: ,i putra Sang 
A<;:vavarman, dan A<;:vavarman mempunyai tiga orang putra, antara lain 
bemama Mulavannan yang mengadakan sedekah kepada para brahmana 
(Poebatjaraka, diktat : 3 ). 

Isi prasasti-prasasti yang dipahatkan pada y upa itu rupanya 
menyebutkan suatu penghormatan dari raja terhadap para brahmana 
sangatlah besar, dan melihat nama dari raj a pertama, yang disebut adalah 
nama asli Indonesia, dapat dikatakan bahwa raja itu adalah orang 
Indonesia asli dan kemudian anak serta cucunya ditahbiskan menjadi 
Hindu oleh para brahmana yang datang dari India atau juga rnungkin 
sebagian adalah kaum brahmana dari Indonesia (Kartodirjo, 1976: 34). 
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Demikian juga di Jawa Barnt dapat ditemukan enam buah prasasti 
batu yang memakai huruf Pallawa dan bahasa Sansekerta. Prasasti ini 
menyebutkan adanya seorang raja besar yang bernama Purnawarman 
yang memerintah negeri Taruma, menghadiahkan sapi dan lain-lain 
kepada para brahmana (Poerbatjaraka, diktat : 3-8). 

Disamping sumber tertulis , dijumpai juga tinggalan-tinggalan 
berupa area-area , seperti area buddha yang ditemukan di Sempaga, 
Sulawesi Selat:m, dari ciri ikonografis diperkirakan mempunyai langgam 
Amarawati di India Selatan yang berkembang abad II-VII Masehi 
(Megatsari, 1981 : 61). Kemungkinan area ini dibawa oleh pedagang­
pedagang India atau sebagai barang persembahan untuk suatu vihara 
atau bangunan suci buddha (Soemandio, 1990 : 30). Di Kotabangun , 
Kalimantan Sel<ttan ditemukan area buddha yang ukurannya lebih besar 
dari area terse but di atas. Namun, area ini terbakar pada waktu dipamerkan 
di Paris tahun 1931· (Kempres, 1959 : 49) . Di Bukit Seguntang, 
Palembang pada tahun 1929 ditemukan tiga buah area buddha yang 
terbuat dari perunggu. Arca itu menggambarkan Buddha, Maitreya, dan 
Avalokitecvara (Magetsari, 1981 : 4 ; Kempers, 1959: 174). Dengan 
adanya temuan tersebut di atas, memberi petunjuk bahwa agama Buddha 
telah berkembang di Indonesia. 

Dengan adanya tinggalan-tinggalan area, menjadi makin jelas 
adanya pengarnh budaya India di bumi Nusantara ini kemungkinan mulai 
berkembang dari abad III-IV Masehi, atau mungkin lebih awal daripada 
itu. 

Dalam kisah perjalanan Fa-hien seorang pejiarah bangsa Cina, 
disebutkan bahwa pada permulaan abad ke V tempat-tempat suci agama 
Buddha mengalami kemunduran. Kemudian pada tahun 414 Masehi Fa­
bien mengunjungi Ye-poti (Pulau Jawa) , dan diketahui bahwa 
Brahmanisme berkembang dengan subur, sedangkan agama Buddha 
mengalami kemunduran (Bosch, 1974 : 27 ; Krom, 1956: 22) . 
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Berita I-tsing menyebutkan bahwa seorang gum dari Cina bemama 

Hwi-ning datang di Jawa pada tahun 664/5 dan tinggal di sana selama 
tiga tahun, bersama-sama dengan pendeta Ho-ling (Jawa) yang bemama 
Joh-na-po-t'o-lo yaitu, Jnanabadra, menterjemahkan sebuah kitab agama 
Buddha tentang Nirwana yang berbeda dengan Kitab Nirwana dalam 
Mahayana (Poerbatjaraka, diktat: 11 ). J adi dengan demikian dapat 
diketahui bahwa agama Buddha mulai berkembang di Jawa sekitar a bad 
VII . 

Setelah Jawa, pada abad VII di Sumatera mulai terlihat 
perkembangan agama Buddha yang amat pesat, terbukti dengan 
ditemukan lima buah prasasti, yang menyebut nama kerajaan <;::rivijaya, 
antara lain dalam prasasti Kedukan Bukit yang berangka tahun yaka 605 
(683 M ) disebutkan bahwa Dapunta Hyang datang di Matayap unn1k 
mendirikan Kota <;::rivijaya. Prasasti ini memakai bahasa Melayu-kuna 
dan huruf Pallawa. Prasasti yang berangka 9aka 606 ( 684 M) yang 
ditemukan di Talang-Tuwo, d_isebutkan nama raja Dapunta Hyang <;::ri 
Jayana9a, yang mendirikan sebuah taman dengan nama <;::ri-Ksetra untuk 
keselamatan semua makhluk. Di dalam bait ke sembilan dari prasasti 
disebutkan nama Kaly a11a111itra, Wodlzicitta, Maitri, dalam bait ke 10 
disebut Ratnatray a, dan bait ke 12 Wajrar;arira . Nama-nama ini dikenal 
dalam agama Buddha, yaitu "Ratnatraya" adalah Buddha, Dharma dan 
Sanggha (Poerbatjaraka, diktat : 25). Prasasti yang ditemukan di Kota 
Kapur, Bangka, dengan angka tahun <;aka 608 (68 6 M), antara lain 
menyebut kutukan bagi siapa yang tidak mengindahkan peraturan raja 
<;::rivijaya dan ingin berbuat jahat, supaya dibunuh oleh sumpah dalam 
prasasti itu. Kemudian prasasti yang berasal dari Karang Brahi, Jambi, 
isinya hampir sama dengan Prasasti Kota Kapur, tetapi tidak menyebut 
angka tahun dan disebutkan mengenai perluasanjajahan sampai ke Iambi. 
Kemudian disebut pula <;::rivijaya berkeinginan untuk menaklukan bumi 
Jawa (Poerbatjaraka, diktat : 29). 

Dengan data prasasti di atas, dapat dilihat bahwa keagamaan yang 
dianut <;::rivijaya adalah agama Buddha Mahayana, bahkan mungkin telah 
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menjadi pusat dari kebudayaan dan peradaban tentang ilmu ke-Buddha­
an, di samping sebagai pusat perdagangan dan pusat sekolah tinggi agama 
Buddha. Hal ini dibuktikan dengan adanya seorang pendeta yang bemama 
Sang \:akyakirti yang menetap di <;::rivijaya dan terkenal dengan 
karangannya "Hastadanda-9astra", yang dimasukkan ke dalam golongan 
kitab suci agama Buddha dan pada tahun 711 M. I-tsing 
menteijemahkannya ke dalam babasa Cina (Krom, 1956 : 55). 

Menurut I-tsing, di \:rivijaya terdapat lebih dari 1000 orang pendeta 
Buddha yang sebagian besar adalah pendeta asli \:rivijaya, dan beberapa 
orang Cina yang belajar babasa Sansekerta untuk persiapan ke tanah 
suci. Pejiarah itu sering ikut pada kapal-kapal kerajaan \:rivijaya. Seorang 
pendeta dari India Selatan bernama Wajrabodhi singgah di \:rivijaya, 
dalam perjalanannya ke negeri Cina untuk menyebarkan paham 
Tantrayana pada abad VIII. Ia berangkat dari Srilanka pada tahun 717, 
karena kapalnya tidak mendap;:it angin , dan tinggal di \:rivijaya selama 
lima bulan. Di antara pengikutnya ada seseorang yang bernama 
Amoghavajra, yang sangat termasyur dalam ajaran-ajaran pokok agama 
Buddha-Tantra. Kemudian mereka kembali ke India dengan kapal 
"Melayu" pada tahun 741 (Krom, 1956 : 56). 

Di Semenanjung Melayu di dapatkan sebuah prasasti yang 
menyebutkan tentang (rivijaya, yang antara lain menguraikan pendirian 
tiga buah candi dari batu bata oleh raja Wisnu dari ke!uarga \:ailendra 
yang diperuntukkan bagi S11kyarnuni, Padmapani, Vajrapani yang disebut 
sebagai Tri Serna ya. Disebutkan juga dua orang pendeta kerajaan yang 
bemama Jayanta dan Adimukti. Prasasti ini dikenal dengan nama prasasti 
Ligor yang berangka tahun 775 Masehi (Mantra, diktat: 18). 

Di Jawa Tengah , telah dijumpai beberapa prasasti yang 
mengandung unsur-unsur ::i g::im;:i Buddha, antara lain prasasti Kalasan 
yang berangka tahun c;aka 700 (778 M), dimana disebutkan pendirian 
sebuah bangunan untuk Dewi Tara. Prasasti memakai huruf Pra-neg::iri 
dan bahasa Sansekeria (Krom, 1956 : 61; Mantra, diktat : 19). Dalam 
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prasasti Kelurak yang berangka tahun 704 9aka (782 M), disebutkan 
pembuatan sebuah area Bodhisattwa Manju9ri yang disueikan oleh guru 
dari tanah Gaudi yang bernama Kumaraghosa, atas perintah seorang raja 
(ailendra yang bernama Indra. Di dalam area ini terkandung Buddha, 
Dharma, Sanggha dan disebutkan bahwa "Triratna" disamakan dengan 
Brahma, Wisnu, dan (:iwa. Raja Indra dijuluki Vairi-vara-vira -111arta11a 
yang berarti penakluk musuh utama (Mantra, diktat: 19 ; Krom: 1956: 
62). Prasasti yang menyebutkan ten tang keluarga (:ailendra, ialah prasasti 
Nalanda yang menyebutkan seorang raja dari <:;rivijaya yang bernama 
Balaputradewa, anakdari Samaragravira dan ibunya bern:una Tara. Raja 
ini memohon lima buah desa untuk memelihara vihara kepada Devapala 
raja dari Bengal (Mantra , diktat: 20). 

Prasasti terse but besar artinya karena permohonanan 
Balaputradewa untuk membangun vihara di neger i seberang dan di pusat 
sekobh ke-Buddha-an . Ini berarti bahwa banyak or::rng-orang (:rivijaya 
yang dat~mg be1jiarah atau para pendeta yang ingin memperdalam tentang 
ilmu ke-Buddha-an di Nalanda. 

Prasasti Karang Tengah yang bertahun 824 M di sebutkan raja 
Samaratungga memerintahkan untuk mendirikan sebuah banguno.n suei 
yang bernama Wenuwana , mungkin yang dimaksudkan adalah eandi 
Ngawen . Semaratungga ini diperkirakan oleh Coedes sebagai 
Semargrawira seperti yang disebut dalarn prasasti Nalanda (Soekmono, 
1973: 46; Kartodi1jo, 1976 : 86). 

Setelah abad IX, prasasti (ri Kahulunan menyebutkan tentang 
peresmian pemberian tanah dan sawah untuk pemeliharaan sebuah 
kemulan yaituKemulan i Bhumisambhara. Prasasti ini dikeluarkan oleh 
Pramodhawardhani yaitu putri dari Sernaratungga. la kawin dengan Rakai 
Pikatan yang beragama c;:iwa, sedang Pramodhawardani beragama 
Buddha. Mereka sama-sama membangun eandi-candi (:iwa dan Buddha, 
antara lain Lorojongrang merupakan candi (:iwa ; Mendut, Sari dan 
Plaosan adalah candi-candi Buddha. Mengenai Candi Borobudur sebagai 
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kemulan i bhumisambhara kemungkinan didirikan oleh Samaratungga 
(Kartodirjo, 1976 : 87). 

Tinggalan eandi-eandi di Jawa Tengah begitu megahnya, dan eandi 
Borobudur salah satu eandi yang sangat dikagumi di seluruh dunia. 
Rupanya begitu kuat agama Buddha berakar di Jawa Tengah pada abad 
IX. Setelah Rakai Pikatan berhasi l mempersunting Pramodhawardhani, 
maka sedikit demi sedikit :igama (.'iwa berkembang, kemudian mulai 
membangun tempat suei seperti tersebut di atas untuk mengimbangi 
agama Buddha. Lama kelamaan Pramodhawardhani mungkin dapat 
diungguli , terbukti dengan diusirnya adik Pramodhawardhani yang 
bernama Balaputra, dan lari ke <;:rivijaya. Di sana Balaputra diterima 
sebaga i raja dari keturunan (:a ilendra , ka rena raja-raja (:rivijay;:i 
meru paka n keturunan ("a il endra , dan di <;: rivij ya B a laputra 
mengembangkan agama Buddha, sedangkan di Jawa Tengah <;:iwaisme 
berkembang lagi . 

Dengan dem iki an di Jawa Tengah, agama Buddha dan <;:iwa 
(Hindu) mas ih tampak jelas batas-batasnya. Meskipun di dalam prasasti 
Kelurak sifat dewa Buddha, yaitu Manjuc,:ri telah disamakan dengan sifat­
sifat Br;:ihma, Wisnu, d:111 tvtahadewa (Bosch, 1923 : 19) . Tetapi kemudian 
pada masa Jawa Timur agamJ Buddha dan agama <;: iwa (Hindu) sudah 
mengalami "perpaduan'' . 

Pada eandi-eandi yang besar ditempatkan area-area dewa dari 
agama Buddha, dan ini menandakan bahwa yang diareakan adalah dewa­
dewa dari golongan Buddha Mahayana. Seperti di Borobudur di sana 
ditempatkan beberapa buah area Buddha, serta relief-relief Jataka , 
Lalitavistara, Gandhavyuha dan lain-lain (Kempres, 1976 : 40). Di eandi 
Mendut di dalamnya terdapat tiga buah area dalam ukuran besar yang 
meluk iskan Sakyamuni, Vajrn.r:in i, dan Padmapani. Di eandi Kalasan 
juga diperkirakan d~drnl u ada area perunggu yang amat besar, terbukti 
dari lapik area yang mempunyn1 ukuran yang besar, dan di sana pernah 
ditemukan potongan rambut area dari perunggu . Berdasarkan rambut 
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ini diperkirakan bahwa arcanya mencapai ketinggian enam meter 
(Kempres, 1954 : 28 ; Mantra, diktat : 21 ). Arca-area yang terletak pada 
re lung juga kemungkinan dari perunggu yang sekarang sudah tidak ada 
lagi . 

Semua itu merupakan gambaran akan kebesaran dari ag;11na 
Buddha. Setelah abad X agama Buddha berangsur-angsur surut di Jawa 
Tengah, yain1 setelah pemerintahan Raja Balitung yang memeluk agama 
Hindu, dan mulai melebarkan sayapnya ke Jawa Timur. Ke mudian 
pengganti-penggantinya juga beragama Hindu , tetapi bukan 
meninggalkan agama Buddha sama sekali. Terbukti pada pemerintahan 
Sindok (927-947) telah dihimpun ajoran-ajaran agama Buddha dalam 
sebuah Kitab Sang !-!yang Ka111alziiya11ika11 yang disebut mengandung 
un sur Tantrayana , padahal raja sendiri memeluk agama Hindu 
(Soekmono, 1973 : 50). 

Proses perpaduan antara agama Buddha dan <;iwa (Hindu) pada 
waktu perkembangannya di Jawa Timur, Mantra mengatakan bahwa 
agama Buddha dan (' iwa bukanlah hilang, dan akhirnya muncul agama 
C:: iwa-Buddha dengan cam yang satu pula, tetapi kedua agama masing­
masing adalah bebas dan tetap pada tradisinya semula, serta men ikmati 
otonominya, hanya saja sekarang kesatuan tujuan dari agama dipertegas 
d::in disebut <; iwa-Buddha (Mantra, 1958 : 284-285). Sed::ing Haryati 
Soebadio menyebutkan dengan istilah "koalisi". 

Dengan demikian, jelaslah bahwa proses perpaduan agama tidaklah 
menyebabkan hilangnya kedua agama itu, lalu muncul menjadi agam::i 
baru, melainkan keduanya masih tetap ada. Menurut Goris, bahwa agama 
Hindu/ C::iwa Buddha tetap diakui dan kedua agama ini hidup 
berdampingan (Goris, 1974: 23). 

Prasasti yang menunjukkan kehidup;:rn yang damai antara kedua 
agama di Jawa , seperti misalnya prasasti Pucangan (925 c,:aka) dengan 
jelas menyebutkan adanya dua macam pendeta yaitu pendeta ( ' iwa dan 
pendeta Buddha yang mentahbiskan Airlangga sebagai raja pada tahun 
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941 c,:aka. Dalam prasasti ini disebutkan "matangyan rake lzalu r;ri 
/oker;vara dhannawa ngsa Ai rlangganantawikramottu ngga-dewa 
Sangjna kastvvan r;ri maharaja de mpungku sogata maher;wara maha 
bralzmana i rikang r;akakala ", (Yamin, 1962 : 191 ). Di dalam prasasti 
dari tahun-tahun berikutnya kedua pemuka agama disebutkan sebagai 
Dharmadliy aksa ring kar;aivvan, seperti disebutkan dalam prasasti 
Gunung Butak tahun 1216 c,:aka (Yamin , 19062 : 206 ; Hariani 
Santiko, 1990 : 162). 

Di dalam Negara Kertagama, dalam pupuh VIII.4 disebutkan 
bahwa adanya kuil (:iwa di sebelah timur dan Buddha di sebelah b~uat. 
Dan dalam pupuh XII. I disebut adanya sanglza di sebelah selatan, 
sedangkan pada pupuh XXX.2 disebut ada dua maeam eandi runtuh, 
yaitu Candi (:iwa dan Buddha (Slametmulyana, 1979: 277, 279, 287). 
Selanjutnya dalam Kidung Sunda, pupuh III bait 41 disebutkan antara 
lain "pendeta (:iwa dan Buddha sudah siap melakukan upaeara yang 
harus dijalankan bersama" (Soekmono, 1974 : 58-59). 

Berdasarkan data arkeologi yang diternukan di Bali, bahwa agarna 
Buddha sudah berkembang sekitar a bad VIII-IX M . Hal ini terbukti dari 
temuan stupika dan materai tanah liat di Pejeng, (Goris, 1948 : 3). Pura 
Pegulingan Tampaksiring (Lap. Studi Teknis, 1984; 1985 : 33-35) dan 
situs Kalibubuk, Buleleng (1994) . Temuan Buddhistis lainnya adalah 
relief stupa, miniatur stupa, area Buddha di kompleks Goa Gajah Bedulu 
(Kempers, 1956 : 45-48), area Bodhisattwa di Pura Pengukur-ukuran 
(Pejeng) dan Pura Yeh Ayu ( Pejeng). 

Selain itu juga ditemukan area Buddha berdiri yang terbuat dari 
perunggu di Pura Melanting, Tampaksiring, area Buddha berdiri di rumah 
Jro Mangku Dharmika, Sangsit (Buleleng), area Dhyani Buddha di Pura 
Samuan Tiga (Bedulu), dan ditemukan juga alat-alat upaeara seperti 
misalnya vajra, kendi, wanci (talam berkaki satu), ujung tongkat dan 
benda itu disimpan di Pura Bale Agung Desa Kayu Putih (Buleleng). 
Benda-benda tersebut di atas, dipergunakan sebagai media pernujaan 
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oleh umat yang memeluknya agama Buddha pada masa itu, sedangkan 
alat-alat upacara yang disimpan di Pura Bale Agung Kayu Putih mungkin 
dipergunakan oleh pendeta Buddha pada saat melakukan pemujaan. 

Dalam prasasti Bali tertua, terdapat kata Bhiksu yang lasim di 
pergunakan sebagai gelar rohaniawan Buddha, tetapi dalam prasasti itu 
dibelakang kata bhiksu terdapat kata Sivvakangsita , Siwapraja, 
Siwanirmala . Dari adanya kata tersebut timbul dugaan dari sejak awal 
perkembangan (abad VIII-IX M) kedua agama (Buddha-Hindu) sudah 
terdapat unsur -unsur perpaduan a tau koalisi . 

Dari beberapa prasasti yang berasal dari abad ke X M., pendeta 
dari kedua agama disebut secara bersama-sama, seperti rnisalnya dalam 
prasasti Semi All tahun 915 <;:aka, pada lembar Illa baris 2-3 , mereka 
disebut dengan istilah "mpungku c;aiwasogata " d~rn dalam lembar IVb 
baris 5 mereka disebut dengan istilah "mpungku sogata maher;:wara " 
yang dikatakan sama-sama duduk sebagai penasehat raja (Goris , 1954 : 
81-82), hal yang sama juga terlihat dalam prasasti Buahan A yang berasal 
dari tahun 916 <;:aka (Goris, 1954 : 85). 

Dengan disebutnya kedua pendeta ((:iwa dan Buddha) dalam satu 
lembaga kerajaan memberi kesan, bahwa kehidupan beragarna pada masa 
itu diliputi oleh suasana kerukunan dan tidak terjadi pertikaian di 
masyarakatnya. 

Di Bali, masih terlihat pedanda <;:iwa dan Buddha melakukan 
upacara secara bersama-sama, seperti misalnya dalam upacara yang 
sifatnya utama (penyejegbhumi 4, tawur ksanga 5) kehadiran kedua 
p edanda sangat diperlukan . Karena tanpa kehadiran kedua pedanda 
((iwa dan Buddha), penyelenggaraan upacara itu dianggap belum 
sempurna. 

Jadi dengan demikian dapat dipe•rkirakan bahwa proses perpaduan 
antara agama <;:iwa (Hindu) dengan agama Buddha pada masa Jawa 
Timur masih tercermin di Bali, yaitu tidak menghilangkan tradisi dari 
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masing-masing agama. Para penganut agama Buddha, terutama para 
peda11da11ya tetap mempergunakan alat-alat upacara sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku pada waktu mereka melakukan pemujaan. 

Perkembangan kehidupan keagamaan di Bali sekarang 
menunjukkan adanya persamaan dengan kehidupan keagamaan di Jawa 
Timur dahulu. Pada umumnya orang Bali yang beragama Hindu dalam 
kenyataannya mengenal dua macam pedanda, yai tu pedanda Buddha 
dan p edanda <;iwa . Tetapi dari sikap dan pandangan mereka tidak 
membedakan kedua pedanda itu atas dasar keyakinan agma Buddha a tau 
agama (:iwa (Hindu) . Mereka meminta air suci kepada salah satu dari 
kedua pedanda itu , karena seorang di antara kedua pedanda berada dekat 
dengan rumahnya atau karena kebiasaan mereka untuk minta air suci 
kepad::i s::ilah satu dari pedanda dimana mereka mesiH'e. Orang Bali akan 
meminta air suci kepada kedua pedanda pada waktu upacara pembakaran 
mayat keluarga mereka yang meninggal (Goris, 1974 : 11 ). 

Kehidupan keagamaan di Bali pada masa lalu menunjukkan adanya 
dua agama yang berdiri sendiri , yaitu agama (: iwa (Hindu) dan Buddha, 
dan sekte-sekte lainnya (Goris , 1974 : 9-27) . Bukti-bukti yang 
menujukkan adanya agama Buddha di Bali dapat diketahui dari temuan 
11wterai , area Buddha, dan lain-lain. 

1.2 Permasalalum 

Permasalahan utama yang menjadi pokok bahasan muncul karena 
adanya data lapangan menunjukkan bahwa benda-benda kuno di Bali 
masih dianggap suci dan keramat (Endang, 1993 :23). Benda-benda itu 
disimpan di pura-pura, di Kabupaten Gianyar, terutama di Kecamatan 
Blahbatuh dan Tampaksiring. Sedangkan di Ka bu paten Buleleng benda­
benda kuno seperti alat-alat upacara disimpan di Pura Bale Agung Desa 
Kayu Putih, Kecamatan Banjar dan area Buddha berdiri di rumah 
penduduk Desa Sangsit, Kecamatan Sawan. Dengan demikian kajian 
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ini akan mencoba untuk membahas fungsi artefak berdasarkan data yang 
masih bertahan hingga kini dan diharapkan dapat memberikan gambaran 
tentang perkembangan agam Buddha di Bali. Dari sejumlah benda-benda 
kuno yang ditemukan dan tersimpan di pura-pura di Ka bu paten G ianyar 
dan Buleleng dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu artefak yang 
bernafaskan Hindu dan Buddha. Artefak ke-Buddha-an (Buddbistis) yang 
disimpan di pura itu dipuja oleh rnasyarakat Bali sekarang, meskipun 
mereka menganut agama Hindu. Hal tersebut merupakan tradisi yang 
berkesinambungan dari masa ke masa, terutama dalam kepercayaan. 
Kemudian timbul pertanyaan pertama sejak kapan agama Buddha 
berkembang di Bali , kedua mengapa agama Buddha itu mengalami 
kesurutan atau tidak lagi berkembang seperti zaman dahulu di Bali. 

Peninggalan Buddhistis (ke-Buddhda-an), seperti area seni 
bangunan dan sebagainya yang ditemukan di Bali mempunyai fungsi 
khusus dalam suatu kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh 
seke lompok masyarakat pemeluk agama Buddha pada masa lalu . 
Kemudian yang menjadi permasalahan adalah agama Buddha ya ng 
berkembang pada masa itu apakah kompleks peninggalan Buddhi sti s di 
Goa Gajah Bedulu yang berada di tebing Sungai Petanu, Candi di Pura 
Pegu lingan (Tampaksiring), dan kompleks percandian di Kalibukbuk 
(Buie Ieng) berfungsi sebagai tempat untuk kegiatan upacara keagamaan . 

Berdasarkan ha! tersebut dapat diperkirakan, pada masa lalu di 
tempat itu dilakukan kegiatan upacara keagamaan oleh umat Buddha, 
yang dipimpin oleh pedanda Buddha. U pacara keagamaan yang 
dilaksanakan di tempat itu kemungkinan tidak dilakukan dalam waktu 
yang relatif singkat, karena di kompleks tinggalan Buddhis seperti di 
Goa Gajah terdapat semacam ceruk (vihara) yang mungkin dipergunakan 
sebagai tempat beristirahat sementara oleh pemimpin upacara (pedanda). 
Oleh karena itu yang mendirikan tempat pemujaan agama Buddha itu 
adalah masyarakat penganut agama Buddha. 

12 



Di Pura Pegulingan Tampaksiring, selain ditemukan candi agama 
Buddha, juga ditemukan pecahan gerabah dan pecahan pedupaan yang 
dipergunakan pada saat melaksanakan upacara keagamaan di tempat itu 
pada masa lalu. Demikianjuga di situs Kalibukbuk Buleleng ditemukan 
komplek percandian Buddhistis dan 50 m. dari tempat itu (barat laut) 
ditemukan pecahan-pecahan gerabah yang mungkin dipergunakan untuk 
upacara dan kegiatan sehari-hari . Jadi di tempat bangunan seperti tersebut 
di atas pada masa lalu dilaksanakan upacara oleh pemeluk agama Buddha. 

Kesulitan yang dihadapi oleh peneliti sekarang adalah kelengkapan 
data, terutama dalam studi arkeologi, karena data dari masa lalu akan 
sernakin berkurang yang sampai pada kita. Dari yang ada sekarang, hanya 
sebagian yang dapat dipakai untuk dikaji dan di interpretasikan sehingga 
basil akhir yang di dapatkan mendekati kebenaran sesuai dengan 
fungsinya dahulu . Maka dari itu masalah-masalah yang dikemukakan 
dalam pokok bahasan ini dapat dipecahkan melalui data yang terdapat 
di lap;:mgan , yang masih ada hingga saat ini 

1.3 Tujuan Pe11elitia11 

Penelitian benda-benda kuno di Bali telah ban yak dilakukan tetapi 
ada masalah-masalah yang be I um mendapat pemecahan yang memadai . 
Benda-benda kuno seperti misalnya stupika dan materai tanah liat, area 
Buddha, minatur stupa, relief dan sebagainya be I um mendapat perhatian 
secara intensif, meskipun dalam ha! ini dasar-dasar penelitian ke arah 
itu sudah diletakkan oleh para peneliti terdahulu. 

Dalam penelitian yang telah dilaksanakan dahulu dikemukakan 
adanya tinggalan-tinggalan ke-Buddha-an (Buddhistis) seperti tersebut 
di atas tetapi belum di sertai penjelasan dalam kaitannya dengan agama 
Buddha yang berkembang di Bali hingga sekarang. Mengingat hal 
tersebut, maka tujuan penelitian ini mencoba untuk membahas hal-hal 
yang belum mendapat perhatian pada penelitian-penelitian sebelurnnya. 
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Secara lebih rinci , tujuan penelitian ini dapat dikembangkan sebagai 
berikut: 

a. Menggambarkan persebaran dan perkembangan agama Buddha di 
Bali khususnya . 

b. Memberikan interpretasi mengenai fungsi tinggalan-tninggalan ke­
buddha-an (Buddhistis) yang ditemukan di B::di (Kabupaten Gianyar 
dan Buleleng). 

c . Mengungkapkan penggunaan ertefak yang ditemukan dengan 
mengadakan perbandingan terhadap tradisi-tradi si Bali sekarang. 

1.4 Konsep dan Teori 

Hal yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini adcdah religi 
atau agama mengenai religi dan upacara agama telah dibicarakan oleh 
para ahli , seperti misa lnya Koentjaraningrat, (1980); Van Baal ( 1987) 
yang mengatakan bahwa rcligi atau agama berdasarkan pada suatu konsep 
yang dianggap gaib dan keramat. 

Menurut R.Otto ( l 917) sistem re ligi , kepercayaan dan agama di 
dunia berpusat pada suatu konsep ten tang ha! gaib yang dianggap keramat 
oleh manusia. Hal yang gaib dan keramat itu memiliki sifat-sifat yang 
tidak mungkin dicakup oleh pikiran dan aka! manusia , tetapi 
menimbulkan sikap kagum, menarik perhatian manusia, serta mendorong 
timbuln ya hasrat untuk mengha ya ti rasa bersatu denga n- Nya 
(Koentjaraningrat, 1989 : 65-66). 

W. Robertson Smith mengatakan, bahwa disamping adanya sistem 
keyakinan dan doktrin dalam religi , terdapat juga sistem upacara yang 
merupakan suatu perwujudan dari religi atau agama. Upacara agama itu 
dilakukan oleh anggota masyarakat pemeluk agama yang bersangkutan 
secara bersama-sama, dan mempunyai fungsi sosial untuk 
mengintensifkan soilidaritas masyarakat. Religi atau agama menurut 
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Robertson Smith adalah suatu pertalian antara anggota persekutuan 
bersama yang memperhatik:m kesejahteraan dan melindungi hukum­
hukum serta ketertiban susilanya (Koentjaraningrat, 1980 :67; Van Baal, 
1987 I : 105-106). 

Melford E. Spiro ( 1977) berpendapat bahwa religi adalah suatu 
pranata yang berisikan interaksi berpola dalam kebudayaan serta 
mcmpercayai sepenuhnya superhuman beings . Pranata yang dimaksud 
adabh suatu agama yang menjadi ciri kelompok-kelompok sosial 
terbentuk dari beberapa anasir kebudayaan terdahulu dan telah mengalami 
proses enkulturasi atau pembudayaan. Hal ini berarti variabel-variabel 
yang mendasari konsep keagamaan mempunyai status ontologi yang 
sama dengan sistem kebudayaan lainn ya , sepert i kepercayaan­
kepercayaan yang bersifat normatif, dan nibi-nilai agama yang bers ifat 
menentukan manusia. 

Agama mempunyai perbedaan dengan institusi sosial Jainnya dalam 
masyarakat karena pada masyarakat terdapat suatu kepercayaan terhadap 
superhuman beings yang mempunyai kekuatan untuk membantu dan 
menghukum manusia (Spiro, 197 7: 94-98). Di samping kepercayaan 
terhadap superhuman beings, manusiajuga hormat terhadap hal-hal yang 
berkaitan dengan konsep tersebut. Manusia percaya pada dewa-dewa 
lainnya yang Jebih rendah dari superhu111a11 beings. Pada akhirnya 
manusia tidak hanya mempercayai kemanjuran upacara keagamaan tetapi 
juga menjaga keberadaan upacara tersebut. 

Di dalam religi atau agama terdapat beberapa komponen yang 
selalu berkaitan satu sama lain. Komponen itu adalah sebagai berikut: 

1. Emosi keagamaan, adalah sikap "takut bercampur percaya" kepada 
hal yang gaib serta keramat. 

2. Sistem keyakinan, adalah pikiran dan gagasan manusia yang 
menyangkut keyakinan dan konsepsi manusia tentang wujud serta 
ciri-ciri kekuatan sakti, roh nenek moyang, dewa-dewa, tentang alam 
gaib, sistem nilai serta norma agama. 

15 



3. Sistem ritus dan upaeara, adalah yang berwujud aktivitas serta 
tindakan manusia ctalam melaksanakan kebaktian terhadap alam gaib 
(Tuhan, dewa-dewa atau rnakhluk halus lainnya). 

4 . Peralatan ritus dan upacara adalah berupa sarana dan peralatan antara 
lain bangunan suei , area-area, dan alat-alat upaeara . 

5. Umat agama, adalah umat pemeluk suatu religi atau suatu kesatuan 
sosial yang menganut sistem keyakinan dan yang melaksanakan 
sistem ritus serta upacara tersebut. 

Konsep di atas dijadikan salah satu kerangka dalam mengkaji suatu 
religi a tau agama. Berdasarkan komponen terse but dapat diketahui bahwa 
benda-benda tinggalan arkeologis yang berupa bangunan, area , alat­
alat upaeara dan lain-lain , merupakan bukti keberadaan agama tertentu 
pada masa itu . Dari komponen terse but yang paling mudah diamati d~rn 
dilrnbungkan dengan objek penelitian adalah butir keempat yaitu 
peralatan ritus dan upacara . Karena peralatan upaeara seperti bangunan, 
area, dcm alat-alat upacara menqx1kan sarana upacara y~mg sangat penting. 
Komponen lainnya seperti sistem keyakinan , emosi keagamaan, sistem 
ritus dan upacara serta umat agama, agak sulit untuk dite lusuri brena 
tidak meningga lkan bukti-bukti yang bersifat artefaktual. Tetapi masih 
mungkin diun gka pkan berdasarkan sumber-sumber tertulis dan data 
lainnya yang dapat ditafsirkan untuk kepentingan tersebut. 

Hal yang perlu dij elaskan adalah pengertian kedudukan dan fungsi 
agama, dalam hubungannya dengan kebudayaan1

' . Apakah kebudayaan 
itu merupakan bagian dari agama atau sebaliknya, atau kedua-duanya 
tidak ada hubungan (terpisah)? Fungsi agama adalah kegunaan atau 
manfaat agama itu bagi kehidupan manusia baik seeara pribadi maupun 
dalam kehidupan masya rakat. Hubungan kedudukan dengan fungsi 
sangatlah erat, karena tidak mungkin sesuatu mempunyai kedudukan 
tanpa memiliki fungsi. 
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Manusia dengan kebudayaan merupakan satu kesatuan yang tak 
terpisahkan. Adanya kebudayaan sudah tentu ada pendukungnya. Tidak 
ada kebudayaan tanpa pendukung, dan yang menjadi pendukung 
kebudayaan itu bukanlah manusia seorang diri , melainkan masyarakat 
manusia. Selanjutnya bagaimana hubungan agama dengan kebudayaan 
itu? Dengan demikian kir:rnya perlu diketahui terlebih dahulu isi 
kebudayaan itu. Koentjaraningrat (1981) menyebutkan unsur-unsur 
kebudayaan universal yang terdiri atas : 

1. Sistem religi dan upacara agama, 
2. Sistem organisasi kemasyarakatan, 
3. Sistem pengetahuan, 
4. Bahasa, 
5. Kesenian, 
6. Sistem mata pencarian hidup, dan 
7. Sistem teknologi dan kemasyarakatan . 

Di antara ke tujuh unsur kebudayaan universal itu, maka sistem 
re ligi dan upacara agama dikatakan paling sukar berubah atau kena 
pengaruh unsur kebudayaan lain . Walaupun mengalami perubahan dalam 
sub-sub unsurnya tetapi perubahan itu lebih lambat dibandingkan sub­
su b unsur kebuda yaan lainnya (Koentjaraningrat , 1981 : 2-3 ). 
Berdasarkan isi kebudayaan terse but, maka d:ipat dikatakan bahwa agama 
adalah bagian dari kerbudayaan. 

Durkheim mengatakan bahwa agama merupakan sumber semua 
kebudayaan yang tinggi . Pendapat yang senada diungkapkan oleh O'Dea 
yang mengatakan bahwa agama merupakan unsur inti dati kebudayaan, 
yaitu sebagai penyaji aspek kebudayaan yang tertinggi dan suci (O'Dea, 
1985 : 214-217) . Kalau diperhatikan dari tinggalan-tinggalan arkeologis 
seperti candi Borobudur (Jawa Tengah) yang bersifat Buddhis 
mempunyai nilai yang sangat luhur. Demikian pula tinggalan agama 
Buddha di Kompleks Goa Gajah, Pura Pegulingan (Gianyar), dan di 
situs Kalibukbuk (Buleleng) mempunyai nilai yang sangat luhur. Selain 
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itu agama memberikan sumbangan seni sastra, seperti kitab Mahabaratha, 
Ramayana dan lain-lain. Pendek kata agama merupakan bagian dari 
kebudayaan sering pula memberikan sumbangan kepada kebudayaan itu 
sendiri. 

Telah dikatabn bahwa kebudayaan tidak bisa dipisahkan dengan 
pendukungnya, demikian juga agama yang merupakan bagian dari 
kebudayaan itu . Tidak dapat dipungkiri bahwa agama sejak dulu hingga 
kini memerankan sejumlah fungsi dalam kehidupan manusia. Agama 
dipandang sebagai salah satu tanggapan dalam menghadapi tantangan 
atau kegelapan manusia dalam situasi frustasi dan deprivasi , karena 
eksistcnsi manusia yang ditandai oleh hal-hal sebagai berikut: 

I. Ketidakpastian, b<:igairnanapun usaha manusia direncanakan dengan 
baik dan dilaksanabn dengan seksama, tetapi tidak terlepas dari 
kekecewaan, 

2. Ketidakberday aan , man us ia untuk mengendalikan dan 
mempengaruhi kondisi hidupnya wabupun, kesanggupannya tinggi 
tetapi masih sangat terbatas, seperti kematian, penderitaan tidak bisa 
dihindari oleh manusia, 

3. Kelangkaan, manusia harus hidup bermasyarakat, dan suatu 
masyarakat merupabn alokasi yang teratu r dari berbagai fungsi , 
fasilitas, ganjaran . Manusia harus mentaati hukum dan undang­
undang terikat dengan norma-norma , memenuhi hara pan sos ial yang 
kadang-kadang mengecewakan, merupakan beban berat bagi 
manusia (O 'Dea, 1985: 8-10). 

Untuk mengetahui hal-hal terse but, maka agama dipandang sebagai 
salah satu sarana yang memungkinkan untuk menghadapi misteri 
kegelapan itu. Menurut aliran funsional agama berfungsi untuk menolong 
individu dalam ketidakpastian, seperti memperkuat moral, menyediakan 
unsur-unsur identitas, memperkuat kesatuan dan stabilitas masyarakat, 
menopang nilai-nilai serta tujuan yang mapan, menyediakan sarana untuk 
mengatasai kesalahan dan keterasingan (O'Dea, 1985 : 26-29) . 
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Hendropuspito menguraikan beberapa fungsi agama itu secara lebih 
rinci sebagai berikut : 

l . Fungsi edukatif, yaitu mengajar membimbing dan dalam hal ini 
peranan fungsionaris seperti pendeta dan lain-lain sangat penting, 
sebagai peh1gas pranata unh1k menyampaikan ajarannya baik dalam 
bentuk upacara agama atau perayaan keagamaan maupun di dalam 
renungan (meditasi) , pendalaman rohani dan lain-lain. Penganut­
penganutnya percaya bahwa tokoh agama mereka dapat berhubungan 
langsung dengan yang gaib, sakral, dan mendapat ilham dari-Nya. 
Sehingga apa yang diajarkan oleh tokoh-tokoh agama itu dianggap 
suatu kebenaran yang berasal dari Tuhan. Dalam proses belajar 
mengajar ini diperlukan tempat-tempat (pusat) pendidikan seperti 
v ihara, asrama dan lain-lain. 

2. Fungsi penyelamat, untuk mencapai keselamatan hidup baik saat 
ini maupun sesudah mati. Penganutnya percaya bahwa dengan agama 
dan melaksanakan ajarannya, mereka akan dapat mencapai 
kebahagiaan hidup, terutama untuk mencapai kebahagia :rn yang 
terakhir yang berada di luar batas kemampuan manusia . 

3. Fungsi pengawasan sosial (rncial control), penganutnya percaya 
bahwa aga ma ih1 dapat memberikan kontrol terhadap penyelewengan 
yang dilakukan oleh anggota masyarakat atau umatNya. 

4. Fungsi memupuk persaudaraan, tidak dipungkiri bahwa dengan 
adanya perbeda::in agama yang dianut oleh rnasing-masing golongan 
masyarakat atau suku bangsa, sering pula menimbulkan konflik 
sosial. Namun ha! itu tidak berarti apabila dibandingkan dengan 
pengaruh positif ya ng ditimbulkan oleh agama. Dengan demikian 
agama dapat dipandang sebagai sarana unh1k mencapai perdamaian 
umat manusia di bumi (Hendropuspito, 1984 : 38-56). 

Berdasarkan uraian di atas, khususnya fungsi edukatif maka dapat 
dikatakan bahwa Nalanda di Benggala (India) sebagai pusat pendidikan 
agama Buddha, ha! in.i terbukti dengan banyaknya orang-orang yang 
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datang ke sana untuk rnenunh1t ilmu ke-Buddha-an , seperti dari Cina, 
Tibet, dan juga Indones ia (Magetsari , 1986 : 59). Di Indonesia pusat 
pendidikan agama Buddha adalah Sriwijaya di Sumatera yang berfungsi 
sebagai pusat pendidikan agama Buddha yang bersifat international dan 
sangat terkenal sekitar abad VII Masehi. Demikian juga Holing di Jawa 
menjadi pusat pendidikan agama Buddha Hinayana pada abad VII. Pada 
salah satu prasasti yang dikeluarkan oleh raja Marakata disebutbn 
"111pung!cwi11g mahaguru ing c;:ri 11attha " yang dijabat oleh Da11g 
Upadhyaya Bhasya yang termasuk kelompok kasogatan (Goris, 1954 : 
103). Dari keterangan itu dapat diduga adanya kegiatan pendidikan agama 
Buddha pada zaman pemerintahan raja Marakata di Bali. 

Dari keseluruh fungsi agama yang disebutkan di atas, secara umum 
dapat dikatakan bahwa fungsi ngama adalah untuk membina moral 8 

manusia untuk mencapn i ketentraman hidup lahir dan batin denganjalan 
memelihara keselamatan hubungan antara manusia dengan lingkungan, 
manusia dengan manusia, dan antar manusia dengan Tuhan. 

I. 5 ill et ode Pen el itian 

Pemilihan dan penggunaan rnetode dalam suatu penelitian 
rnerupakan ala t pengurnpulan data dan analis is yang penting terhadap 
objek studi untuk mencapai tujuan. Suatu metode memang sangat 
diperlukan sesuai dengan objek penelitian yang sedang dikerjakan. Dalam 
penelitian arkeologi di manapun, nampaknya penggunaan suatu metode 
penelitian tergantung pada berbagai ha!, antara lain objek penelitian, 
lingkungan dan lain-lainnya. Walaupun di dalam penggunaan metode 
ini nampak adanya perbedaan-perbedaan yang rnungkin tidak essens ial , 
akan tetapi tujuan utama dalam penelitian arkeologi hampir tidak pernah 
berbeda, yaitu unh1k mengungkapkan kembali kehidupan manusia atau 
masyarakat yang telah menghasilkan suah1 kebudayaan di masa lampau 
(Woolley, 1972). Untuk mencapai tujuan tersebut maka metode penelitian 
arkeologi selalu tumbuh dan berkembang dari masa ke masa sesuai 
dengan perkembangan ilmu arkeologi. 
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Seorang ahli arkeologi mengemukakan cara pendekatan secara 
bertahap, yaitu penemuan kembali , identifikasi, dan klasifikasi temuan. 
Tahap selanjutnya adalah menyusun suatu interpretasi ten tang objek yang 
ditemukan, sehingga dapat diketahui manusia penciptanya yang telah 
menjalani kehidupan dalam keterkaitannya dengan alam sekitarnya 
(Piggott, 1959 : 35-62). 

Ahli arkeologi lainnya mengemukakan cara (metode) pendekatan 
secara bertahap, yaitu melalui observasi , deskri psi dan selanjutnya 
penjelasan objek. Setelah tahap ini dilanjutkan dengan analisis objek, 
melalui tiga aspek yaitu berusaha untuk menempatkan artefak dalam 
ruang (lokasi), waktu dan bentuk untuk menyusun klasifikasi tipologis. 
Analisis seperti ini masih harus dilengkapi dengan analisis kontekshial , 
fungsional , serta struktural (Deetz, 1967 : 8-11 ). 

Di samping itu telah disusun pula suatu metode penelitian yang 
mencakup analisis seni area dengan menggunakan bagan deskripsi area 
secara khusus (Sedyawati, 1980 : 208- 232). Dalam perkemban gan 
arkeologi Indonesia, pendekatan etno-arkeologi telah banyak 
dipergunakan untuk memecahkan berbaga i masalah kepurbakalaan yang 
sangat kompleks (Mund::irdjito, 198 l ; Tanudirdjo , 1987). 

Sesuai dengan masalah yang disebutkan di muka, dalam penulisan 
ini dipergunakan sejumlah data yang ditemukan antara lain: sh1pika dan 
materai tanah liat di Pejeng (sekarang disimpan di Museum Bali), di 
sih1s Kalibukbuk Buleleng, dan mater::ii di Pura Pegulingan Tampaksiring. 
Arca batu padas, pondasi bangunan, relief stupa, area emas, perunggu 
dan alat-alat upacara. 

Se lain artefak terse but, digunakan juga sejumlah naskah yang ada 
hubungannya dengan agama Buddha, yaitu lontar Purwaka Weda 
Buddha, Sang Hyang Kamahayanikan, Tingkah Mendem Pedagingan, 
Mpu Kuturandan Kusumadewa. Untuk data etnoarkeolgi dilakukan 
pengamatan terhadap upacara di Griya Budakeling Karangasem. 
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Untuk mendapatkan hasil penelitian sesuai dengan yang diharapkan 
digunakan tahapan-tahapan kerja sebagai berikut: 

Pengumpulan data arkeologi tersebut dilakukan dengan cara 
mengadakan observasi terhadap tinggalan-tinggalan ke-buddha-an 
(buddhistis) yang ada di pura-pura di wilayah penelitian, meliputi 
pengamatan dan pembuatan deskripsi , dokumentasi berupa foto dan 
gambar. Penyusunan deskripsi terutama berupa uraian mengenai 
tinggalan-tinggalan ke-buddha-an (buddhistis) seperti stupika, materai, 
area bangunan dan alat-alat upacara. 

Dari data arkeologi itu dapat di ketahui, bahwa agama Buddha 
pernah berkembang di Bali . Tinggalan Buddhistis itu dipergunakan 
sebagai media pemujaan oleh masyarakat Bali yang menganut agam 
Hindu. Sedangkan pengumpulan data etnoarkeologi dilakukan dengan 
cara mengamati upacara yang berlangsung di Bali , yaitu Su ry a 
Sewana 9 ya ng dilakukan oleh p edanda Buddha di Griya Budakeliling 
Kar::rngasem. Di samp ing itu upacara yang berhasil diamati adala h 
upacara mecaru sasih kesanga 10

• Upacara ini menurut perhitungan tahun 
<;aka, sasih ini bagi penduduk yang beragama Hindu merupakan sasih 
pergantian tahun <;aka . Tepatnya setiap bulan mati (tile111) sasih ini 
dirayakan dan dikenal dengan hari raya Nyepi tahun baru umat Hindu. 

Dalam melaksanakan upacara tersebut, pedanda Buddha yang 
men gantarkan persembahan mempergunakan mantra. mudra serta 
seperangkat alat-alat upacara . Mengingat pelaksanaan upacara tersebut, 
pedanda Buddlza di dalam mengantarkan persembahan itu berpedoman 
pada lontar Purwaka Weda Buddha. 

Untuk mendapatkan data dari sumber tertulis dilakukan dengan 
cam mempelajari karya sastra dan prasasti yang berkenaan dengan pokok 
bahasan, khususnya yang berkaitan dengan agama Buddha. Karya sastra 
ini dapat berupa karya sastra yang sudah dipublikas ikan seperti misalnya 
lontar. Karya sastra yang dipakai sebagai sumber antara lain adalah 
Purwaka Weda Buddha, Sang Hyang Kama/ziiyanikan, Tingkah mendem 
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Pedagingan, Mpu Kuturan dan Kusumadevva. Prasasti yang digunakan 
sebagai data penunjang adalah prnsasti Landih A (Nongan A). Karena 
dari prasasti itu diperoleh data ten tang sarana upacara seperti beras, tikeh 11 

dan kembang. 

Tahap penyusunan ldasifikasi data arkeo!ogi dilakukan sesudab 
pengumpulan data se lesa i. Dalam pengelom pokkan data arkeolog i 
dilakukan klasifikasi, dan secara umum klasifikasi dapat dipandang 
sebagai pemilihan ke dalam golongan-golongan (Sedyawati , 1985 : 22). 
Dari pemilihan terse but akan terbentuk kelompok-kelompok yang 
mempunyai ciri-ciri yang sama. Pembentukkan kelompok ini d idasarkan 
atns perbedaan-perbeda:rn jenis. Dengan demikian maka penelitian in i . 
ak:::rn mengaDh kepada tipo logi. Kelompok yang disebut tipe ini dibentuk 
oleh dua ciri atau lebih . Tipe-tipe yang terbentuk akan dipergunakan 
sebagai petunjuk waktu atau tempat. Sepanjang c iri-ciri yang dipakai 
sebaga i dasar pengelompokkan memang, merupakan ciri-ciri a tau tanda 
yang dapat berubah karcna waktu dtin tempat (Sedyawati , 198 5 : 37). 
T::ihap te rakhir adalah me mperba nd ingkan dan rnembuat s impulan­
s impulan berdasarkan ana l is is data dcngan pendeka tan sinkroni s terhadap 
dat::i dari ku run waktu yang sama atau sezaman maupun diakronis pada 
data dari kurun waktu y:rng berurutan guna rnempero leh s im pulan akhir 
sesuai dengan tujuan pene litian . 

Cata tan 

I. Stupika ada lah stupa dcdarn ukuran kecil (mini) di dalamnya terdapat 
rnaterai (tablet) yang beri si mantra-mantra Buddha dan rel ief Dhyani 
Buddha, dan Boddhis::ittwa, sebagai lambang parinirwana Buddha. 

2. Vajra sering pulJ ri ikai tk~n dengan senjata Dewa Indra , dalarn 
mitologi Hindu disamakan dcngan petir. Sedangkan vaj ra dalam 
pengertian lain adalah sebagoi scnjata y:m g bersifat rahasia. Dalam 
Kitab Sang Hyang Kumahayanikan kata vajra sering dihubungkan 



dengan akasa (ruang angkasa daerah atmosphir dan eter) yaitu salah 
satu bentuk zat Punca Mahabutha. Selanjutnya istilah vajra dalam 
kitab itu dihubungkan dengan dharma dan kasuny atan (Panitia 
Penyusun pente1jemah I 979 : 16-1 7). 

3. Pwsasti Bali terhta (tahun 882-984 Masehi) menggunakan bahasa 
Bali kuno, kemudian mulai tahun 995 masehi bahasa Jawa Kuno 
dipakai sebagai bahasa resmi dalam prasasti-prasasti, yaitu 
bersamaan dengan berkuasanya seorang putri dari Jawa Timur, 
Mahendradatta sebagai seorang raht dan memerintah di Bali bersama 
suaminya Dharmaddayana (Kempers, 1977 : 44) 

4. Penyejeg bhumi, upacara ya ng dilakukan untuk memohon 
keselamatan alarn (dunia). Pada upacara ini di puput (diselesaikan) 
oleh tiga pendeta, yaih1 p edanda Siwa, Buddha, dan Senggulzu. 

5. TaH 'UI' Kesanga, upacara earn yang dilakukan sehari sebelum Hari 
Ram N l'ep i di setiap persirntxrng.:mjalan pada setiap desa yang ada 
dapat di Bali atau di lapanga n umum. Setelah upacara dilakukan di 
ternpat tersebut, anggota mas ya rakat minta (irtha untuk 
melaksanakan upacara di rumahnya. 

6. Defini si ke budaycian jurnlahnya cukup banyak lebih kurang 170. 
Definis i kebudayaan yang sering digunakan oleh para ahli ilmu sosial 
adalah seluruh dari pikiran , karya dan basil karya yang tidak berakar 
pada naluri , dan oleh karena itu dapat dicetuskan oleh manusia 
melalui pro ses belajar. Sedangkan Koentjaraningrat sendiri 
memberikan defini s i kebudayaan itu sebagai keseluruhan gagasan 
dan karya manusia yang harus dibiasakan dengan belajar, beserta 
keseluruhan dar i basil budi dan karyanya (Koentjaraningrat 1981 : 
1-9). 

7. Funsional Jdalah sa lah satu a Ii ran sosiologi yang meninjau agama 
dari fungsinya. Agama dipandang sebagai institusi yang mengemban 
higas dan fungsi agar masyarakat berfungsi dengan baik, dalam 
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lingkungan lokal, regional , nasiona l maupun modal. Dalam hal ini 
tinjauannya yang dipentingkan adalah daya guna dan pengaruh 
agama terhadap masyarakat sehingga berkat ekstensi dan fungsi 
agama itu cita-cita masyarakat akan keadi lan, kedamaian , dan 
kesejahteraan jasmani dan rohani dapat terwujud (Hendropuspito , 
1984 : 29-30) . 

8. Moral adalah (ajaran tentang) baik buruknya perbuatan dan kelakuan 
seseorang atau akh lak (Poerwadarminta, 1982 : 654). 

9. Surya Sewana, pemujaan terhadap Dewa Surya yang dilakukan tiga 
kali sehari oleh pedanda di Bali . 

I 0. Sasih Kesanga (bu Ian kesembilan), sasih ini bagi penduduk yang 
beragama Hindu merupakan sasih pergantian tahun c,:aka. Tepatnya 
bulan inijatuh pada setiap bu Ian mati atau tilem yang di kenal dengan 
Hari Raya Nyepi, yaih1 tahun baru umat Hindu. 

J 1. Tikelz , alas sesajen yang dibuat dari daun pandan berbenn1k segiempat 
dengan ukuran yang berbeda. Tikeh dalam ukuran besar untuk 
ditempatkan di atas bale sedangkan yang kecil ditempatkan d i 
p elinggih . 
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Bedulu Genuruan Arca batu 
Goa Gajah Arca batu, 

miniatur stupa. 
dan relief stupa 

Samuan Ti ga Arca perunggu 
Subak 
Kedangan Arca batu 

Tampak- Pej eng Subak Stupika dan 
Siring Penye mbu lan meterai tanah li at 

Mas Ketel Arca batu 
Batan Klecung Arca batu 
Manik Corong Arca batu 
YehAy u Arca batu 
Galang Sanja Arca batu 
Banjar Puseh Arca perunggu 

Tatiapi Mel anting Arca batu 
Tatiapi Stupika dan 

M eterai tanah liat 

Ke I usu Ukur-Ukuran Arca batu 
Tampak- Mel anting Arca perungg u 
si ring 

2. Buleleng Buleleng Kalibukbuk Kalibukbuk Stupika, meterai 
tanah liat , bangunan 
(s tupa) batu bata 

Sa wan Sangs it R. Jero Arca perungg u 
Mangklu 
Dharmika 

Banjar Kayu Putih Bale Agung Alat-alat upacara 
perunggu 

2.2 Tinggalan-Tinggalan Buddhistis di Bali 

Tinggalan-tinggalan Buddhis tis yang ditemukan d i Daerah 
Kabupaten Gianyar dan Bule leng terbuat dari tanah liat, batu padas, dan 
]oQam. Secara keseluruhan artefak itu akan diuraikan secara rinci. dan 



BAB II 

TINGGALAN - TINGGALAN BUDDHISTIS DI BALI 

2. 1 Lokasi Penelitian 

Dalam Bab l telah disebutkan bahwa pernbatasan objek penelitian 
mencakup tinggalan-tinggalan Buddhistis yang terdapat di Bali, seperti 
stupika d::m meterai tanah liat, area (batu dan perunggu), stupa, relief 
stupa, dan a lat-a lat upacara. 

Benda-benda tersebut ditemukan di Kabupaten Gianyar dan 
Buleleng, Bali. Tinggalan-tinggalan Buddhistis yang ditemukan di 
Kabupaten Gianyar adalah di Desa Bedulu, Pejeng dan Tampaksiring. 
sedangkan tinggalan-tinggalan Buddhistis yang ditemukan di Kabupaten 
Buleleng adalah di Desa Banjar, Kecamatan Banjar, Kalibukbuk, 
Kecamatan Buleleng dan Sangsit , Kecamatan Sawan. Di samping itu 
penelitianjuga dilakukan di Griya Budakeling, Kabupaten Karangasem, 
karena Cri\'(/ tersebut merupakan Griya Buddha yang pertama di Bali . 
Sampai saat ini griva itu dianggap sebagai pusat Griya Buddha yang ada 
di Bali . 

Bcrdasarkan ha! tersebut, maka daerah penelitian ditetapkan di tiga 
kabupaten , yaitu Kabupaten Gianyar, Buleleng dan Karangasem, karena 
di daerah ini be lum pernah dilakukan penelitian secara intensif terhadap 
artefak itu. 

Hasil penelitian ini disajikan dalam diagram di bawah ini : 

No. Ka bu paten Kecamatan Des a Pura/ Keterangan 

I 

I. 
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Tempat. Lain 

2 3 4 s 6 

Gianyar Bl ahbat uh Buruan Bukit Dharma. Arca batu 
Pusch Kutri . Arca batu 
Gunung Sari Arca batu 

dikelompokkan berdasarkanjenis atau bentuk dan tempat penyimpanan 

atau lokasi sebagai berikut. 

2.2.1 Stupika Tanah Liat 

Stupika dan meterai tanah liat yang ditemukan di Kabupaten 

Gianyar dan Buleleng adalah sebagai berikut : 

a. Desa Pejeng 

Desa Pejeng secara geografis terletak pada S0 29' 5" Bujur Timur 
dan S0 1 O' 4 7" Lintang Sela tan (periksa Peta Pulau Bali Lem bar 62/ 
XLIV-C) dan termasuk Kecamatan Tampaksiring, Kabupaten Gianyar: 
Di desa ini pada tahun 1920 ditemukan sejumlah stupika dan metera1 
tanah Jiat di tebing sebelah barat Pura Keba Edan dan Arjuna Metapa 
y:rng longsor. Stupika dan meterai t:mah liat itu disimpan di Gedong 
Kemoning (Pura Penataran Sasih Pejeng) , temuan yang sama JUg~ 
ditemukan di Tatiapi. Kemudian pada tahun 1943 stupika dan metera1 
itu dipindahkan ke Museum Bali atas prabrsa T. Resing dan C.J. Grades. 

Peta Lokasi 



Stupika yang ditemukan di Pejeng 

Stupika yang ditemukan di 
Pejeng dan Tatiapi berjumlah 
1053 buah dan dikelornpokkan 
berdasar-kan bentuk dasar dan 
hiasan seperti tabel No. 1 sebagai 
berikut: 

Tabel No. 1 Stupika Koleksi Museum Bali No. 2242°/05/ST 

Ukuran 

No. Stupika Tinggi Garis Jumlah Keterangan 
Tengah 

Cm Cm Buah 

I. Dasar bundar harmika 7,7-1 5.8 6.4-9.0 128 Stupika ini 

segiempat disimpan di 
Gedong 
Tabanan dan 
Mu se um Bali 
Denpasar 

2. Dasar bundar harmika 10.5-1 5.8 6.5-8 . l j 17 
segienam 

3. Dasar burn.Jar harmika 8.5 6 5 
scgiempat. dengan 
replika stupika 

4. Dasar bundar harmika 9 7.5 5 
Segiempat. dengan 
Dc lapanreplika stupika 

5. Dasar bundar harmika 6.5 6 l 
Scgiempat dengan 
hiasan padrna 

6. Dasar scgiempat 7.3-12.5 3.7-12.5 7 16 

Jumlah - - 1.053 
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b. Situs Kalibukbuk 

Situs ini secara geografis terletak go 9' 42" Lintang Sela tan dan go 
13 ' lg" Bujur Timur (Periksa Peta Pulau Bali Lembar 61/XLIII-B) dengan 
ketinggian dua meter dari permukaan air laut, dan termasuk Kecamatan 
Buleleng, Kabupaten Bulelenng. Di daerah ini ditemukan sh1pika dan 
meterai tanah l iat, yang pertama ( 1991) di areal Hotel Angsoka, jaraknya 
dari pantai sekitar 100 meter, dan yang kedua ( 1994) di areal tanah tegalan 
milik A.A. Ngurah Sentanu, 900 meter dari pantai . 

Stupika dan meterai tanah liat yang ditemukan di areal Hotel 
Angsoka adalah secara kebetulan oleh para peke1ja yang menggali tanah 
untuk membuat kolam renang. Karena mereka tidak tahu bongkahan­
bongkahan tanah liat (stupika) dihancurkan. Setelah dilakukan ekskavasi 
penye lamatan oleh tim dari Balai Arkeologi Denpasar, berhasil 
dikumpulkan 90 buah stupika (uh1h dan fragmen) . 

Stupika ini dikelompokkan berdasarkan bentuk dasar sebagai berikut : 

Tabel No. 2 Stupika Buleleng 

Ukuran 

No. Stupika Tinggi Garis Jumlah Keterangan 
Tengah 

Cm Cm Buah 

I . Dasar bundar 7.8 6.5 I Stupika disimpan 
harmika segiempat di Balar Denpasar 
dengan stupika keci l dan be lu m di 

inventa ris 
2. Dasar bundar harm ika 

segicmpat 6.0-20,0 5.5 -1 5,0 83 

3. Dasar harmika seg iempat 7.5- 10.0 6.3-8.0 16 
-

Ju ml ah - - 90 
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Seperti telah diketahui, 
bahwa pada umumnya di dalam 
stupika terdapat meterai yang 
berisi mantra mantra 
Buddhistis dan ada juga berhias 
relief Mantra maupun relief itu 
oleh penganut agama Buddha 
dinggap mengandung nilai 
magis religius dan benda itu 
dipergunakan sebagai per­
sembahan. Meterai yang 

Stupika yang ditemukan 
di Kalibubuk. 

ditemukan di Kalibukbuk (1991) berasal dari dalam stupika-stupika 
tersebut. Hal ini terbukti dari beberapa stupika yang pecah dan di 
dalamnya terlihat meterai yang menempel. 

Pada ekskavasi yang dilakukan di tanah tegalan milik A.A. Ngurah 
Sentanu berhasil dikumpulkan 42 buah stupika yang utuh dan beberapa 
buah fragmen. Stupika ini ditemukan di dalam sumuran sebuah bangunan 
pemujaan aga ma Buddha (stupa) yang dibuat dari batu bata berukuran 
2,60 x 2,60 meter (bujur sangkar), sedangkan sumurannya berukuran 
1,40 x 1,40 meter. Stupika yang masih berada di tempat aslinya hanya 
beberapa buah, karena sebagian telah terganggu pada waktu membuat 
sumur ( 1964 ). Stupika terse but berada di dinding sumuran bangunan 
(barat, utara dan timur) . 

Berdasarkan pengamatan , stupika tersebut masih berada di 
tempatnya yang asli (insitu) . Dengan demikian dapat diketahui cara 
penempatan stupika pada sumuran bangunan pemujaan agama Buddha 
(stupa) tersebut, sebagai berikut : pertama, bagian dasar dari sumuran 
itu diratakan , kemudian diisi batu kali yang berukuran 5-10 cm., secara 
merata dan sedikit tanah di atasnya. Kedua, di seluruh permukaan 
sumuran itu diletakkan stupika, lalu diisi tanah supaya stupika tersebut 
tidak bergeser, dan demikian juga di atasnya. Jadi dengan demikian 
penempatan stupika pada sumuran bangunan pemujaan agama Buddha 
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(stupa) di Kalibukbuk adalah susunannya sebagai berikut : batu kali, 
tanah, stupika, dan hal yang samo dilakukan berturut-turut tiga kali. 

Dari sejumlah stupika yang ditemukan di tanah tegal an A.A. 
gurah Sentanu, dapat diketahui bahwa stupika itu terdiri atas bagian 

dasar (prasada) bundar, bagian badan (anda) berbentuk ghe!zfcl , /iarmika 
berbentuk segiempat, yang fungs inya sebagai pelindung yasti yang 
bentuknya makin ke atas makin kecil tanpa memakai catra. Shtpika ini 
berukuran tinggi 7 cm. , hingga 20 cm. 

2.2.2 Meterai Twwlz Liat 

a. Desa Pejeng 

Meterai tanah liat yang disimpan di Museum Bali Denpasar sampai 
saat ini berjumlah 758 buah, yang ditemukan di Desa Pejeng pada tahun 
1920. Meterai ini diklasifikasikan berdasarkanjumlah baris kalimat, yaitu 
terdiri atas lima baris , enam baris, tujuh baris, dan meterai berhias relief, 
sebagai tabel no. 3. 

Tabel No. 3 Meterai Koleksi Museum Bali No. 2242b/05/ST 

Ukuran 

No. Materai Tebal Garis Jumlah Keterangan 
Tengah 

Cm Cm Buah 

I. Dengan lima bari s kalimat 0.6- 1.2 1.6-3.2 552 

2. Dengan enam bari s kalimat 1.5-2.0 1.4-2 . 1 76 

3. Dengan tujuh bari s ka li mat 0.5-0.7 0.3- 1.5 40 

4. Berh ias relief 3.0·6,0 10 90 

Ju ml ah 758 
.. 



Meterai koleksi Museum Bali 

Se lain meterai yang 
ditcmukan di Pejeng (disimpan di 
Mu seum Bali) yang berisi mantra 
Buddhistis dan ada juga beberapa 
meterai yang berhias relief Relief 
y:rng terdapat pada meterai itu 
ad:i lah relief Dhyani Buddha, 
Dhyani Boddhisattwa dan Triratna 
(St uterheim, 1929). Meterai yang 

dihias relief bcrukuran garis tcngah I U cm., dan tebal 3-6 cm., serta 
jumbhnya 90 buah. 

b. Pura Pegulingan 

Pura ini secara geografis terletak pada go 30' 34" Bujur Timur dan 
go 24' 35" Lintang Selatan (Periksa Peta Pulau Bali Lembar 62/XLIV­
B). Bentangan alamnya merupakan dataran tinggi yang terletakdi sebelah 
timur Pura Tirta Empul Tampaksiring. Alam sekitarnya merupakan area 

persawahan yang cukup subur, 
dengan ketinggian 575 meter dari 
permukaan laut. Secara 
administrasi pura ini terletak di 
Banjar Basangambu, Kecamatan 
Tampaksiring, Ka bu paten 
Gianyar. 

Pada saat dilakukan 
ekskavasi penyelamatan terhadap 
pondasi candi di Pura Pegulingan 
ditemukan kotak peripih yang 
posisinya terbalik. Di dalam kotak 
ini tersimpan meterai tanah liat Meterai Pura Pegulingan. 
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sebanyak 62 buah yang sudah rusak. Garis tengah meterai yang masih 
utuh berkisar antara 2-4 cm. dan sebuah mangkok perunggu. 

Meterai terse but berisi mantra Buddhistis yang ditulis dengan huruf 
Pre Nagari dan bahasa Sansekerta . Meterai dengan enam baris kalimat 
yang telah dibaca oleh Drs. M. Boechari sebagai berikut : 

1. ye dharmii he tu prabha 

2. wa hetuntesiin tatlzagata 

3. hyawadat tesiin-ca yo ni 

4. rodha <;wamwadi ma 

5. om ye-te shawa om krate 

6. . ... .. ... ra pramblinih .. .. .... . .. . 

A..rtinya: 

Sang Buddha (Tathagata) telah bersabda demikian: Dharma ialah sebab/ 
pangkal dari segala kejadian (segala yang ada) . Dan juga dharma itu 
sebab atau pangkal dari segala penghancuran penderitaan. Demikianlah 
ajaran (Sang Buddha) (Laporan Studi Teknis, 1984/1985: 41). 

c. Situs Kalibukbuk 

Seperti telah disebutkan di atas, di situs Kalibukbuk ditemukan 
stupika dan meterai tanah liat. Meterai yang ditemukan di situs itu bergaris 
tengah 2-3 cm., dan tebal 1-1,5 cm. Pada bagian permukaan yang rata 
terdapat mantra Buddhistis yang ditulis dengan lima baris huruf Pre­
Nagari dan berbahasa Sansekerta. Mantra pada meterai ini bunyinya 
sama dengan mantera meterai yang ditemukan di Pejeng. 

Selain meterai yang berisi mantera Buddhistis, ditemukanjuga tiga 
buah fragmen meterai dengan garis tengah 10 cm. Dan tebal 6 cm. Pada 
bagian permukaan yang rata terdapat relief yang sudah agak aus, yang 
masih diketahui adalah relief Dhyani Boddhisattwa dan Buddha diapit 
oleh dua Bodhisattwa. 
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Relief Dhyani Bodhisattwa ini digambarkan dalam sikap duduk 
lalitasana di atas bantalan berbentuk padma . Kepala condong ke kiri , 
be1tangan empat dan di belakang kepala terdapat prahhamandala, bagian­
bagian lain tidak dapat diketahui karena sudah aus . Relief seperti ini 
(Dhyani Bodhisattwa) sebelumnya ditemukan di Pejeng (Stutterheim, 
1929 : 34 ; Goris, 1954) d:rn relief Dhyani Buddha, digambarkan dalam 
sikap duduk diapit oleh dua relief kanan dan kiri yang digambarkan 
berdiri. Relief yang mengapitnya adalah Boddhisattwa yang sangat kaya 
dengan hiasan. Karena meterai tersebut sebagian sudah pecah, maka 
bagian kaki dan ketiga relief itu tidak jelas. 

Meterai yang ditemukan di Kalibukbuk bergaris tengah 3,6 cm., 
tebal 0,9 cm. Pada bagian yang rata terdapat mantra Buddhistis yang 
terdiri atas enam baris huruf Pre-Nagari dengan bahasa Sansekerta. 
Menurut de Casparis, bahwa huruf pada meterai tersebut sama dengan 
bentuk huruf pada meterai yang ditemukan di Pejeng. 

d. Mantra pada Meterai Ta11ah Liat 

Meterai tanah liat yang ditemukan di Pejeng, Pura Peglingan dan 
Kalibukbuk berisi mantra-mantra Buddhistis yang terdiri atas lima baris 
kalimat, enam baris kalimat serta tujuh baris kalimat. Disamping itu 
ditemukan juga meterai yang berhias relief Dhyani Buddha dan 
Boddhisattwa. Mantra Buddhistis pada meterai tanah liat itu adalah 
sebagai berikut : 

Mantra yang terdiri atas lima baris : 
I. ye dharma lzetu prabha 
2. wa hetull tesan tathagata 
3. /zyawadat tesanca yo 11i 
4. rodha ewa11z--wadi ma 
5. ha r;:ra-flwna& 

Mantra yang terdiri atas enam baris : 
I. ye dlwrmii hetu 
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2. prab/zawa hetun-tesa 
3. tathagato hyawada 
4. tat tesan-ca yo ni-ro 
5. d!ta ewa111-wadi ma 
6. ha r;:ra-ma11a~ 

Mantra Buddhistis yang terdiri atas lima baris dan enam baris artinya 
sebagai berikut : 

Keadaan sebab-sebab kejadian itu sudah diterangkan oleh tathagata 
(Buddha). Tuan maha tapa itu telah menerangkan juga apa yang harus 
diperbuat orang supaya dapat menghilangkan sebab-sebab itu (Goris, 
1948; Budiastra, 1981: 37; Sumadio, 1990: 282-23). 

Mantra yang terdiri atas tujuh baris : 
1. namah traya-H'a sarH'afathcl 
2. gala tadapagantamjwalajwa!adlza 
3. mad!za a !a~m11 hara sam hara a 
4_ yussamscldlza ay ussamsadha 
5. sarwasa twa11ii111 papmn sarwa-ta 
6. t!zagata samantasritha w; 
7. 111alasuddha swaha 

Artinya: 

Hormat kepada Sang Buddha (Tathagata) 

Engkau langsung dengan sinar sucimu 

Menghilangkan segala kesombongan (kejahatan) 

Sehingga selalu bahagia selama-lamanya 

Segala papa nerakanya mahluk hidup 

Sang Buddha menaklukkan (sehingga) bahagia 

Suci bersih (sampai) di dunia ini. 
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2.2.3 Arca Buddha dan Relief Tathiigata 

Pada beberapa pura di Kabupaten Gianyar tersimpan area-area dan 
tinggalan lain yang sampai saat ini masih disucikan. Saat awal dilakukan 
penelitian pada pura-pura di Ka bu paten Gianyar antara tahun 1925-1927 
ditemukan sejumlah area yang masih utuh ataupun yang telah rusak. 
Arca yang menggambarkan dewa-dewa agama Buddha seperti Dhyani 
Buddha, Boddhisattwa dan benda lain seperti stupa, relief stupa dan 
sebagainya. 

Arca dan benda lainnya yang telah disebutkan di atas, masih tetap 
berada di tempat penyimpanannya (pura-pura dan tempat lain) karena 
disakralkan. Hal ini kiranya menyebabkan artefak itu tetap bertahan di 
tempat tersebut. Pura-pura tempat penyimpanan area dan artefak 
Buddhistis lainnya adalah sebagai berikut : 

a. Pura Mas Ketel 

Pura ini terletak di Desa Pejeng, Kecamatan Tampaksiring, 
Ka bu paten Gianyar. Pada sebuah pelinggi/i 3 tersimpan beberapa area , 
di antaranya terdapat sebuah batu padas berbentuk silinder dengan ukuran 
tinggi 22 cm., dan tebal 50 cm. Di keempat sisi dari batu itu dipahatkan 
em pat relief area Dhyani Buddha dan keadaannya agak rusak, di bagian 
tengah batu tersebut terdapat lubang dengan diameter 2 cm. Keempat 
relief area Dhyani Buddha digambarkan dalam sikap dudukpad111asana. 
Ciri -ciri lain yang masih dapat diketahui adalah sikap tangan (mudra) 
juba/z ti pis menu tu pi bairn kiri , dan daun telinga panjang serta berlubang 
di bagian bawahnya. 

Relief area Amitabha dengan sikap tangan (mudrii) Dlzyanillludrii 
yang menempati arah barat masih tampak jelas. Untuk menentukan 
keletakan relief area yang lainnya dapat diketahui dari masing-masing 
area pada batu itu sebagai berikut : 

1. Dhyani Buddha Amitabha dengan sikap tangan dhyanamudra 
menempati arah barat. 
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2. Dhyani Buddha Amoghasidhi dengan sikap tangan abhayamudra 
tangan kiri dalam dlzyanamudra, menempati arah utara. 

3. Dhyani Buddha Akso bhya dengan sikap tangan 
b/iumisparsamudra, tangan kiri dalarn sikap dhyana, menempati 
arah timur. 

4. Dhyani Buddha R atnasambhawa dengan sikap tangan 
waramudra, tangan kiri dalam sikap dlzyana, menempati arah 
selatan. 

Menurut Stutterheim bagian atas lubang batu itu berfungsi untuk 
menempatkan area Dhyani Buddha yang menguasai tengah, yaitu Dhyani 
Buddha Wairocana, dengan sikap tangan dhcmnacakramudra. Akan 
tetapi di sekitar tempat itu tidak ditemukan area atau fragmen area 
tersebut, sehingga memerlukan penelitian untuk mengungkapkan area 
terse but. 

Penempatan area Dhyani 
Buddha ini melamban gka n 
pengua saan terhadap keempat 
arah mata angin . Hal yang sama 
juga dijumpai di Kamboja, ya itu 
di Angkor Thom, Bayon yang 
didirikan oleh Jayawarman VII, 
terlihat gambar pahatan empat 

Batu berhias relief Arca Dhyani Buddha muka yang meng-hadap keempat 
di Pejeng. arah mata angin (Rowson, 1967 : 

100-10 I). Apakah penggambaran area Buddha terse but di atas mendapat 
pengaruh dari luar (Kamboja) belum dapat diketahui dan perlu penelitian 
lebih mendalam. 
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b. Pura Goa Gajah 

Pura ini terletak di Desa Bedulu, Keeamatan Blahbatuh, 
Kabupaten Gianyar. Seeara geografis Desa Bedulu terletak pada go 31' 
25" Bujut Timur dan go 29' l" Lintang Selatan. Di sebelah utara pura 
terdapat kios penjualan einderamata, tempat parkir danjalan raya menu ju 
jurusan Ubud, di sebelah barat sungai petanu, di sebelah selatan kali 
keeil (pangkung) dan tebing di sebelah timur. 

Goa Gajah pertama dilaporkan oleh Controleur Hindia Belanda 
yang bemama LC. Heyting. Mereka menduga bahwa Lwa Gajah itu 
sama dengan Pura Goa Gajah di Bedulu. Pada laporannya disebutkan 
pura itu masih sempit, sebagian keeil dari relief yang menggambarkan 
kala telah ditemukan. Jalan setapak yang menu ju tempat itu (pura) sempit 
dan di depan goa terdapat kebun kelapa dan alang-alang. Heyting 
memperkirakan bahwa Er Gajah yang disebutkan dalam prasasti Raja 
Bhattara Sri Mahaguru talrnn 1246 c;:aka mungkin berada di sekitar tern pat 
itu (Stutterheim, 1925). Dari data prasasti yang dikeluarkan atas nama 
Raja Marakata yang berangka tahun 944 c;:aka diketahui bahwa Er Gajali 
sebagai sumber air untuk pertanian. Maka dalam pemerintahan raja itu 
ditetapkan pejabat yang mengatur air (makeser) di Er Gajah (Air Gajah) . 
Hal ini terbukti dengan ditemukan pethirtaan di depan gua itu pada tahun 
1952 dengan area paneuran yang diduga berasal dari abad X-XI Masehi 
(Dinas Purbakala R.I. 195g ; 24-25). 

Kemudian dua tahun setelah laporan Heyting, Dinas Purbakala 
Hindia Belanda membuat inventarisasi tinggalan purbakala di Bali , 
khususnya dilakukan di beberapa pura di Desa Bedulu dan Pejeng. 
Tinggalan purbakala yang ditemukan sebagian besar berupa area, fragmen 
bangunan dan miniatur candi yang belum jelas asal usulnya. lnventaris 
berikutnya dilakukan pada tahun 1925-1927 (Stutterheim, 1925-1927). 
Pada tahun 1929 Kirtya menerbitkan basil penelitian kepurbakalaan Bali 
dari W.F. Stutterheim berjudul "Oudheden van Bali, Het Oude Rijk van 
Pejeng", Buku ini membiearakan periodesasi prasasti-prasasti di Bali, 
area-area dan lain-lain. 
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Penelitian seni area (ikonografi) di Goa Gajah dilakukan oleh 
Balai Arkeologi Denpasar (1979), dalam penelitian ini telah berhasil 
dibuat deskripsi dan dokumentasi (foto dan gambar) area-area dan benda­
benda kuno yang terdapat di tempat itu. Benda-benda yang terdnpat di 
pura tersebut diletakkan di kiri dan kanan (barat-timur) pintu masuk gua, 
yang terdiri atas area raksasa, area pancuran, miniatur stupa, area Hariti 
(di pelinggih Men Brayut). Di sebelah selatan dari pura itu terdapat sungai 
kecil (pangkung) yang berada di bawah tebing yang sangat terjal , 
sebagaimana tebing-tebing di Bali terdiri dari padas, di bawalrnya 
mengalir sungai, dan di sini terlihat tumpukan-hnnpukan padas bekas 
rernntuhan bangunan. Pada tebing yang cukup terjal terlihat sisa pah::itan 
berbenhik relief sh1pa ca bang tiga pada permukaan bongkahan batu yang 
berukuran sangat besar berada di dalam sungai. Tinggalan Buddhistis 
ini akan dibicarakan pada bagian lain. 

Pada sebuah ceruk di sebelah selatan Goa Gajah terdapat dua 
buah area~ Dhyan i Buddha (Dinas Purbakala R.I. 1958: 24) dil etakkan 
di atas altar ya ng dibuat dari batu bata berukuran lxl meter. Arca yang 
terdapat di tempat ini keduanya di gambarkan dalam sikap duduk 
padnwsana, dengan sikap semadi (dhyana), mata setengah tertutup 
mengarah ke ujung hidung. 

Arca yang dapat dibuat deskripsinya adalah area di sebelah kiri 
(sclatan) . Arca yang berwujud Dhyani Buddha Amitabha, hidung dan 
mulut telah pecah . Untuk memudahkan dalam pembicaraan selanjutnya 
area ini akan diuraikan sebagai berikut: 

Arca No. I , tinggi area 68 cm., terbuat dari batu a ndes it , 
digarnbarkan duduk dalam sikap bersila, telapak kaki menghada p ke atas 
(padmasana) di atas bantalan pad111aga11da berbentuk lonjong, tidak 
mempunyai (prabhamandala), rambut keriting seperti rumah siput di 
bagian atas terdapat usnisa. Daun telinga panjang dengan lubang di bagian 
bawah, hidung dan mulut pecah (rusak). Pada balm kiri terdapatjuba/z 
yang sangat tip is panjangnya sampai pergelangan kaki. Wajah area rnsak, 
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bagian hidung dan mulut pecah, namun matanya masih utuh digambarkan 
setengah terpejam, di bagian tengah dahi terdapat urna tetapi aus. 

Kedua tangan diletakkan di depan pernt, tangan kiri berada di 
bawah tangan kanan dengan telapak tangan menghadap ke atas 
(d!zyanamudra) . Berdasarkan mudra dari area tersebut dapat diketahui 
bahwa area itu adalah area Dhyani Buddha Amitabha yang menguasai 
arah barat. 

Arca No. 2 yang terdapat di tempat yang sama, mungkin area 
Dhyani Buddha Amogasidhi dengan sikap tangan kanan abhayamudra 
dan tangan kiri dalam sikap d!zyana yang menempati arah utara . Hal 
terse but dapat diketahui berdasarkan potongan tangan yang masih tersisa, 
yakni dari pergelangan tangan area terse but. Arca ini digambarkan duduk 
dalam sikap padmasana di atas padmaganda berbentuk Ion jong. Tinggi 
area 52 cm., pada bahu kiri terdapatjubali yang sangat tipis dan panjang 
sampai pergelangan kaki. 

Kedua area Dhyani Buddha yang terdapat di sebelah selatan Pura 
Goa Ga jah ditempatkan di dalam ceruk, dan area terse but tan pa perhiasan, 
hanyajuba h ti pis pada bahu kiri, mata setengah terpejam, rambut keriting 
seperti rumah siput dengan usnisa di atasnya, dan daun telinga panjang 
dengan lubang di bagian bawah . Dengan tanda-tanda seperti te lah 
disebutkan di atas diduga bahwa kedua area itu adalah area Dhyani 
Buddha , yaitu Dhyani Buddha Amitabhwa (sebelah selatan) yang 
menempati arah barat dan area Dhyani Buddha Amogasidhi (sebelah 
utara) yang menguasai arah utara. Dalam menentukan atau membedakan 
area Dhyani Buddha, sangat sulit karena pada dasarnya area itu sama 
bentuknya dan hanya sikap tangan (mudra) yang dapat membedakan, 
disamping letak dari area tersebut. 

Penggambaran area Dhyani Buddha ini nampaknya mempunyai 
persamaan dengan area Buddha yang terdapat di eandi Borobudur, yang 
disebut mempunyai gaya Jawa Tengah dan mendapat pengaruh Gupta 
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(Kempers, 1977 : 131 ; Fonstein, 
1972 : 48 ; Holt, tt. : 46) . Selain itu 
area tersebut dapat dibandingkan 
dengan area Buddha dari Sarnath 
(Row land , 1959 : 234) dan area 
Buddha di Kuil Anuradhapura 
dengan sikap tangan dhyanamudra 
(Rowland, 1967: 356). 

c. Pura Manik Corong 

Pur::i ini terletak di Desa 
Pejeng, Keeamatan Tampaksiring, 
Kabupaten Gianyar dan berada 500 
meter di sebelah utara Pura Penataran 
Sasih. Pura ini terletak di sebelah 
barat jalan raya JUrusan 

. Arca Dhyani Buddha 
Goa Gajah Bedulu . 

Tamp::iksiring. Pura ini terdiri atas satu halaman dan pintunya menghadap 
ke arah selatan. 

Pada sebuah bangunan yang berentuk altar yang berukuran 7 x 
2,5 meter terdapat dua buah area Buddha dan beberapa area lainnya 
(Stutterheim, 1969). Pada tahun 1978 telah dilakukan penelitian oleh 
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional (sekarang Puslitbang Arken::is.) 
beke1jasama dengan Proyek Penelitian Purbakala Bali (Balai Arkeologi 
Denpasar) terhadap area yang terdapat di pura itu. Pada penelitian yang 
telah dilakukan di pura itu berhasil dibuat deskripsi dan dokumentasi 
berupa foto (Laporan Penelitian Ikonografi , 1978). 

Dua area Dhyani Buddha yang terdapat di pura tersebut tidak 
utuh, hanya terdiri dari badan, dan bagian kepala telah terpotong, tidak 
mungkin dapat dibinaulang. Karena bagaian yang terpotong tidak 
ditemukan lagi . Adapun area yang tersimpan di pura tersebut adalah 
sebagai berikut. 
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Arca No. 1 tinggi 65 cm., terbuat dari batu padas digambarkan 
duduk dengan sikap padmasana di atas bantalan berbentuk lapik 
segiempat. Secara keseluruhan area ini sudah rusak, kedua tangan 
diletakkan di depan perut dengan telapak tangan menghadap ke atas, 
tangan kanan di atas tangan kiri (dhyanamudrii) . Jubah tipis menuh1pi 
bairn kiri , ujungnya ke belakang. 

Arca No. 2 tingginya 80 cm., terbuat dari bah1 padas, digambarkan 
duduk dengan sikap padmasana di atas bantalan berbentuk lapik yang 
telah terpotong (pecah). Kedua tangan di depan perut dalam sikap 
dlzarmacakra (Stutterheim, 1925 : 160). Jubalz digambarkan tipis 
menutupi balm kiri dan panjangnya sampai di atas lapik. 

Kedua area itu oleh Stutterheim dimasukkan dalam periode 
Hindu-Bali a bad VIII-X Masehi (Stutterheim, 1925). Dari proporsi badan 
yang digambarkan sertajubah yang tipis menutupi bahu kiri dan area 
terse but dapat diperkirakan mempunyai persamaan dengan area Buddha 
yang terdapat di Goa Gajah. Tetapi sangat disayangkan kedua area 
Buddha yang terdapat di Pura Manik Corong kepalanya telah terpotong 
(hilang) sehingga tidak diketahui raut mukanya. Dari sikap tangan area 
No. 2 (dlzannacakramudra) dapat diketahui bahwa area terse but adalah 
Wairocana yang berkedudukan di tengah. 

d. Pura Pegulingan 

Pura ini terletak di Banjar (dusun) Basangambu , Desa 
Tampaksiring, Kabupaten Gianyar. Di sekitar pura terdapat bentangan 
sawah dan di sebelah barat pura terdapat sungai Pakerisan dengan 
tebingnya yang sangat curam. Sungai ini rnembatasi Pura Pegulingan 
dan Istana Negara Tampaksiring serta Pura Tirta Empul yang berjarak ± 
200 meter. Di halaman.Jeroan ( dalam) pura ini terdapat sebuah bangunan 
kuno, oleh masyarakat bangunan itu disebut Padmasana Agung yang 
keadaannya sudah rusak. Pada tanggal 19 Jnauari 1983 dilakukan 
penelitian pendahuluan oleh Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala 
Bali (sekarang BP.3 Bali, NTB, NTT). Dalam penelitian itu ditemukan 
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area Dhyani Buddha, area Singa, area Perwujudan dan lingga di 
reruntuhan bangunan itu. Setelah dilakukan ekskavasi oleh instansi 
tersebut ditemukan pondasi bangunan (candi) yang berbentuk segi 
delapan (oktagonal), kotak peripih, yang berisi meterai tanah liat dan 
mangkuk perunggu, lempengan logam ( emas dan perunggu) dan berbagai 
artefak lainnya (Laporan Studi Teknis, 19841985). 

Arca Buddha yang ditemukan di Pura Pegulingan telah terpotong 
(pecah) menjadi beberapa bagian. Setelah dilakukan binaulang 
diperkirakan terdapat empat buah area Buddha, sebagai berikut. 

Arca Dhyani Buddha 
Wairocana Pegulingan 

Arca No. I telah rusak 
(pecah) menjadi beberapa bagian, 
se telah dilakukan binaulang 
tcrnyata ada beberapa bagian dari 
area yang belum ditemukan seperti 
kepala, bagian bahu kiri dan jari 
t:rngan. Dari bagian yang 
dibinaulang dapat diketahui bahwa 
area ini digambarkan duduk di atas 
bantalan berbentuk padmiiganda 
dalam sikap padmiisana. 
Berdasarkan sisa atau potongan 
kedua tangan dapat diperkirakan 
bahwa sikap tangan area tersebut 

adalah dhannacakramudra. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 
area tersebut adalah area Dhyani Buddha Wairocana, yang berkedudukan 
di tengah. 

Arca No. 2 terbuat dari batu padas, kepala telah terpotong (hilang), 
tangan kanan hanya tinggal jari di atas lutut menjulur ke bawah, dan 
tangan kiri hanya tinggal lengan . Arca ini digambarkan duduk di atas 
bantalan berbentuk lapik dalam sikap padmasana. Dari sikap tangan yang 
terlihat pada area itu dapat diperkirakan bahwa area terse but adalah area 
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Dhyani Buddha Aksobhya dalam sikap bhumisparsamudara, yang 
ditempatkan menghadap ke timur. 

Arca No. 3 terbuat dari batu padas, terdiri dari bagian perut hingga kaki, 
sedangkan bagian kepala terpotong (hilang). Arca ini digambarkan duduk 
di atas bantalan berbentuk padmaganda dalam sikap padmasana. Tangan 
kiri dalam sikap dhyana, tangan kanan terpotong hingga pergelangan. 
Dari posisi tangan kanan yang masih tersisa dapat diperkirakan bahwa 
area tersebut adalah area Dhyani Buddha Amogasidhi , dalam 111udra 
abliva111udra yang menghadap ke utara . 

Arca No. 4 terbuat dari batu 
padas berupa fragmen dan 
keadaannya sudah sangat rusak. 
Arca ini digambarkan duduk di atas 
bantalan padmaganda dengan sikap 
padmasana. Tangan kiri dalam sikap 
d!irana , ba g ian lain tidak dapat 
di kc talrni denganjelas karena rusak. 

Arca dalam sikap seperti itu 
umumnya dijumpai dalam bentuk 
area Tathagata. Misalnya pada area 
Tathagata dari Candi Borobudur, 
ditempat pagar pertama sebagai 
berikut. 

Arca Dhyani Buddha 
Amogasdhi Pegulingan 

Arca Aksobhya, yang menghadap ke timur, digambarkan dalam sikap 
hhumisparsamudra, tangan kiri dalam sikap dhy ana. 

Arca Ratnasambawa, yang menghadap ke arah selatan, digambarkan 
dalam sikap tangan vara111udrc7, sedangkan tangan kiri dalam sikap 
dhyana. 
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Arca Amitabha menghadap ke barat, digambarkan dalam sikap 
tangan dhyanamudra, kedua tangan di atas pangkuan, telapak tangan 
menghadap ke atas, tangan kanan di atas tangan kiri. 

Arca Amogasidhi dalam sikap abhyamudra, menghadap ke utara 
(menolak bahaya) tangan kiri dalam sikap dbyana. 

Penyebutan area Tathagata di atas didasarkan dengan cam 
pradaksina, yaitu mengelilingi candi dengan menempatkan area-area di 
sebelah kanan. Dengan demikian pada setiap mata angin di keempat 
tingbt pagar langkan terdapat area-area Aksobhya (timur) , 
Ratnasambhawa (selatan), Amitabha (barat) dan Amogasidhi (utara). 

Di pagar yang kelima area Tathagata mempunyai susunan yang 
berlainan dengan em pat area Tathagata dari em pat tingkat yang pertama. 
Arca Tathagata di tingkat kelima ini menghadap keempat arah ma ta angin 
(timur, selatan, barat dan utara) . Dari tradisi diketahui bahwa Tathagata 
seperti yang telah disebutkan di atas ditambah dengan area Wairocana 
yang berkedudukan di tengah . Sikap tangan yang digambarbn adalah 
dhannacakramudra a tau bohyagrimudra (Magetsari , 1982 : 449-451 ). 

Arca Buddha yang ditemukan di Pura Pegulingan mungkin 
be1jumlah lima buah, akan tetapi pada saat dilakukan penelitian hanya 
ditemukan empat buah . Dari empat buah yang ditemukan, dua di 
antaranya dapat diketahui sikap tangan (mudra), yaitu dharmacak.rnmuda 
yang berkedudukan di tengah, dan bhumisparsamudra yang menempati 
arah timur. Arca Pegulingan No. 3 mungkin dalam sikap tangan 
abdl'amudra yang menempati arah utara. Hal ini diketahui dari 
pergelangan tangan kanan yang masih tersisa, dan tangan kiri dalam 
sikap dhyana. Berdasarkan area Tathagata ditemukan di Pura Pegulingan 
dapat diperkirakan pada masa itu terdapat lima area Tathagata (Panca 
Tathagata) yaitu sesuai dengan kitab Sang Hyang Kamahanikan (Panitia 
Penyusun Penterjemah, 1979 : 211 -214 ). 
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e. Pura Bukit Dhanna 

Pura ini terletak di Banjar (dusun) Kutri , Desa Buruan, Kecamatan 
Bbhbatuh. Kabupaten Gianyar. Penclitian di pura ini suclah dilakukan 
sebe lum Perang Dunia II , dan basil penelitian itu dimuat dalam 
Oudheidkundig Verslag, derde en vierde kwartal (1927), disebutkan 
beberapa pura yang ada di Kutri . Pura-purn yang disebutkan antara lain 
Pura Ulun Carik (Inv. No. 115) (Stutterheim, 1927: 147-148). Pura Puseh, 
Bukit Dharma dan Kedannan terletak dalam satu kompleks, tetapi Pura 
Kedarman terletak pada puncak bukit karang. Pada saat ini ketiga pura 
itu di se but Pura Bukit Dbarma. 

Arca-area yang tersimpan di kompleks Pura Bukit Dharma adalah sebagai 
berikut : 

I . Pura Puseh : 
a. Arca Durgamahisasuramardini. 
b. Arca Amoghapasa 

2. Pura Bukit Dhanna : 
a. Arca Perwujudan Bha!!ara. 
b. Arca Buddha Aksobhya. 

3. Pura Kedarman : 
a . Arca Durgamahisasuramardini . 
b. Arca Lingga Ganda. 
c. Dua terompah di atas bantalan berbentuk padma. 
d . Arca Ganesa (Stutterheim, 1927 : 124-125). Laporan W.F. 

Stutterheim menyebutkan area-area yang tersimpan di kompleks 
Pura Bukit Dharma ke dalam Masa Bali Kuno (abad X-XIII 
Masehi) . 

Arca Buddha yang tersimpan di Pura Bukit Dharma terbuat dari 
batu padas, berukuran 38 ,5 cm. , digambarkan dalam sikap duduk di atas 
bantalan padmaganda. Di belakang badan terdapat sandaran 
(prahamandala), dan di belakang kepala terdapat sirascakra dalam 
bentuk bulatan polos. Ram but keriting seperti rumah siput, dengan u~· ~1isa 
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di atasnya, daun telinga panjang serta berlubang. Mata area ini tidak 
seperti area Buddha pada umumnya yaitu setengah terpejam, tetapi mata 
area ini digambarkan terbuka, dan bibir ditarik ke samping seperti 
tersenyum. Di balm kiri terdapatjubah yang sangat tipis. Sikap tangan 
(111udra) dari area ini digambarkan dalam sikap bhumisparsamudra, 
tangan kiri dalam sikap dlzy a11a. Dari sikap tangan (mudra) area ini dapat 
diketahui bahwa area tersebut adalah area Aksobhya yang menempati 
arah timur. 

Arca Aksobhya tersebut pengerjaannya tidak sempurna, hal ini 
tamp;:ik pada punggung yang tinggi serta pipinya cekung. Karena ma tan ya 
terbuka yang biasanya tidak terjadi pada area-area Buddha lainnya, 
kemungkinan area tersebut sebagai area perwujudan seorang penguasa 
atau raja, tetapi raja siapa yang diwujudkan dalam bentuk area seperti 
itu , belum dapat diketahui dan perlu dilakukan penelitian yang lebih 
mendalam. 

2.2.4 Arca Bodliisattwa 

Dari pengumpulan data yang telah dilakukan di wilayah penelitian 
(Bedulu-Pejeng) ditemukan beber;:ip;:i area Bodhisattwa yang terbuat dari 
b;:ih1 p;:idas m;:iupun d;:iri perunggu. Arca tersebut tersimpan di beberapa 
pura, s;:impai s;:iat ini area tersebut m;:isih disakralkan. 

Bodhisattwa adabh seorang uh1san dari Dhyani Buddha untuk 
menj;:iga dan menyebarkan ajaran-ajaran agama Buddha di dunia. 
Sebagaimana diketahui, bahwa ada beber;:ipa Bodhisattwa, dan tergantung 
daripada tugas serta kedudukan atau tempatnya . Bodhisattwa ini dapat 
dibedakan berdasarkan atribut atau dari pakaian, yaitu p;:ikaian kebesaran 
penuh dengan hias;:in serta mahkota. Sec;:ira umum Bodhisattwa dapat 
dikelompokkan menjadi lima dan delapan . Bodhisattwa dari kelompok 
lima terdiri dari Samantabhadra, Vajrapani , Ratnapani, Avalokiteswara 
dan Visvapani. Kelompok delapan terdiri atas Avalokiteswara , 
Akasagarbha , Vajrapani, Ksitigarbh;:i , Sarva- Nivaranaviskambin , 
Maitreya, Samantabhadra, dan Manjw;:ri (Getty, I 962 : 43). 
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Boddhisattwa berasal dari " bodhi" artinya "pengetahuan'', dan 
"sattwa" artinya "saripati". Boddhisattwa menjelma menjadi manusia 
yang akan mengajarkan semua yang berfaedah dan ajaran tentang 
kebebasan (boddhijnana) untuk mencapai ke-buddha-an (Getty, 1962 : 
45). Di Bali area Boddhisattwa yang terbuat dari batu padas ditemukan 
sebma ini berjumlah sembilan buah dan disimpan pada beberapa pura. 
Pura-pura tempat penyimpanan area Boddhisattwa itu adalah sebagai 
berikut: 

a. Pura Subak Kedangan 

Pura ini terletak di kompleks persawahan Subak Kedangan, Ban jar 
(dusun) Wanayu, Desa Bedulu, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten 
Gianyar. Pura ini disungsung oleh anggota Subak Kedangan, segala biaya 
pura tersebut (perbaikan dan upacara piodalan) dibebankan kepada 
anggota subak. 

Di pura ih1 disimpan dua buab area 
Boddhisattwa yang terbuat dari batu padas, 
dalam sikap bcrdiri (Stutterheim, 1927 : 146 
; 1929 : 109-110 ; La po ran Balai Arkeolog1 
Denpasar, 1980). Arca ini ditempatkan pada 
sebuah pe!inggili bersama dengan area 
lainnya. U ntuk memudahkan dalam 
pembicaraan selanjutnya area di Subak 
Kedangan sebagai berikut : 

Arca No. 1 terbuat dari batu padas, 
kedua tangan pecah, tinggi area 124 cm. , 
lebar 32,5 cm. , dan tebal 12 cm. Arca ini 
digambarkan berdiri, bantalan telah 
terpotong , tidak mempunyai sandaran 
(prabamandala) di belakang tubuhnya , 
memakai mahkota dalam bentuk kirita 
bersusun tiga dengan hiasan kepala singa 
di depan dengan lidah terj ulur. Di belakang 

Arca Bodhisattwa Pura Subak 
Kedangan Wanayu 
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kepala terdapat sirascakra dalam bentuk bulatan polos . Pada pangkal 
lengan terlihat gelang lengan atas dihias dengan kepala singa, dan kalung 
(hara) berbentuk pita polos . Memakai kain tebal tanpa hiasan (polos), 
p~rnjang sampa i pergelangan kaki , dan ·wiru dengan ujung melebar. Ikat 
pinggul agak miring ke kir i dengan simpul berbentuk kepala singa. Mata 
digambarkan setengah terpejam, mulut ditarik ke samping (tersenyum) 
dan telinga panjang. 

Arca No. 2 terbuat dari batu padas, kepala, lapik, te lapal kaki , dan 
kedua tangan terpotong (Stuttereim, l 927 : 146 ; 1929 : 109- 110 ; Laporan 
Balai Arkeologi Denpasar, 1980). Bagian yang terpotong tidak mungkin 
dapat dibi naulang. Arca digambarkan berdiri dengan ukuran tinggi 90 
cm., lebar 30 cm. , dan tebal 19 cm. Pakaian dan perhiasan yang masih 
dapat diamati seperti kain panjangnya sampai lutut, dan wiru dibagian 
depan. Di dada terdapat kalung (/Jara) berhias padma, ikat pinggang 
(b lzana) berbentuk jalinan pad1J1a , uncal berbentuk pita, dan sampur 
melingkar di depan p::lha dengan s irnpul berben tuk bunga di samping 
kanan-ki ri badan. 

Arca No. 1 mempunyai hiasan lain daripada yang lain . Secara 
keseluruhan area Boddhisattwa itu mempunya i hiasan yang tidak begitu 
k::lya, dan yang paling menonjol di antaranya adalah hiasan kepala singa 
yang terdapat pada mahkota, gelang lengan atas, dan ikat pinggang, dan 

. ciri lainnya adalah bibir yang terscnyum. Ha l seperti ini tidak ditemukan 
pada area-area Boddhisattwa yang lain di Indonesia. Pada umumnya area 
Boddhisattwa memakai hiasan yang kaya seperti pakaian kebesaran 
seorang raja, seperti area Boddhisattwa yang terdapat di Candi Mendut, 
mempunyai ukuran yang besar, area Lokesvara dengan ukuran tinggi 
2,40 meter, area Sakyarnuni yang tingginya 3 meter dan hiasannya sangat 
mewah (Kempers, 1959 : Soediman, 1969 : 27). Di Candi Borobudur, 
candi Sari terdapat Boddhisattwa da lam bentuk relief, yang sangat kaya 
dengan hiasan, demikian juga area Boddhisattwa yang terdapat di Candi 
Plaosan hiasannya sangat kaya (Holt, 1967 : 51 ). 
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Arca No. 2 (sebelah kiri) memakai mahkota dengan hiasan kepala 
singa yang lidahnya terjulur, mungkin dimaksudkan adalah Boddhisattwa 
Sirnhanada-Avalokitesvara, yang sering disebut Sirµhanada Lokesvara, 
yang bertugas untuk menyebarkan dlzarmii dengan suara yang 
membahana seperti suara singa yang meraung. Biasanya BoddhisattWa 
ini mempunyai simbul padma, klzadga, kala, trisu!a dan digambarkan 
duduk di sebelah atau di atas singa yang meraung dan mempunyai hiasan 
seperti Boddhisattwa yang umum dengan mahkota bertingkat lima dan 
area Amitabha kecil di bagian de pan mahkota, atau rambut dihias seperti 
usnisa dan dihias dengan ratna, di sebelah kiri dihias dengan bu/an sabit 
(Getty, 1962: 60) . 

Bibir ditarik kesamping seperti tersenyum dapat dibandingkan 
dengan area yang berasal dari Khmer (Kamboja), seperti Torso Lokesvara 
yang disimpan di Bmssel merupakan tipe seni pahat Khmer (Kamboja), 
dengan ciri-ciri mata terbuka , bibir tersenyum (Rowland, 1959 : 390). 

Menurut Stutterheim, area Boddhisattwa yang terdapat di Pura 
Subak Kcdangan mempunyai gaya yang sama dengan area di Candi 
Borobudur yang disebut gaya Ceylon, dan area seperti ini ditemukan 
juga di India Barnt. Secara keseluruhan gaya area Boddhisattwa yang 
terdapat di pura tersebut tidak sesuai dengan area-area Bodhisattwa di 
Jawa Tengah, sehingga diperkirakan bahwa area tersebut mendapat 
pengaruh dari Kamboja. Arca dengan bibir tersenyum ditemukan juga 
di Jawa Barat, yaitu sebuah area Siwa yang dikatakan mempunyai unsur 
lokal, dan kemungkinan juga kepala area yang terdapat di Candi Bi ma, 
Dieng juga memperlihatkan bibir yang tersenyum (Satari, 1975). 

Mantra. menyebutkan bahwa area Boddhisattwa di pura itu 
mendapat pengaruh Khmer dan digolongkan pada periode Hindu-Bali 
yang disebut masih bersifat internasional, pada periode itu basil seni 
masih dipengaruhi oleh aspek luar yang mungkin langsung datang dari 
Asia Tenggara dan juga dari India (Mantra, 1962). 

Kiranya menjadi lebih jelas sekarang, bahwa area itu merupakan 
suatu seni yang tnungkin mendapat pengaruh Asia Tenggara, khususnya 
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Kamboja walaupun unsur Indonesia asli masih kelihatan. Arca tersebut 
digambarkan sebagai area Boddhisattwa Simhanada-Avalokitesvara dan 
berasal dari periode Hindu-Bali (abad VIII-X Masehi) . 

b. Pura Genuruan 

Pura ini terletak di Banjar (dusun) Gua, Desa Bedulu, Kecamatan 
Blahbatuh, Kabupaten Gianyar atau terletak di sebelah timur Goa Gajah. 
Di pura itu tersimpan sebuah area Boddhisattwa terbuat dari bani padas, 
digambarkan duduk dalam sikap lalitclsana di atas bantalan berbentuk 
pad111aga11da (Stutterehim, 1927 : 123 ; Laporan Balai Arkeologi 
Denpasar, 1980). Tinggi area 73 cm., lebar 37 cm. , dan tebal 28 cm. 
Muka area rusak, bagian hidung dan mulut pecah, namun mata masih 
un1h digambarkan setengah terpejam. Arca itu mempunyai sandaran 
(prabamandala) di bagian belakang badan yang telah terpotong hingga 
pergelaran. Dengan demikian tidak dapat diketahui mudra dari area 
terse but. 

Ram but di ikat ke atas dengan 
rangkaian permata membentuk makuta , 
dan dibagian depannnya terdapatjamang 
yang dihias dengan bunga berbentuk 
simbar. Pada kedua telinganya terdapat 
hiasan telinga (kunda/a) yang berupa 
padma. Di dadanya terdapat kalung (hara) 
berupa susunan pita yang dihia.s dengan 
sulur dan dibagian tengah terdapat bunga. 
Ikat dada (udarahanda) berupa pita 
dengan untaian permata, dan dibagian 
depannya dihi as bunga padma, gelang 
lengan (kankana) dihias bunga dan gelang 
polos. Di depan paha terdapat uncal dan 
sa111pur dengan simbol bulat disamping 
bad an . 

52 

Arca Buddhisattwa 
Pura Ge11ur11a11 Bedulu 



c. Pura Batan Klecullg 

Pura ini terletak di Desa Pejeng, Kecamatan Tampaksiring, 
Kabupaten Gianyar, atau terletak di sebelah timur Pura Manik Corong. 
Di pura ini tersimpan sebuah area Boddhisattwa terbuat dari batu padas, 
kepala, sandaran dan kedua tangan telah terpotong . Selain area tersebut 
terdapat juga beberapa buah area lainnya dan dua buah area singa. Arca 
singa mempunyai gaya yang sama dengan area singa yang terdapat di 
Borobudur (Stutterheim, 1925 : 162). Arca digambarkan duduk dalam 
sikap padmasana di atas bantalan dalam bentuk padmaganda di bawahnya 
terdapat lapik segiempat. Ukuran area yang dapat diketahui tinggi 44 
cm., dan lebar 29 cm. 

d. Pura Galang Sanja 

Pura ini terletak di Desa Pejeng, Kecamatan Tampaksiring, 
Kabupaten Gianyar, tepatnya berada di sebelah utara Pura Manik Corong 
dcin di sebelah bcirat jalan jurusan Tampaksiring. Di pe!inggi/i Bhattara 
G ~ma tersimpan sebuah area Boddhiscittwa Padmapani yang terbuat dari 
bcitu padas (Stutterheim, 1925 : 167 ; Kempers, 1977" 147 ; Laporan 
Balai Arkeologi Denpasar, 197811979). Keadaan area, kepala dan tangan 
terpotong, ukuran area tinggi 32 cm. , lebar 18 ,5 cm., dan tebal 15 cm. 
Arca digambarkan duduk dalam sikap kaki kiri bersila, kaki kanan 
terjuntcii (/a!itasana) di atas bantalan berbentuk padmaganda. Arca ini 
mempunyai sandaran (prahamandala) dibagian belakangnya, dan pada 
bagian atasnya pecah. Di bagian sebelah kiri dariprabamandala terlihat 
adanya bunga padma yang tangkainya telah terpotong. Pakaian y::mg 
dapat diamati adalah kain yang pa.njangnya hinggga pergelangan kaki. 
Di samping kanan dan kiri terdapat sampur terurai dengan simpul 
berbentuk bulatan dan upa'vl·ita melingkar di balm kiri . 

Di dalam pantheon Buddha, Pa.dmapani merupa.kan salah satu 
aspek dari bentuk Avalokitesvara yang mempunyai bentuk manusia . 
Padmapani dianggap dapat menciptakan segala kehidupan atas perintah 
dari Dhyani Buddha Amitabha dengan simbolnya adalahpadma: kalar,:a 
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(vas), dan ciri yang lain adalah area Amitabha kecil di mahkota bagian 
depan . Mudra adalah vUarka atau varcunudrcl. serta warnanya putih (Getty, 
1962: 61). 

Biasanya Padmapani digambarkan berdiri , tangan kiri dabm 
varamudra, tangan kanan memegang tangkai padma atau memegang 
vas. Apabila merupakan kelompok delapan dari Boddhisattwa seperti 
tersebut di atas, maka tangan kanan memegang tangkai padma yang 
ditaruh di atas vas dan memegang tasbih (Getty, 1962 : 62). 

Seperti telah disebutkan di atas, bahwa area Padmapani pada 
umumnya berdiri. Seperti area Padmapani yang terbuat dari perunggu 
yang disimpan di Museum of Fine Arts, Boston berasal dari Nepal, area 
ini digambarkan ramping dan lemah lembut yang diperkirakan dari zaman 
Pala (Rowland, 1959 : 265). 

Boddhis::ittw::i Padmapani dari Nakoba, Pradesh, yang disimpan di 
Lucknow Museum yang ber::isa l dari abad ke-XII digambarkan dudud 
deng::in kaki kiri bersila clan kaki kanan ditekuk ke atas. Di kanan dan 
kiri terlili::it padma dan dig::irnbarkan sangat lemah lembut (Meth::i , 
1976: 47). 

Arc::i yang terbuat dati b::itu padas di Pura Galang Sanj::i dap:lt 
dikatakan sebagai area Boddhisattwa Padmapani , meskipun tidak 
digambarkan berdiri seperti yang disebutkan di a ras , tetapi mempuny::ii 
persamaan yaitu adanya padma disamping area dan gayanya yang lemah 
lembut dan area itu berasal dari zaman Hindu-Bali abad VfII-X Masehi . 

e. Pura Yeh Ay u 

Pura ini letaknya berdekatan dengan Pura Galang Sanja , hanya 
saja berada di sebelah timurjalanjurusan Tampaksiring. Di pura ini hanya 
terdapat sebuah p elinggih dan terdapat dua buah area Buddha terbuat 
dari batu padas yang keaaaannya rusak (Stutterheim, 1925 : 168 ; 
Laporan Balai Arkeologi Denpasar, 197811979). Arca Buddha yang 
digambarkan duduk dalam sikap padmasana di atas bantalan 
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yang berbentuk padmi'i., kepala dan kedua tangannya terpotong, dan 
berukuran tinggi 73 cm. , dan lebar 41 cm. Di dadanya terdapat kalung 
(!tara) berupa pita le bar berhias motif sulur-suluran, dan upavita terdiri 
atas untaian permata. Arca itu dalam sikap tangan dharmacakrwnudra. 
Hal ini diketahui dari sisa potongan tangan yang terlihat dibagian depan 
( dada) dan area ini diperkirakan mempunyai tipe Jawa Timur 
(S tutterheim, 1927 : 168). Arca Buddha lainnya, mungkin belum selesai 
dikerjakan, dan digambarkan duduk di atas bantalan berbentuk lapik 
dcngan sikap lalitasana. 

I Pura Me/anting 

Pura ini terletak di Desa Tatiapi , Kecamatan Tampaksiring, 
Ka bu paten Gianyar, berada di sebelah kanan jalan menu ju Desa Tatiapi 
dari Desa Pejeng ke arah barat. Di sebelah barat sungai Penyembulan, 
dan di sebelah utaranya sawah. Di pura itu terdapat sebuah pelinggih 
dan tersimpan dua buah area Buddha yang terbuat dari batu padas, yaitu 
Padmapani dan Boddhisattwa (Stutterheim, 1925 ; 169 ; Laporan Balai 
Arkeologi Dcnpasa r, 1978/1979). 

Arca No. 1 wajahnya rusak, dan kedua tangannya terpotong. 
Digambarkan duduk (lalitasana) di atas bantalan berbentukpadmagancla , 
di bawahnya terdapat lapik segiempat. Kaki kanan diangkat, dan telapak 
kaki menginjakpadmaganda , sedangkan kaki kiri berjuntai menginjak 
lapik. Terdapat sandaran (prabamanda la) di belakang badan, dan 
bentuknya bertingkat yang paling atas ujungnya membulat, dan di 
belakang kepala terdapat sirascakra serta prabawali . Bagian Jain dari 
area ini yang dapat diamati adalah kain panjang sampai pergelangan 
kaki, upa'vl'ita berbentuk pita le bar tan pa hiasan, ikat perut (udarnbanda) 
berhias bunga padma, selain itu terdapat uncal dan sampur. Arca ini 
mempunyai persamaan dengan area Boddhisattwa Padmapani di Pura 
Galang Sanja, terutama mengenai perhiasan dan gaya. Pada area ini tidak 
terlihat adanya padma yang merupakan ciri dari area Padmapani, tetapi 
dari gayanya dapat diperkirakan dari zaman yang sama dengan area 
Padmapani Pura Galang Sanja. 
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Arca No. 2 digambarkan dalam sikap duduk padmiisana di atas 
bantalan berbentukpadmaganda dan di bawahnya terdapat lapik berentuk 
segiempat. Arca ini berukuran tinggi 70 cm. , le bar 40 cm. (Stutterheim, 
1925 : 169 ; Laporan Balai Arkeologi Denpasar, 1978/1979). Wajah area 
ini rnsak, bagian mata, hidung dan mulut rata, kedua tangan rusak (patah). 

Rambut diikat ke atas dengan untaian permata dan usnisa di 
atasnya, di dada terdapat kalung (hara) , bagian atas berupa untaian 
permata, sedangkan di bawahnya bernpa sulur-suluran dan ujungnya 
meruncing. Di belakang daun telinga di bawah mahkota terdapat hiasan 
ikal dan pada balm terdapat hiasan kain (selempang) melingkar di bawah 
ketiak, ujungnya ke atas terlihat menjadi satu dengan sandaran. Upawita 
berupa tali , ikat perut (udarabanda) dihias dengan sulur-sulur ikal. U jung 
kain bagian atas berada di bawah puser dengan ikat pinggang berupa 
pita polos . Panjang kain sampai pergelangan kaki , gelang (kmzkana) 
dengan untaian permata berhias simbar, dan gelang kaki sustm dua polos. 

Kedua tangan ditarik ke belekang sejajar dan pergelangan tangan 
d ilewkkan di depan dada. Dari posisi itu dapat diduga bahwa sikap tangan 
ini adalah d/zarmacakramuda. Dalam buku "The Gods of Northern 
Budd ism" tidak disebutkan Boddhisattwa dengan dua tangan dalam sikap 
dliarnwcakrmnudra, tetapi 111udrcl tersebut dijumpai pada Boddhisattwa 
yang bertangan empat, kadang-kadang Boddhisattwa tidak selalu dalarn 
sikap tangan dlzarmacakramudra, tetapi ada juga dalam sikap 
vitarkamudra. Apabila area Boddhisattwa di Pura Melanting Tatiapi 
dalam sikap dharmacakramuda seperti yang disebutkan oleh Stutterheim, 
maka dapat diperkirakan bahwa Boddhisattwa itu adalah Avalokitesvara. 
Hal itu be I um dapat diperkirakan secara jelas karena selain 111udra, U$~1isa 
dan mahkota yang berhias gambar area Amitabha kecil tidak dapat 
diketahui dengan jelas (Getty, 1962 : 59). 

Pura Melanting, tempat penyimpanan area itu sekarang mungkin 
tidak merupakan tempat yang asli, karena pura terse but merupakan tempat 
pemujaan Dewi Melanting (Dewi Pasar) . Penempatan kedua area tersebut 
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.. __ 

Arca Buddhisattwa Pura 
Me/anting Tatiapi 

.J.. 

di pura itu kemungkinan karena area 
tersebut ditemukan tidakjauh dari tempat 
itu . Pada waktu agama Buddha 
berkembang di daerah Bedulu dan Pejeng 
mungkin area tersebut dipergunakan 
sebagai media pemuJaan yang 
ditempatkan pada bangunan suei agama 
Buddha (vihara), mengingat tidak jauh 
dari tempat ini di tebing sungai 
Penye mbulan terdapat vilzara yang terdiri 
atas ruangan berbentuk bujursangkar 
dengan beberapa ceruk, dan bagian tengah 
terdapat altar (Kempers , 1956 : 73 ). 
Kemungkinan kedua area Boddhisattwa 
yang disimpan di Pura Melanting berasal 
dari vilzara tersebut, yang dipergunakan 

sebagai media pcmujaan oleb umat khususnya agama Buddha pada masa 
itu. 

g. Pura Ukur-Ukuran 

Pura ini terletak di Desa Sawah Gunung, Keeamatan Tampaksiring, 
Kabupaten Gianyar. Di pura ini terdapat dua buah area Boddhisattwa 
yang diletakkan pada sebuah pelinggih (bangunan) di halaman tengah, 
yang disebut Pelinggih Ratu Pujangga (S tutterheim, 1927 : 140 ; Laporan 
Balai Arkeologi Denpasar, 197811979) . Untuk memudahkan dalam 
pembicaraan selanjutnya akan disebut sebagai berikut : 

Arca No. I , tinggi 79 cm. Terbuat dari bani padas, digambarkan 
duduk dalam sikap lalitasana di atas bantalan berbentuk padmaganda , 
mempunyai sandaran (praba111a11da/a) dibagian belakang badan, dan tepat 
dibelakng kepala terdapat sirascakra berbentuk bu Iatan polos. Memakai 
mahkota berbentuk kiri ta dan dibagian depannya terdapatjamang yang 
dihias dengan untaian permata dan di atasnya terdapat bunga padma. 

57 



Hidung pecah, mata digambarkan setengah terpejam, dan mulut tenutup. 
Pada kedua telinganya terdapat hiasan telinga (kunda!a ) yang berupa 
kuncup padma, bcrta.ngan empat, kcdua tangan depan pa.tab hingga siku , 
tangan kiri belakang memeg~rng cemara, tangan kanan belakang kanan 
tidak jelas (aus), terdapat hiasan kelat lengan dan memakai gelang 
(kankana) satu buah polos . 

Di dadanya terdapat kalung (hara) dihias dengan sulur-suluran 
menmcing dibagian tengah, ikat pinggang (udarabhanda) berupa pita 
polos, upcrn·ita berupa tali pilin melingkar dari bairn kiri ke pinggang 
kanan. Arca digambarkan memakai kain panjang hingga di atas 
pergelangan kaki , dibagian depan terdapat ·wirn panjang sampai pada 
asana. Pada lutut kanan terlihat potongan aksamala . 

Arca No . 2 terbuat dari batu padas, tinggi area 59 cm. , wajah area 
ru sak, bagian hidung, mulut dan mata rata. Kedua tangan depan patah , 
paha dan sandaran pecah. Arca digambarkan duduk dalam sikap 
la liti/s(ma di atas bantetlan berbentuk pad111aga nda, mempun yai sandaran 
(;m 1h!ta111a11da!a) di bagian belakang badan dan di belakang kepala 
tcrdapat sirascakra berbentuk bulatan polos. Memakai mahkota dalam 
bentuk kirita dan jamang, tetapi bagian depan pecah. Pada kedua 
te linganya terdapat hiasan telinga (kundala) berupa bunga dengan 
benangsari menjulur kc bawah hingga bairn. Arca ini bertangan empat, 
kedua tangan depan patah, tangan kanan belakang patah dan tangan kiri 
memegang cmnara (kebut lalat). Pada tangannya digambarkan juga 
mengenakan kelat lengan atas (keyura) berupa untaian permata dan dihias 
dengan bentuk simbar dan memakai gelang (kankana) tunggal polos. Di 
dadanya terdapat kalung (harn) berupa sulur-suluran dan dibagian tengah 
berbentuk sirnhor. Ikat pinggang berupa tali pilin dan dibagian tengah 
berbentuk si111bar. U jung smnpur panjang hingga men yen tub padrnasu nu . 
Selain itu area digambarkan memakai kain panjang menutupi mata kaki , 
dan terdapat wirn dibagian depan . Ujung tt· iru panjangnya hingga 
men yentuh kaki. lkat perut bersusun dua berbias segitiga. 
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Karena tidakjelasnya atribut (laksana) dari area No. 1, maka sulit 
untuk mengetahui Bodhisattwa yang dimaksud, dari keempat tangan area 
seperti telah disebutkan di atas, yang masih tampak utuh hanya tangan 
kiri belakang. Atribut yang dipegang pada tangan tersebut adalah camara 
(kebut lalat), sedangkan atribut lainnya tidak jelas, demikian juga 
mudranya . Mungkin area ini merupakan Avalokiteswara yang 
mempunya i atribut tasbih, padnza dan mudranya disebutkan varamudrci 
pada tangan kanan dan vitarka pada tangan kiri (Getty, 1962 : 59). Pada 
tangannya digambarkan mengenakan kelat lengan atas (keyura) dihias 
deng;rn simbar dan memabi gelang (kankana) sulur-suluran tiga polos. 
Di lehemya terdapat tiga guratan, di dada bergantung kalung (hara) 
berbentuk sulur-suluran ikal. Ikat pinggang (banda) berupa pita lebar, 
dan dibagian depannya dihias segita (simbar) . Arca digambarkan 
memakai kain panjang hingga di atas mata kaki, kain bagian depan dilipat­
lipat berbentuk wiru. Ikat pinggang berupa pita dengan untaian permata, 
dan bagian depannya diikat, uncal dengan ujung berjuntai ke bawah. 
Samp ur melingkar di depan dengan simpul disamping badan, ujungnya 
terurai serta menjadi satu dengan sandaran. 

2.2.5 Arca Hariti 

Selain area-area tersebut di atas, di Bedulu dan Pejeng terdapat 
dua buah area Hariti yang disimpan di Pura Goa Gajah, Bedulu 
(Stutterheim, 1927 : 124) dan Pura Penataran Panglan, Pejeng. Arca Hariti 
di Goa Gajah digambarkan bersama-sama dengan tiga anak yang berada 
di kanan, kiri dan di pangkuan (Kempers, 1956 : 45). Berdasarkan 
pcngamatan di lapanganjumlah anak di sekeliling area tersebut sebanyak 
tujuh . Sedang area Hariti di Pura Penataran Panglan anaknya berjumlah 
lima. Di bagian belakang stela (sandaran) area ini terdapat prasasti. Di 
Bali, area ini dikenal dengan sebutan "Men Brayut" atau ibu beranak 
banyak (Suleiman, 1976 : 32). Untuk lebihjelasnya akan diuraikan secara 
rinci sebagai berikut : 
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a. Pura Goa Gajalz 

Letak pura ini telah di Desa Bedulu , Kecamatan Blahbatuh, 
Kabupaten Gianyar. Arca Hariti yang terdapat di pura ini diletakkan pada 
pe!inggilz (bangunan) terbuka dengan beberapa area lainnya. Arca 
digambarkan duduk dalam sikap padmiisana di atas bantalan bentuk 
padmiiganda . Di bawahnya terdapat lapik berbentuk segiempat. Arca 
itu terbuat dari batu padas dengan tinggi 74 cm., dan lebar 32 cm., dan 
sandaran (s te la) dibagian belakang tubuhnya . Memakai mahkota dalam 
bentuk kirita dan dibagian depan dan samping. Mulut tersenyum sehingga 
taringnya kelihatan, muka bulat dan mata terbuka. Pada kedua telinga 
terdapat hiasan anting-anting (kundala) yang berupa bunga dengan 
benang sari be1juntai hingga bahu. Bertangan dua, tangan kiri memegang 
anak yang ada di pangkuan, sedangkan tangan kanan di atas lutut 
(1'((rm11udrii) . Pada lengan bagian atas terdapat kelat bairn (keyura) yang 
berbentuk pita dengan hiasan bunga berbentuk segita (si111bcu ) serta 
memakai gelang (kankana) yang terdiri atas untaian permata. Kalung 
(hara) untaian sulur-suluran dan bunga dibagian dada . Ikat pinggang 
berbentuk pita dihias untaian permata dipinggirnya, sedangkan dibagian 
tengah dihias simhar. Arca digambarkan memakai kain panjang hingga 
di atas ma ta kaki. Di kanan dan kiri pinggang terdapat simpul berbenh1k 
bunga. 

Arca dikelilingi hijuh anak, sam di pangkuan, tiga berada di sebelah 
kiri , satu dalam sikap berdiri dan kemaluannya kelihatan , serta satu anak 
duduk di atas batu dengan rambut keriting. Tiga anak berada di samping 
kanan dan masing-masing anak itu dalam sikap duduk kaki lurus ke 
depan, satu anak dalam posisi jongkok serta satu lagi berdiri. Anak yang 
duduk dengan kaki lurus, tangan kanannya memegang senjata. Tangan 
dan kaki dari masing-masing anak memakai gelang (kankana) tanpa 
hiasan. 
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b. Pura Penataran Panglan 

P ura in i terletak di Desa Pej eng, Kecamatan Tampaksiring, 
Kabupaten Gianyar, ku rang lebih 400 meter di sebelah barat Pura 
Pusering Jagat. D1 tempat ini terdapat dua pma yaitu Pu ra Penataran 
Pang lan dan Pura Keledung Nginyah. D i Pura Pena tarnn Panglan 
tersimpan area Har iti dan beberapa area la.innya (Stutterheim, 1927 : 
12 1 ). 

Arca Hariti berukuran tinggi 93 cm., dan le bar 35 cm., terbuat dari 
batu padas digambarkan duduk bersimpuh di atas bantalan berbentuk 
padmiiganda. Sandaran (s tela) dibagian belakang tu buh, dan di belakang 
kepala terdapat sirascakra berbentuk bulatan dihias kelopak bunga 
padma. Memakai mahkota berbentuk kirita dan di bawah mahkota bagian 
clepan terdapat j amang yang berhias dengan untaian manik-manik. 

Wajah area rnsak, dagu dan mulutnya pecah, mata digambarkan 
seteng::ih tertutup. Pada kedua telinganya terdapat hiasan telinga (kundal a) 
berupa bunga dengan benangsari berjurni sampai di bahu . Kedua tangan 
memegang anak yang duduk di atas paha (kanan dan kiri), dua anak 
lainnya ber::ida di bahu kiri clan kanan, sedangkan anak yang berada di 
depan duduk dengan kaki terbuka (rnengangkang) serta kedua tangan 
memegang lutut ibunya. Pada tangan bagian ata mengenakan kelat 
lengan atas (keyura) yang berupa pita clihias dengan bunga berbentuk 
segitiga (s imbar). Kalung (hara) berupa sulur-suluran dan dibagian depan 
berbentuk bunga. Ikat pi.nggangnya terdiri atas untaian bunga. Arca 
digambarkan memakai kain panjang menutupi mata kaki, berhiaskan 
motif geometris. Di bebbng sandaran (stela) area itu dipahatkan prasasti 
sebanyak enarn ka limat dengan huruf Ba li Ku no dalam bahasa Bali Kuno. 
Prasasti tersebut berbunyi sebagai berikut : 

1. .. . ...... ...... ('.1ka 1031 magha 

2. (<;ukla) paksa tithi 111 mt1W:t pe 

3. (ken) wijava kranta irika dewasa hhattiiri 
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4. i baiiu palasa winijila 

5. ken mpu petak swaraswa 

6. ti dirghayu // (Goris, 1965 : 60). 

Terjemahannya sebagai berikut : 

1. Pada tahun I 031 (:aka bulan Magha 

2. . ...... ... .. hari kesembilan para terang (hari terang) 

3. (pasaran) (Wijaya) kranta pada waktu itulah Bhattari 

4. di Banyu Palasa dibuat/dikeluarkan 

5. oleh Mpu Petak Swarn, mudah-mudahan 

6. selamat. 

Pengerjaan area ini agak kasar, ste!a area ini mempunyai 
kesamaan dengan area pancuran di Goa Gajah. Di samping itu, area 
terse but mempunyai kesamaan dengan area Hariti dari Goa Gajah . Arca 
Hariti dari Pura Penataran Pang Ian dengan I ima anak dan satu di antaranya 
berada di depan dengan posisi kangkang, mungkin mempunyai maksud 
tertentu. 

Berdasarkan isi prasasti yang ada di belakang sandaran area , 
kata ''winijilaken" artinya "diwujudkan dalam suatu bentuk''. Menurut 
Stutterheim kata ini berasal dari mijilaken artinya " memberi bentuk". 
Kata yang sama juga terdapat di belakang sandaran area di Pura Penulisan 
(Goris, 1965 : 60-61 ). 

Prasasti sejenis terdapat juga di belakang sandaran area Parwati 
yang terletak di samping area Hariti itu . Kiranya kedua area ini 
mempunyai kesamaan karena antara area Parwati dan Hariti memiliki 
angka tahun yang sama dan nama pemahat yang sama, yaitu tahun 1013 
9aka dan pemahatnya Mpu Petak Swara. Mungkin area itu dimaksudkan 
adalah seorang raja yang diwujudkan ke dalam dua area yang berbeda 
melambangkan dua agama yang berkembang di Bali pada zaman itu. 
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Kernudian apabila diperhatikan narna yang disebutkan pada 
prasasti itu adala h ·· Blw.f.tiiri di Bany u Pa las a ' ' pada a rca Hariri da 11 

"Sang ring Guha" pada area Parwati. Di sini tirnbul pertanyaan, apakah 
mungkin nama-nam::i ya ng disebutkan dalam prasasti itu adalah nam::i 
untuk menyebutkan seorang raj a. Mengingat pada ta bun l 013 c,:aka dan 
pemahatnya Mpu Petak Swarn. Mungkin area itu dimaksudkan adalah 
seorang raja yang diwujudkan ke dalam dtw area yang berbeda 
melambangkan dua agama yang berkembang di Bali pada zaman itu. 

Kemudian apabila diperhatikan nama yang disebutkan pada prasasti 
itu adalah "Blw!fclri di Banru Polasa ·· pada area Hariti dan "Sang ring 
Cu ha " pada area Parwati. Di sini timbul pertanyaan, apakah mungkin 
nama-nama yang disebutkan dalam prnsasti itu adalah nama untuk 
menyebutkan seorang raj a . Mengingat pada tahun l 013 c;:aka itu adaiah 
masa pcmerintahan seorang raja putri yang bernama Paduka (ri <;:: aka 
Indukirana Ic,:am Gunadharma Lakamidhara Wijaya-Utunggadcwi, yang 
mcmerintah antara tahun 1010-1023 c,:aka (Goris , 1965: 34). 

2.2.6 Relief Stupa, Afi11iat11r Stupa, da11 Stupa 

Selain area-area Buddhi st is yang terbuat dari batu padas se perti 
yang telah disebutkan di atas, di Goa Gajah juga terdapat relief stupa, 
ya ng telah rusak dan merupakan puing-puing yang berada di dasar sungai , 
dan terdapat juga dua buah miniatur stupa yang diletakkan di depan 
sebelah kanan goa. Temuan lainnya adalah miniatur eandi di Pura 
Pegulingan Tarnpaksiring dan sisa bangunan yang terbuat dari batu yang 
ditemukan di Desa Kalibukbuk, Buleleng. Dari sisa komponen yang 
ditemukan dapat diperkirakan bahwa bangunan terse but berbentuk stupa , 
akan diuraikan sebagai berikut : 

a. Relief Stu pa Goa Gajah 

Pertama kali relief stupa di Goa Gajah ditemukan oleh Condrad 
Spies pada tahun 1931 , kemudian Stutterheirn menemukan pada tahun 
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1936. Reliefini telah runtuh, merupakan puing-puing dan berada di dasar 
sungai Petanu (Kempers, 1977 : 131 ). 

Di tebing bekas relief stupa itu terdapat sisa lapik area. Sedangkan 
di dalam sungai terdapat reruntuhan relief stupa, yang berisi 13 susunan 
payung atau catra. Bongkahan batu dengan relief stupa ini merupakan 
bagian badan dari sh1pa. Relief itu terdiri dari lapik berbentuk silinder 
dan di atasnya terdapat padmaganda dengan penyangga stupa bereabang 
tiga. Stupa induk (tengah) berada pada lapik dan di bawahnya terdapat 
pamdaganda . Andanya berbentuk setengah bola dan di atas anda terdapat 
med hi bersusun empat yang diproyeks ikan keempat arah, serta susunan 
catra-yasti . Di samping kiri dan kanan sh1pa induk terdapat eabang 
semaeam tiang, di atas tiang terdapat catra-yasti. Catra-yasti stupa induk 
(tengah) tinggal sebagian, sedangkan stupa di sebelah kanan bagian atas 
(co tm -yasti) hilang d<in hanya tinggal sebagian anda. Sh1pa sebelah kiri 
yasti dan catra bagian atas (hilang) dan yang tinggal sekarang berjumlah 
tujuh buah. Di sebelah kiri stupa bereabang itu terdapat sh1pa yang lebih 
besar, dan sisanya masih terlihat pada tebing. Bongkahan batu padas 
dengan relief yasti dan catra bersusun tiga belas, dan relung berhias 
motif batik berada dipinggir sungai. Di atas relung itu terdapat sebuah 
lapik berbentuk padma dan mungkin merupakan asana dari suatu area . 
Di antarn re lung dan padma dihias dengan deretan angsa terbang. Di 
bongkahan batu lainnya terdapat a tap dari suatu re lung berbentuk kubah 
berhias angsa terbang. Di samping kanan dari srupa bereabang terdapat · 
area Buddha dalam sikap duduk padmasana tanpa kepala. Apakah di 
sebelah kiri juga terdapat relief area yang sama. Jika dilihat dari 
keseimbangannya semestinya pada bagian tersebut terdapat relief area 
yang sama, karena tebingnya sudah runtuh maka tidak ditemukan lagi 
sisa-sisanya. 

b. Pura Pegulingan 

Pura Pegulingan telah terletak di Banjar Basangambu, Keeamatan 
Tampaksiring, Kabupaten Gianyar. Pada bagian ini akan diuraikan 
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mengenai sisa bangunan yang telah berhasil ditemukan oleh Kantor Suaka 
Peninggalan Sejarah dan Purbakala Bali, NTT dan Timor Timur pada 
tahun 1982-1983 (sekarang BP.3). Dari basil kegiatan yang telah 
dilaksanakan dapat diungkapkan bahwa di Pura Pegulingan Desa 
Basangambu, Tampaksiring, Gianyar pada masa lulu pernah berdiri 
bangunan suci agama Buddha atau candi Buddha yang dibuat dari balok­
balok batu padas dengan perekat (spes;j tanah liat. Berdasarkan hasil 
ekskavasi yang dilakukan, dapat diketahui bahwa bangunan tersebut 
berbentuk persegi delapan dengan agris tengah tujuh meter dengan 
susunan makin ke atas makin membesar. Balok-balok batu yang masih 
tersisa dan berada pada tempat aslinya tidak sama pada setiap 
bidangnya 5

. 

Komponen-komponen bangunan yang ditemukan dapat 
dikelompokkan beradasrkan bentuk dan omamen dari masing-masing 
balok batu. Di antara balok-balok batu itu ada berupa perbingkaian dengan 
beberapa omamen seperti bentuk padma, ceplok bunga, untaian ratna 
(permata) , sisi gen ta, reliefgana dan lain-lain . Batu-batu tanpa ornamen 
(polos) jumlahnya cukup banyak, dan sangat sulit untuk ditafsirkan 
penempatannya pada candi itu . Akan tetapi di sini dapat diperkirakan 
bahwa bah1-batu polos itu berasa l dari bagian kaki . 

Di tengah pondasi candi ditemukan kotak peripih yang terbuat 
dari atu padas berukuran 40 x 40 cm., dalam posisi telungkup dengan 
bagian dasar (bawah) menghadap ke atas, isinya tetap dalam keadaan 
baik karena kotak itu masih terhttup. Di dalam kotak peripih terdapat 
meterai tanah liat be1jumlah 66 buah dengan garis tengah berkisar antara 
2-4, telah diuraikan di atas. Selain meterai terdapat juga sebuah mangkok 
perunggu berisi lempengan emas dan perak berhdis, gambar atau simbol 
keagamaan seperti vajra dan padma . 

Di tengah-tengah kaki candi yang berbentuk segi delapan terdapat 
jari-jari mengarah ke delapan penjurn mata angin. Di pusat pertemuan 
jari-jari tersebut terdapat susunan batu sebanyak tujuh lapis. Setelah 
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Miniatur stupa Pura Pegulingan 
Tampaksiring 

susunan batu ini diturunkan, di dalamnya 
ditemukan stupa kecil (miniatur stupa) 
dan sebuah mangkok perunggu, dan di 
dalamnya terdapat lempengan emas 
sebanyak delapan lembar, kaca satu buah 
dan manik-manik enam buah. 
Lempengan emas itu berukutan antara 5 
mm. sampai 1,5 cm. Temuan lainnya 
yang terdapat di luar pedilpaan adalah 
sebuah gelang perunggu bergaris tengah 
3 cm., lempengan emas satu lembar 
panjang 0,5 cm., lempengan penmggu 
satu lembar 0,5 cm., lempengan besi satu 
lembar panjang 15 cm, dan beberapa 
logam lainnya. 

Miniatur stupa yang terdapat di 
pusat kaki candi terbuat dari batu padas, 

berukuran tinggi 80 cm., yasti patah. Komponen dari miniahir stupa itu 
masih sangat jebs, bagian bawah (kaki) berbentuk segi delapan yang 
terdiri atas lapik padmiiganda. Bagio.n kaki ini tinggi 23 cm. Dan lebamya 
45 cm. Di atas padmclganda serta pelipit, terdiri atas em pat tingkat dengan 
tinggi 8 cm. Kemudian anda dengan bagian tengah lebih le bar dari bagian 
bawah, berukuran tinggi 24 cm., garis tengah bagian bawah 33 cm., dan 
bagian tengah39 cm. Harmika berbenh1k segiempat, berukuran tinggi 
13 cm., le bar bagian bawah 25 cm. Dan bagian atas 19 cm. Yasti berbentuk 
silinder, makin ke atas makin kecil, garis tengah bagian bawah 15 cm., 
tinggi yang masih tersisa 12 cm. Pada salah satu sisi dari anda yang 
menghadap ke arah barat berhias relief dua ekor gajah saling 
membelakangi berdiri di kanan kiri tangga gapura. Apakah relief itu 
menggambarkan candrasengkala, apabila hal ini melukiskan 
candrasengkala maka mengandung arti sebagai berikut: gajah (asti) 8, 
gapura 9, dan gajah (asti) 8 sama dengan tahun 989 c;aka (967 Masehi). 
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c. Situs Kahbukbuk 

Letak situs Kalibukbuk terletak di Desa Kalibukbuk, Kecamatan 
Buleleng, Kabupaten Buleleng dan pada bagian ini akan diuraikan 
mengenai struktur yang ditemukan di situs tersebut. Strukur yang 
ditemukan di situs ini dibuat dari bata bemkuran 2,60 x 2,60 meter (bujur 
sangkar), sedangkan batanya berukuran 40 x 20 x 10 cm. Strukh1r yang 
tampak di masing-masing sisi susunannya tidak sama, seperti sudut 
sebelah barat terdiri dari dua susun (lapisan), sudut sebelah timur terdiri 
atas lima susun, sudut sebelah utara terdiri dari sembilan susun, dan 
sudut selatan terdiri dari dua susun. Dari sembilan yang nampak di sudut 
utara dapat diketahui bahwa bagian ini terdiri atas sisi ghe~1,ta tinggi 20 
cm, pelipit tinggi 20 cm, dan prasada tinggi 60 cm. 

Di bagian tengah struktur di bawah lantai terdapat lubang berukuran 
1,40 x 1,40 cm dengan kedalaman sekitar 60 cm, dan lubang ini di duga 
sebagai sumuran dari bangunan tersebut, di dalamnya ditemukan sh1pika. 

Dari komponen bangunan yang dikumpulkan selama penelitian di 
situs Kalibukbuk dapat di duga bahwa bangunan di atas adalah "stupa " 
dengan anda berbenh1kg/i e~1fcl, hannika danwrsti belum dapat diketahui. 
Bangunan (stupa) merupakan tempat pemujaan agama Budhda yang 
berkembang di Bali Utara pada masa itu . 

2.2. 7 Benda-Benda Logam 

Benda-benda logam yang dimaksudkan di sini adalah area dan alat 
upacara yang terbuat dari emas dan perunggu. Benda-benda itu terdiri 
atas area Buddha berdiri, Dyani Buddha, area Bodhisattwa dan alat- alat 
upacara . Benda itu disimpan di pura dan beberapa disimpan sebagai 
koleksi di Museum Bali. Arca yang disimpan di beberapa pura di daernh 
penelitian masih disakralkan. Arca d:rn alat-alat upacara itu diperkirakan 
berasa l dari abab IX-XIV Masehi . Arca-a rea tersebut masih dipuja oleh 
masyarakat penyungsungnya sebagai "Dewa atau Bhagara" pada saat 
dilangsungkan upacara piodalan. Dalam tulisan ini hanya akan dibahas 
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area dan alat-alat upacara yang dipakai sebagai media pemujaan oleh 
pemeluk agama Buddha. Di bawah ini akan disajikan deskripsi area dan 
a lat upacara yang ditemukan di daerah penelitian. Dalam membahas alat­
alat upacara itu dibandingkan dcngan alat-alat upacara yang dipahat pada 
relief Candi Borobudur (Jawa Tengah) dan alat-alat upacara pedanda 
Buddha di Griya Budakeling Karangasem. 

a Pura Peguli11ga11 

Seperti telah disebutkan di atas, bahwa di dalam miniatur stupa 
yang ditemukan di pusat kaki candi Pura Pegulingan Tampaksiring, 
ditemukan sebuah area Buddha dari emas. Arca ini digambarkan berdiri 
dalam sikap tribangga di atas lapik yang terbuat dari perunggu (rusak). 

Mata digambarkan setengah terpejam, ram but 
keriting sepcrti rumah siput dengan usnisa di 
atasnya . Di belakang kepala terdapat 
sirascakra yang berbentuk bulat telur terdiri 
atas dua garis berhias sejenis kelopak bunga. 
Jubah menutupi bairn kiri, dan sangat tipis 
panjang sampai betis. Tangan kiri diangkat 
setinggi dada memegang ujung jubali, 
sedangkan tangan kanan dengan sikap 
·wara111udrc.l . Dari sikap tangan (111udrii) area 
ini dapat diketahui bahwa area terse but adalah 
area Dyani Buddha Ratnasambhawa yang 
menguasai arah selatan, dan ukuran area tinggi 
5,5 cm. 

b Pura Sa111ua11 T;ga 

Pura ini terletak di Desa Bedulu, 
Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar, 
tersimpan dua buah area Dhyani Buddha yang 
terbuat dari perunggu , dan area ini 
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ditempatkan di dalam karas. 
Selanjutnya area itu akan disebut 
sebagai berikut : 

Arca No. 1, digambarkan 
dalam sikap duduk padmiisana di 
atas bantalan berbentuk lapik 
berkakai tiga. Rambut keriting 
seperti rnmah siput dengan u0~1isa 
dan urna, wajah masih uh1h, mata 
digambarkan setengah terpejam. 

Arca Dhyani Buddha Pura Samuan 
tiga Bedu/11 

Jubah digambarkan tip is menuh1pi bahu kiri, telinga panjang dan bagian 
bawahnya berlubang. Kedua tangan berada di depan dada dengan sikap 
tangan Darmaclo-amudrii. 

Arca No. 2, digambarkan dalam sikap duduk padmiisana di atas 
bantalan berbentuk padmaganda. Rambut digambarkan seperti rumah 
siput, dan terdapat u0~1isa dan urna. Jubah tipis menutupi bahu kiri , 
telinga panjang dan berlubang. Tangan kiri dalam sikap dhyanamudrii, 
sedangkan tangan kanan dalam sikap varamudra. 

c Pura Me/anting 

Pura ini terletak di Ban jar Burnan, Desa Tampaksiring, Kecamatan 
Tampaksiring, Kabupaten Gianyar, tersimpan sebuah area Buddha 
terbentuk .dari pernnggu dalam sikap berdiri. Arca itu ditemukan di akar 
pohon beringin yang tumbang pada waktu masyarakat gotong-royong 
membersihkan akar pohon tersebut tahun 1985. Arca itu sekarang 
disimpan di Pura Melanting dalam sebuah meru (bangunan beratap 
tumpang). 

Tinggi area 17 cm, lebar 5,5 cm, dan tebal 5,5 cm., digambarkan 
berdiri, kedua telapak kaki dan pergelangan tangan kanan p:.itah. Tangan 
kiri memegang lipatan jubah yang menutupi tangan kiri. Dari posisi 
tangan kanan yang masih tersisa dapat diperkirakan bahwa tangan kanan 
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Arca Dliyani Buddha. 
Pura Mela11ti11g 
Tampaksiring 

area ini dalam sikap abhaya111udra . 

Rambut keriting seperti rumah siput , 
dengan U.'f~1isa tetapi tidak terdapat w ·na. 
Wajah masih utuh , matanya 
digambarkan setengah terpejam, 
mulutnya tertutup, telinga panjang pada 
bagian bawah telinga terdapat lubang. 
Berdasarkan mudra area itu dapat 
diketahui bahwa area tersebut adalah 
Dhyani Buddha Amoghasidi. 

d Rumah Jero Mangku Dharmika 

Rumah Jero Mangku Dharmika 
terletak di Banjar Celuk, Desa Sangsit, 
Kecamatan Sawan, Ka bu paten Buleleng 
tersimpan sebuah area Buddha dalam 
sikap berdiri yang terbuat dari perunggu. 
Arca itu ditemukan tahun 1952 o leh 
orang tua Jero Mangku pada waktu 

menggali tanah di sebelah selatan Pur:i Beji untuk membuat batu mer:ih. 
Pergelang:in tangan kanan :irca itu patah sehingga tidak dapat diket:ihui 
sikap tangan (mudrcl) dari area terse but. Tangan kiri ditekuk ke belakang 
sejajar dada, memegang lipatanjuba/z. Jubalz digambarkan ti pis menutupi 
bahu kiri dan panjangnya sampai pergelangan kaki. Telinga lebar dan 
b:igian bawah berlub:ing, rambut keriting seperti rumah siput dengan 
usnisa di :it:isny:i, d:in tidak terdapat urna. Ukuran area: tinggi 8,5 cm, 
lebar 2,5 cm. Arca itu ditemp:itkan di atas pad111iiganda yang terbuat 
d:iri kayu, dan area ini disungsung oleh keluarg:i Jero Mangku itu . . 

e Desa Pejeng 

Di Banjar Pu seh, Desa Pejeng, Kecamatan Tampaksiring, 
Kabupaten Gianyar ditemukan sebuah area Buddha berdiri terbuat dari 
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perunggu. Arca tersebut disimpan di Museum Bali dengan nomor 
inventaris 1170/ AP dengan ukuran tinggi 6,5 cm, dan le bar 2 cm. Arca 
itu digambarkan dalam sikap berdiri tegak (abhangga), kedua kaki rusak 
(patah) dan tangan kanan patah. Wajah area rusak, telinga le bar dan bagian 
bawahnya berlubang. Rambut keriting seperti rumah siput dengan usnisa 
dan tidak terdapat urna . Jubah tipis menutupi bairn kiri dengan lipatan 
sampai pergelangan tangan kiri. Dari posisi tangan kanan yang masih 
tersisa, kemungkinan sikap tangannya abhayamudra. Arca Buddha ini 
dapat diperkirakan berasal dari abad VIII-IX Masehi (Widia, 1979/ 1980 
: 33). 

f Desa Singapadu 

Di Desa Singapadu, Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar 
ditemukan sebuah area Boddhisattwa yang terbuat dari pernnggu. Arca 
itu berukuran tinggi 14,4 cm dan lebar 4,2 cm, dan disimpan di Museum 
Bali dengan nomor inventaris 1199/ AP. Kedua pergelangann kaki rusak 
(patah), tangan kanan dengan sikap varamudra dan tangan kiri memegang 
sejenis tangkai bunga teratai (?), kedua tangan dihias gelang. Wajah 
digambarkan bulat telur, mata setengah terpejam. Mahkota berbentuk 
jatamakuta dengan area Amitabha kecil di bagian depan. Di belakang 
kepala terdapat pahatan sirascakTa yang berbentuk lingkaran . Telinga 
dihiasi dengan hiasan telinga (kundala) berbentuk bunga, sedangkan 
kalung berbentuk untaian yang berbentuk motif bunga. Di bahu kiri 
terdapat upawita, dan kain tanpa hiasan dengan Iipatan yang menutupi 
pergelangan kaki. Arca itu disebut area Bodhisattwa Avatalokiteswara 
dan berasal dari abad VIII-XIII (Widia, 1979/1980 : 34). 

g Desa Sebatu 

Di Desa Sebatu, Kecamatan Tegalalang, Kabupaten Gianyar 
ditemukan sebuah area Bodhisattwa terbuat dari perunggu berukuran 
tinggi 8,8 cm dan lebar 2,8 cm. ,'\Tea ini disimpan di Museum Bali dengan 
nomor inventaris 3800/ APJ. Arca Bodhisattwa ini digambarkan berdiri 
dengan badan condong ke kanan. Tangan kanan hingga pergelangan 
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patah, tangan kiri memegang tangkai bunga padma, wajah area rusak, 
mahkota berbentukjatamakuta, di bagian bairn kiri terdapat ujung yang 
terjurai ikal. Di belakang kepala terdapat sirascakra , sebagian rusak 
(patah) dalam bentuk bulatan polos. Di dadanya terdapat kalung yang 
bentuknya melebar ke bawah dan upawita dengan hiasan untaian manik­
manik. Arca digambarkan memakai kain panjang menutupi mata kaki 
tanpa hiasan. Arca Bodhisattwa ini seluruhnya dilapisi emas. 

h. Pura Bale Agung 

Pura ini terletak di Desa Kayu Putih, Kecamatan Ban jar, Kabupaten 
Buleleng, pada tahun 1990 di pura tersebut di pugar oleh masyrakat, 
dan saat itu ditemukan beberapa buah benda yang terbuat dari perunggu 
yang terdiri dari vajra , kendi amerta (kundika), dan ujung tongkat pendeta 
yang disebut khankhara. Menurut informasi dari pemuka masyarakat 
benda-benda tersebut ditemukan bersama dengan talam perunggu yang 
sudah sangat rusak. Benda tersebut di simpan di Pura Bale Agung dan 
disakralkan oleh masyarakat setempat. Adapun benda-benda itu adalah 
sebagai berikut : 

1. Vajra 

Vajra ini terbuat dari perunggu berukuran panjang 15 cm, Lingkaran 
2,5 cm, d:m panjang mata vajra 3 cm. Benda ini berkarat dan wam:mya 
hijau, mempunyai 5 ma ta vajra pada masing-masing ujungnya dan ma ta 
vajra yang di tengah berbentuk kuncup bunga cempaka segiempat. 
Keempat mata vajra yang mengelilinginya ujung-ujungnya bersahr di 
puncak ujung ma ta vajra yang di tengah berbentuk tonjolan kecil. Bagi an 
tengah yang merupakan pegangan berbentuk gelang yang menonjol ke 
luar dengan motif ban ta Ian. Di kedua sisi dari ge lang yang menonjol ke 
luar lebih kecil dar i sehingga membentuk guratan-guratan yang makin 
kecil. Pa<la pangkal kelima mata vajra terdapat hiasan bunga padma 
sedang mekar dengan kelopaknya meruncing. Pangkal kelopak motif 
bunga ini bertemu dengan motif gelang yang berbentuk guratan kecil , 
sehingga secara keseluruhan kelima mata vajra seolah-olah dalam kelopak 
bunga tersebut. 
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Vajra Pura Bale Agung 
Kayuputih Buleleng 

2. Kendi Amerta (Kundika) 

Vajra itu memberikan petunjuk 
yang berkaitan dengan agama yang 
berkembang di daerah itu pada zaman 
dulu, mengingat vajra biasanya 
dipergunakan oleh pendeta Buddha. Vajra 
dipegang dengan tangan kanan dan 
digerakkan mengikuti ucapan mantra­
mantra dari pendeta bersangkutan. Hal itu 
sampai saat ini masih dilakukan oleh 
pendeta Buddha di Bali (Goris, 1956; 
Covarrubias , 1965). Di samping vajra 
sebagai benda suci umat agama Buddha 
dari paham vajrayana, juga sebaggai 
senjata dewa Indra (Schenleen dan 
Klokke, 1982). 

Kendi ini terbuat dari penmggu berukuran tinggi keseluruhan 26 
cm, tinggi kaki 4 cm, tinggi kendi 11 cm, tinggi puncak 11 cm, diameter 
l lcm, dan cerat 5 cm. Kendi itu dapat dibagi menjadi beberapa bagian 
yaitu kaki kendi, puncak dan cerat. Pada bagian kaki terlihat perbingkaian 
dan di atasnya terdapat sejenis gelang dengan hiasan untaian ratna. Badan 
kendi tanpa hiasan, cerat dihias dengan pelipit dan bagian mulutnya 
me le bar. Bagian puncak dihias dengan perbingkaian, gelang dan untaian 
ratna serta payung (catra) dan beberapa lingkaran. 

3. Ujung Tongkat Pendeta 

Ujung tongkat ini terbuat dari perunggu, tinggi 21 cm, tinggi pucuk 
12 cm, dan tinggi tangkai 9 cm, sedangkan diameter gelang 3 cm. Ujung 
tongkat lancip yang terdiri atas 11 buah payung (catra) , susunannya 
makin ke atas makin kecil. Di bawah puncak terdapat dua buah bulatan 
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yang dihias dengan untaian perrnata dan 
disangga oleh tiga kepala gajah. Belalai 
gajah digambarkan panjang, dan di 
ujungnya masing-masing berisi gelang 
sebanyak tiga buah. Jumlah gelang yang 
menghias ujung tongkat itu adalah 
sembilan buah , dan masing-masing 
gelang itu berhias ratna (permata). 
Sejumlah gelang yang terdapat pada 
ujung tongkat ini menimbulkan bunyi 
pada saat digerakkan. Pada tangkai di 
bawah gelang tersebut terdapat hiasan 
berbentuk cine in dengan motif ratna. 

i. Pura Batur Sari 

Ujung to11gkat Pura Bale Ag1111g 
Kayu Putih Bule/eng 

Pura Batur Sari terletak di Desa Bitra, Kecamatan Gianyar, 
Kabupaten Gianyar. Di pura tersimpan sebuah ghe!Jfii dan beberapa 
buah area perunggu yang dikeramatkan. Ghe~1fii itu terdi.ri atas tiga bagian, 
yaitu bagian bawah berbentuk setengah bulatan dan berongga . Di 
dalamnya terdapat nada yang diganhmgkan pada ujung bagian pegangan 
yang menembus bagian atas bentuk bulatan. Bagian tengah merupakan 
pegangan yang terdiri atas susunan lingkaran-lingkaran. Pada bagian atas 
(puncak) merupakan hiasan puncak terdapat empat mata vajra yang 
ditengah yang berbentuk kuncup bunga ce111paka . Mata vajra yang di 
tengah ini disebut mudrii. Tinggi ghenta 17,2 cm, garis tengah bulatan 
6,2 cm. 
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Catatan: 

I . Periksa karangan Budiastra, I Pu tu ( 1980/ 1981 ), Stupika Tan ah Li at 
Koleksi Museum Bali, Proyek Pengembangan Permuseuman Bali. 

2. Benda bulat gepeng yang dieap dengan tulisan, umumnya berupa 
mantra Buddhistis. Biasanya ditempatkan di dalam stupika dari tanah 
liat (Budiastra, 1980/ 1981 ; Endang Sukatno, 1983). Di Bali benda 
ini ditemukan di Pejeng dan Tatiapi ( 1920) . Pura Pegulingan 
Tampaksiring (1982) dan Kalibubuk Buleleng (1991) dan ( 1994 ). 

3. Pelinggih adalah sebuah bangunan di dalam kompleks tempat suci 
(pura) di Bali, bangunan ini berfungsi sebagai peny impanan area 
dan benda-benda lainnya. 

4. Satu area Buddha yang utuh di Goa Gajah telah dieuri (hilang) pada 
tahun 1988 dan yang masih ada di tempat itu satu buah area Buddha 
tan pa kepala. Dalam tulisan ini desk.ripsi area itu berdasarkan basil 
penelitian yang di lakukan oleh tim dari Pusat Penelitian Arkeolgi 

asional dan Balai Arkeologi Denpasar tahun 1979/1980. 

5. Periksa karangan Sutaba (1992: 9-10) Pura Pegulingan, Temuan 
Barn Tentang Persebaran Agama Buddha di Bali , Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, Suaka Peninggalan Sejarah dan 
Purbakala Bali, NTB, NTT dan TIM-TIM. 

6. Arca dan artefak lainnya yang ditemukan di dalam kotakperipih dan 
mangkok pernnggu telah dikembalikan pada tern pat asalnya, karena 
benda-benda itu berfungsi sebagai pedagingan (candi) Pegulingan 
Tampaksiring. 

7. Kotak yang dibuat dari kayu dan pada salah satu sisinya terdapat 
pintu. Di dalam karas ini kedua area Buddha yang dibuat dari 
perunggu itu disimpan. Pada haripiodalan karas itu dikeluarkan dari 
tempatpeny impanan dan diletakkan dipengaruman, kemudian dihias 
dengan bunga. 
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BAB III 

DATA ETNOGRAFI TENTANG lJPACARA DI GRIYA 
BUDAKELING KARANGASEM 

3.1 Deskripsi Alat-Alat upacara Pedanda Buddha di Griya Budakeling 

Sebelumpedanda melakukan pemujaan, terlebih dahulu abt-alat 
upacara atau pawedan diletakkan di atas rarapan 1 dan sebagian lagi 
diletakkan di atas vva11ci (talam). Adapun alat-alat upacara yang 
diletakkan di atas rarapan terdiri atas ghe~1fa, ge~1itri , pama11dya11ga11 , 
s:clnti, vajra, tempat ce11da11a atau gandha , ke111ba11g ura dan sckar atau 
bunga. Sedangkan alat-alat upacara yang diletakkan di atas wanci terdiri 
atas dhupa dan dzpa. 

Selanjutnya akan diuraikan secara singkat mengenai bahan yang 
dipergunakan untuk membuat alat-alat upacara tersebut. Menurut 
informasi yang diperoleh dari beberapa pande di desa Budaga Klungkung, 
b:ihwa bahan untuk membuat alat-alat up:icara pendeta di Bali pad:i 
umumnya dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu : 

1. Uta111a 

2. Jvladya 

3. Nista 

tcrdiri atas emas dicampur dengan perunggu , 

terdiri atas perak dicampur dengan perunggu, 

terdiri atas kuningan dicampur dengan perunggu. 

Dari ketiga jenis bahan (uta111a. madya, dan 11ista) yang paling 
banyak dipergunakan untuk membuat alat-alat upacara adalah nista , 
terutama dipergunakun ()l~h p(_l_ra pemangku. Sedangkan pedanda di Bali 
kebanyakan mempergunakan bahan mady a atau sering juga 
mempergunakan dari campuran ketiga bahan tersebut di atas. 

Untuk mengetahui fungsi alat-alat upacara yang ditemukan di Pura 
Bale Agung (Buleleng), Batu Sari (Gianyar) dan di Museum Bali , maka 
di sini akan dibuat deskripsi seperangkat alat-alat upacara pedanda 
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Buddha dari Griya Budakeling Karangasem. Deskripsi yang dilakukan 
terhadap seperangkat alat-alat upacara itu berdasarkan urutan penempatan 
di atas rarapan dan wanci sebagai berikut : 

I. Rarapan 

Rarapan adalah alas untuk menempatkan sebagian alat-alat upacara 
pedanda Buddha, yang dibuat dari kayu. Bentuknya seperti meja kecil 
berukuran 60 x 60 cm, berkaki empat buah yang ukurannya pendek, 
dihias dengan guratan-guratan melingkar. Di bawahnya terdapat alas 
berbentuk segiempat dan di keempat sisinya terdapat semacam bingkai 
yang gunanya untuk menahan agar kaki dari rarapan itu tidak bergeser. 
Apa bi la rarapan itu tidak dipergunakan kakinya dapat dilepas. Di bagian 
pinggir dari rarapan itu dihias dengan motif bunga, permukaannya di cat 
dengan wama biru muda. Rarapan itu diletakkan di hadapan pedanda 
Buddha apabila melakukan pemujaan. 

2. Ghe~1fii 

Ghenta Pedanda Buddha 
Gria Budakeling 

Karangasem 

Ghe1_1.tii ini dibuat dari campuran 
bahan madya dan nista2

. Warnanya kuning 
keabu-abuan, bentuknya dapat dibagi 
menjadi tiga bagian . Bagian bawah 
berbentuk setengah bulat sedikit agak 
lonjong dan berongga. Di dalam rongga 
terdapat nada, digantungkan pada ujung 
bagian bawah dari pegangan dan 
menembus bagian atas bentuk bulatan. 
Bagian tengah merupakan pegangan 
berbentuk tiang umumnya berjumlah ganjil, 
lingkaran pada ghe1_1fii ini berjumlah 
sembilan. Pada puncak terdapat hiasan 
empat mata vajra yang melengkung ke 
dalam, mengelilingi mata vajra yang di 
tengah berbentuk kuncup bunga cempaka 
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dengan ujungnya yang lancip. Kuncup ini berdiri tegak lebih tinggi dari 
mata vajra ysng mengelilinginya. Mata vajra yang di tengah dikelilingi 
oleh empat mat;:i vajra d::in disebut 1nurdlza. Kelima mata vajra tersebut 
berada di atas bantalan berbentuk pad ma bulat yang menjadi satu dengan 
bagian pegangannya. Ukuran gheJJfii ini adalah tinggi 19 cm, dan garis 
tengah bulatan 7 cm . 

3. Santi 
Alatupacara ini dibuat dari kuningan, bentuk 

bagian atasnya berupa akulade, bagian bawah 
mengecil dengan ujung melingkar ke dalam. Di 
bagian puncaknya terdapat hiasan , di samping 
kanan dan kiri bermotif padma dengan sulur daun. 
Tangkai .Santi ditancspkan di atas bantslan 
berbentuk talam terbalik dan di bagian atasnya 
terdapat rongga tempat menancapkan ujung alat 
tersebu t. Pada bagian bawah dari tempat 
menancapkan s:anti itu terdapat bentuk silinder 
yang lebih bes::i r dari rongga tempat menancapkan 
ujung alat itu, dibuat demikian supaya a lat terse but 
dapat berdiri . Ukuran .Santi itu adalah tinggi deng;::m 
bantalan 35,5 cm, tinggi puncak 10,5 cm, tinggi 
tangbi 17 cm, dan bantalan 8 cm. 

4. Genitri 

Santi Pedanda 
Buddha Geria Budha 
Keli11g Kara11gase111 

Ge11itri Peda11da Buddha Gria 
Budhakeling Karangasem 

Alat upacara ini dibuat dari 
rangkaian buah ge~1itri 3 • Jumlah 
seluruh rangkaian buah ge~1itri itu 
I 08 biji d an pada pangkal 
sambungan nya terdapat hiasan 
berbentuk kuncup cempaka dari 
kristal yang meru pakan inti dari 
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rangkaian geJJitri tersebut, benda itu disebut murdha. Ge~1itri ini 
diletakkan di atas rnangkok kecil berkaki dari kuningan. Kaki rnangkok 
bermot:f susunan lingkaran yang rnakin ke atas makin kecil. Tinggi dari 
tempatgeJJitri ini 11 cm, garis tengah bagian atas 7,5 cm, dan garis tengah 
bagian bawah 6 cm. 

Vajra Pedanda Buddha Gria 
Budhakeling Karangasem . 

5. Vajra 

Alat upacara ini dibuat 
dari kuningan, bentuknya 
kedua UJUng berbetuk 
murdha yaitu berupa kuncup 
bunga cempaka bersegi 
ernpat lancip. Masing­
masing dikelilingi dengan 
hiasan empat mata vajra 
yar..g pada pangkalnya 
berhiaskan motif sulur daun. 
Bagian ujung darl keempat 
mata vajra ini melingkar ke 

dalam sehingga hampir bersatu pada bagian tengah (murdhii). Dari 
keempat hiasan rnata vajra itu terdapat hiasan sulur daun di bagian tengah. 
Hiasan dikedua ujung itu dihubungkan dengan tangkai yang pada setiap 
ujungnya berupa bantalan bulat, dan merupakan tempat berdirinya 
keempat mata vajra serta murdha yang berada di tengah. Tangkai ini 
sekaligus merupakan pegangan, terdiri atas susunan lingkaran yang 
menonjol ke luar dan tonjolan yang di tengah lebih besar. Tonjolan yang 
rnenghiasi tangkai vajra itu berjumlah tujuh buah. Panjang alat upacara 
ini 17 ,5 cm dan panjang masing-masing hiasan ma ta vajra 5 cm, 
sedangkan yang di tengah (murdha) 9 cm. Alat tersebut bila hendak 
dipergunakan ditancapkan di atas bantalan berbentuk silinder yang 
berlubang. Tinggi bantalan iru 3 cm, dan garis tengah bawahnya 3,5 cm. 
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() . J'e1111)(1f ce11du11u 

Tempat Cendana Pedanda Buddha 
Gria Budlwkeling Kara11gase111 

Keempat aiat upacara yang 
dipergunakan se ba gai te mpat 
cendana atau gandha dan tempat 
vija atau aksata ini dibuat dari 
kuningan. Keempat alat ini pada 
umumnya sama ya itu berupa gelas 
kecil berkaki dan bentuknya seperti 
tempat telur. Ka kin ya pendek yang 
terdiri atas susunan lingkaran kecil 
dan bagian bawahnya berbentuk 

mangkok terbalik. Dari keempat benda itu mempunyai ukuran yang 
berbeda yain1 dun buah berukuran tinggi 6 cm, garis tengah bagian bawah 
5,5 cm, dan garis tengah bagian kaki 4,5 cm. Sedangkan dua buah lainnya 
berukuran tinggi 7 cm, garis tengah bagian bawah 6,5 cm, dan garis 
tengah bagian kaki 5,4 cm. 

7. Dlii7pa 

Alat upacara ini dibuot dari kuningan , 
bentuknya seperti mangkok berkaki dengan 
hiasan bergerigi runcing pada bagian 
pinggirnya. Di bawah hiasan gerigi itu 
terdapat tangkai yang bentuknya silinder dan 
berlubang tempat masuknya tangkai yang 
dibuat dari kayu bila hendak digunakan. 
Kakinya pendek terdiri atas susunan 
lingkaran dan bagian tempat tumpuannya 
berbentuk bulatan gepeng. Ukuran alat ini 
adalah tinggi 7 cm, gari s tengah tempat 
membakar bahan untuk menghidupkan api 
dhupa 6 , 5 cm , dan panjang tempat 
memasukkan tangkai kayu 6,5 cm. 
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8. Dzpa 

Dipa Pedanda Bitddha Gria 
Budhakeling Karangasem 

Alat upacara ini dibuat dari 
kuningan, wamanya agak keabu­
a buan. Capaknya satu seperti 
bentuk mangkok dan di tepinya 
terdapat hiasan runcing 
melengkung keluar. Pada 
permukaan mulut (tempat 
menyalakan api) terdapat semacam 
cero bong pendek dengan bagian 
luar diukir dan pinggir atasnya 
bergerigi runcing. Cerobong ini 
dapat dibuka dan dipasang bila 

hendak menyalakan api. Mempunyai dua kaki di muka dan di belakang, 
berbentuk batang bulat yang satu sama lain dirangkaikan dengan dua 
buah tangkai. Tangkai yang dibawah lebih besar dan langsung merupakan 
badan dari dipa ihL Tangkai yang pertama menghubungkan kaki depan 
dengan bagian atas, sedangkan ujung belakangnya bersatu dengan tangkai 
kedua yang berada di bawahnya. Di bagian depan terdapat hiasan kepala 
naga, tangkai bawah yang menghubungkan kaki depan dan belakang 
bentuknya agak lebar dan gepeng. Tempat sumbu berupa sambungan 
kecil pada bibir capak. Tinggi pada bagian depan alat ini 20 cm, tinggi 
bagian belakang 7 cm, panjang badan 21,5 cm, dan garis tengah capak 4 
cm. 

9. Pamandyangan 

Alat upacara ini dibuat dari perak, wamanya putih dan bentuknya 
seperti guci. Pada bagian luar di bawah pundak terdapat hiasan senjata 
dari masing-masing dewa yang menguasai arah mata angin. Apabila 
hendak dipergunakan terlebih dahulu diisi air untuk membuat tlrtha , dan 
diberikan kepada orang yang memerlukan. Benda ini berukuran tinggi 
15 cm, garis tengah mulut 8 cm, garis tengah bagian bawah 6,5 cm. 
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JO. Wanci 

Alat ini berupa talam berkaki satu, dan pada umumnya dibuat dari 
kayu. Pedanda Buddha Griya Budakeling Karangasem mempergunakan 
wanci yang dibuat dari kuningan. Bentuk atasnya berupa talam bundar 
ceper dengan guratan-guratan pada bagian pinggimya. Kakinya pendek 
yang dihias dengan susunan lingkaran. Makin ke bawah kakinya makin 
besar, sehingga dengan demikian wanci itu dapat berdiri tegak pada 
bagian kaki yang ujungnya bundar ceper. Wanci ini berukuran tinggi 30 
cm, garis tengah bagian atasnya 35 cm, dan garis tengah bagian bawah 
(kaki) 18 cm. Wanci, selain dipergunakan oleh para pendeta , juga 
dipergunakan secara umum sebagai tempat sesaji atau persembahan 
la inn ya . Sebagai tempat untuk meletakkan alat-alat upacara atau tempat 
sesajen, biasanya diberi h1tup yang dibuat dari daun lontar atau perak. 

3.2 A1antrii dan Mudrii Pedanda Buddha 

Mantra dan mudra yang berkaitan dengan Surya Sevana dan 
upacara lain berdasarkan naskah Pu1waka Weda Buddha4

· merupakan 
pegangan bagi setiap pedanda Buddha dalam melakukan pemujaan, 
Stlrva Sevana maupun upacara lainnya. 

Setiap pedanda di Bali wajib melakukan Su1y a Sevana tiga kali 
sehari, yaitu pagi, siang dan sore hari, dan dilakukan setelah pedanda 
bersangkutan membersihkan diri (mandi). 

Di dalam naskah Purwaka Weda Buddha disebutkan mantra dan 
mudra pedanda Buddha di Bali, pada saat melakukan Surya Sevana dan 
pemujaan pada upacara lainnya . Dalam proses pemujaan, yang pertama 
dilakukan adalah membersihkan tangan, dan mantra yang diucapkan 
adalah Orrz pha! astraya nama~. Kemudian mengambil bunga lalu 
mamusti yaitu tangan kanan dipegang dengan tangan kiri , diletakkan di 
depan dada, telunjuk, ibu jari tangan kanan dan ibu jari tangan kiri 
bertemu menghadap ke atas (Gambar No. 1 ), dan mantra yang diucapkan 
adalah: 
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O!Jz ganga sindlzu saraswati, vipasa kan:Hkinadi ; 

yamuna malzati sretha saray u malzati nadi. 

0171 draupadi sita donanira masarira, talzta panca-kany a 
tyam, maha-patakanasanam; 

sarva-klesa-vinasenam, sarva-blwgam aviipnuyat. 

Setelah mengucapkan mantra, bunga itu dibuang ke pancuran 
tempat p edanda membersihkan diri , kemudian jari tengah kanan diputar 
tiga kali (gambar No. 2). Pada saat menggerakkan jari tengah tangan 
kanan diucapkan mantra : 0171 bhur blzuvaf:z svaf:z sviiha y a gangga-maha 
pavitram . Percikkan ubun-ubun tzrtha tiga kali , dengan mantra: 01J10171 
siva-5'.udahay a namaf:z svalza, diminum dan diusapkan tiga kali di muka. 
Kemudian ambil bunga untuk membersihkan telapak tangan kanan: 01.n 
O!J1 5:uddha mam sviihii, untuk telapak tangan kiri : 0171 O!J1 ati 5'.uddha 
miim svalzii . Kedua tangan mamusti (Gambar No. 1) menghadap ke arah 
timur ( surya ): 0171 01t1 sa 11 hyan sil1y a salzasresu, tej o-ra5:e jagat-pate; 
grlzyamiino di vakara y a 11a111.o namctlz svahii, mengusap muka (Gambar 
I dan 2) . 

1. Su1ya Sevana 

Sebelum melakukan pemujaan, pertama dilakukan adalah memakai 
busana (pakaian) . Mantra yang diucapkan pada saat memakai kain adalah 
0171 vastra-vastre dharititmn , dharltam sarva-bhavena, tasmiid vastre 
tu siddhantu, buddha-bodhau variiptay e. Setelah ujung kain bertemu 
diucapkan mantra : 01J1 tasmai va ns tra buddlza y a namal:i s viihii . 
Kemudian mengambil ikat pinggang mantra yang diucapkan : !tyam iket 
sarva buddham, sakala-agat-karanam; dlzaritam sarva bhavena, buddha 
hodhau varaptaye. Memakai ikat pinggang (Gambar No . 3) dan pada 
saat memasukkan ujung ikat pinggang, diucapkan mantra : Om pii5e 
mileti mami y a namah svalzii. Di luar kain dan ikat pinggang itu terdapat 
kampu/1. Pada saat memakai kampuh diucapkan mantra : kavas tu sarva 
siddhantu, tasmiit ka vas dlzari'titam ; dharitam sarva bhavena, buddha 
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bodhau varaptaye. Kedua ujung kampuh be1temu, diucapkan mantra : 
0111 kavosana mami huddha ya na!l1a~ svahii. Di luar kampuh , terdapat 
ikat pinggang yang disebut parag i dan pada saat mengarn bil paragi itu 
diucapkan mantra : Paragi yat sada .fuddh am, tasm iid vastram 
dharititam; dharitam sarva bhavena, buddlza bodlzau variiptaye. 
Demikian juga waktu memasukkan ujung paragi diucapkan mantra 
Orrz tasmai paragi ya buddha blzu~'a!Jaya nanrn(1 svalza. 

Setelah memakai busana (pakaian) seperti te rsebut di atas , 
selanjutnya mengucapkan mantra : 0111 padmiisaniiy a namab sviihii. 
Menyucikan lu/1ka-lwika ataupatarana (kasur) dan setelah lw1ka-lu11ka 
ada di depan , diucapkan mantra yang ditujukan kepada Bhagara Parama 
Buddha dan Bhattara Paiica Tathagata, duduk di atas padmasana atau 
patarana dengan mantra : 0171 ab hum a~ hum tram, lzri~ a(1 namo 
Buddhclya. Kemudian lwika-lw1ka disapu tiga kali , lalu duduk, dengan 
m antra : 01.11 Ory1 Jry1 i.s'.anaya nama~ sviiha. Posisi duduk masih 
membelakangi pavedan. Dabm posisi seperti itu dilanjutkan dengan 
mencuci kaki , dengan air yang ada di dalam panastan. Mantra yang 
diucapkan pada saat mencuci kaki adalah : Ory1 smi padelsiva h!i ilpati/ 
budd/w b/zupatilrn ncnna(l svclha. Membersihkan tangan mantra : 0171 
0 171/ lwsta prahastaldasa dig antcmllcl)"(l 11ctmah ,yvalzii. Mengatur posisi 
kaki dengan mantra: 0111 prabhu vibhulz ya i! D lah svc""ilza. Berkumt1r 
dengan mantra: Oq1 c11iumlz urahi kavah tombra go mukhaya namab 
sva hii. j;hva vi.fodha /l(/ya nama b s\•a!za. Duduk bers ila (padmasana ) 
masih membelakangi puvedan, memperbaiki kain supaya kak i tidak 
kelihatan, lalu berputar menghadap pavedan dengan mantra : 0171 0 111 
devasanaya nallw{l svahii (Gambar no. 2) . Tangan mamusti (Gambar 
No . I ) sambil mengatur nafas, dengan mengucapkan mantra : 0171 0 171 
brahllw dvesaya nmrzaf?, kalaya 11amaf1, kaliya 11ama~1, 01?1 sar\'Cl blwvay c 
namo nanw[l , dan mantr3 ini diucapkan tujuh ka li. (Gambar No. 3, 2. 1) 

2. Menata A lat-Alat Upacara 

Sebelum menata alat-alat upacara, terlebih dahulu pawedan :. yang 
ditutup dengan saab6 diletakkan di hadapan pedanda dengan mantra : 
01J1 pj"lhivijatiy a nama(z sviilza. Tu tup pawedan dibuka dengan mantra: 
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0111 garb ha dibya aviisana mami ya namah sviihcl.. Setelah mengucapkan 
mantra tersebut, alat-alat upacara itu diatur letaknya satu persatu di atas 
rarupan , menaruhpcunadrangan dengan mantra: A(1. ge!Jitri : Ang.~iinti 
1111 , bqjra : 0171 , ghe~1fii : Hw71, ca11danalga11dlza : Bam, vija/aksata : 
Hrih. kembang ura: Holz, sekar katilzan : Ah, dlzupa/pad/zfipaan : 0171 
Sri Dhupa palagan Me Ah, dan mengisi api: 01?1 Sri dlzupa jagat prammza 
ya nama(1 sviihii, dipalpadipaan : 01?1 bajra-dipa suteja gri dh ilz , 
m enyalakan padipaan : 0171 Sri dipa jagat-jiva Mi Hu171 P/za_t. 
Mernbersihkan kuku kiri : Oqz Siva/buddha/nirroga nir-upadraviiya 
namalz sviihii, kemudian membersihkan kuku kanan: 01?1 buddlza-fivata­
paripi7rnaya 11ama(1 sviihii. Membetulkan rambut : 01?1 Am Im Yam 
buddha-gahbhaya 1zama(1 sviihii, membersihkan ubun-ubun : 01J1 Blzur 
Blzuva/z Svah, sva-guru-yoga Mi Hw71 Pha[, membersihkan pelipis kiri 
dengan tangan kanan dan pelipis kanan dengan tangan kiri : 0171 lf!1 
vairiiggaya 11ama(1 sviihii. 

3. Mekarya Tirtha/Membuat Air Suci 

Setelah menata alat-alat upacara di atas rarapa11 , kernudian 
pa111adya11gan diisi dengan toya ening untuk membuat air suci (tirtlza). 
Pada saat mengisi air : 0171 gm1gii-vite-toya, Ah Ah Ah, 01J1 Ah Al71 ya 
11a11w!1 sviihii. Meletakkan kakasangdi atas pangkuan: 0171 a11a11tiisanaya 
nama(1 sviilzii dan kakasang lainnya diletakkan di ulu hati : 0171 Im is:iiniiya 
nama(1 sviihii. Konsentrasi , mengatur nafas: 0171 son hyan kedep mui1vi11 
bwikah lidahkil : devatii nita bhaf[iira brahmii, vi.$~1u , is:vara; svarga 
nira rin ati papusulz mva11 ri1i ampru, ya nama(1 sviihii. Mengambil wangi­
wangian (cendana) : 01J1 bc{jra-gandlze sudand/za gi bam, mengambil 
cendana : 0171 tatpurusaya nama(1. sarva-piipa viniisiinam, sarva roga­
viniis:clva namafl sviilzii . Setelah itu di tiap-tiap bagian dari badan diisi 
gamllw sebagai berikut: di ubuh-ubun: 01J7 1111 i5:iina 01?1 simlziisana ya 
1w11wfl , di antara alis (urna): 0171 tatpurusiiya nama(1 sviihii, rambut: 
0171 bhilr bhuva!1 svalz ya 11a111a(1 s viilzii. Di telinga kiri/kanan: 0111 R.171 
ka-ya nama(1sviihcl./pat-patraya11ama(1 sviihii. Di dada: 0171 A1?1 aghoriiya 
11a111.afl svcihii, di punggung: 01?1 hrilm kavacaya nama(1 sviihii, di tangan 
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tangan kiri berada di atas tangan kanan, telapak tangan menghadap ke 
atas (Gambar No. 6). Jari tangan kanan menghadap ke atas, tangan kiri 
berada di bawah/depan tangan kanan dengan jari tangan kiri ke bawah 
(Gambar No. 7), akhirnya jari tangan kanan dan kiri ke atas, dan tangan 
kiri di depan (Gambar No. 8) . Gerak tangan (mudra) dalam proses ini 
adalah sebagai berikut: (Gambar No. 5, 6, 7 dan 8). 

Mudrli selanjutnya adalah dhyana-mudrii atau mamusti (Gambar 
No. 1 ), kemudian telunjuk tangan kiri diluruskan (Garn bar No. 10). 
Telunjuk itu digerakkan dari kanan ke kiri lima ka li , tangan kanan 
diletakkan di dada (Gambar No. 11 ), mantra : Hu7J1 , plwf, dan dari kiri 
ke kanan (Gambar No. 12), mantra : Hu7J1 phaf. Pradak!fina, mulai dari 
timur, selatan, barat, utara, dan terakhir di tengah. Sikap tangan (111 udra) 
dalam proses ini adalah sebagai berikut : (Gambar No . 1, 10, 11 , dan 
12). 

6. Pradaksina 

Tangan mamusti atau dhyana-mudra (Garn bar No. 1 ), kemudian 
ujung jari kedua tangan bertemu di depan dada (Gambar No. 5), dan 
mengucapkan: 0171. Tangan dibuka, ibu jari bertemu dengan ujung jari 
tengah , telunjuk, jari manis dan kelingking !urns, kedua tangan masing­
rnas ing ditarik hingga menyentuh buah dada kanan dan kiri (Gambar 
No . 13), ujungjari kedua tangan menghadap ke depan dan mata melihat 
kedua tangan, jari tangan diputar, dari telungkup kemudian dibalik 
(menghadap ke atas) sejajar buah dada kanan dan kiri (Gambar No. 14, 
No. 15). Di atas pamalldyangan, ujung jari tengah dimasukkan ke dalam 
air suci yang ada dipamandyiillgan, tangan dibalik menghadap ke bawah 
(Gambar No. 17) ibujari kanan dan kiri rapat. Telunjuk tangan kiri !urns 
ke depan ibu jari, jari tengah, jari manis dan kelingking memegang 
telunjuk tangan (Gambar No. 20 dan Gambar No. 16). Di atas 
pamandyangan, ujungjari tengah dimasukkan ke dalampamandyiingan, 
tangan dibalik menghadap ke bawah (Gambar No. 17). Sikap tangan 
(mudri.i) dalam proses ini adalah sebagai berikut: (Gambar No. 1, 5, 13 , 
14, 15, 17, 20 dan 16). 
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7. Natur Deva Yaksa 

Dalam natur deva yaksa melaksanakan mudra dan mengucapkan 
mantra yang menyebutkan dewa-dewa yang menempati penjuru mata 
angin, adalah sebagai berikut : tangan disilangkan sejajar dada , 
kelingking, jari tengah dan telunjuk saling terkait (Gambar No. 21 ). Posisi 
tangan tetap, jari tengah , jari manis dan kelingking saling terkait, 
sedangkan telunjuk dan ibu jari berdekatan (Gambar No. 22) : 0171 bajra 
ankusa jah . Sikap tangan kembali pada (Gambar No . 23) mantra : Oq1 
bajra-pa:Hi Hw71 , tangan silang, tangan kiri berada di bawah tangan kanan, 
telunjuk saling terkait (Gambar No. 24) : OrJ1 bajra sphota Bm71 . Kedua 
tangan di depan dada tangan kanan dipegang dengan tangan kiri dan 
telapak tangan menghadap ke atas (Gambar No . 25). Pergelangan tangan 
disilangkan, tangan kanan berada di atas, kelingking saling terkait 
(Gambar No. 27) : 0171 bajra-yaksa m vaiz dr$y ajalz , jari tengah saling 
terkait (Gambar No . 28), mantra : 0171 bajra-y aksa mvaiz dJ'$ya Hw71 ; 
telunjuk saling terkait (Gambar No. 28) : 0171 bajra-yaksa mvaiz dr~.va 
bam dan jari manis saling berkait (Gambar No. 29) : OrJ1 bajra dr~ya 
Hoh . Sikap tangan (mudrii) dalam proses ini adalah sebagai berikut : 
(Gambar No. 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, dan 29). 

8. Tri Sakti 

Setelah menyebutkan dewa-dewa yang menempati penjuru mata 
angin kemudian mengeluarkan Tri Saksi dengan mudrii kedua tangan di 
depan dada (Gambar No. 5), kemudian mamusti atau dhy ana (Gambar 
No . 1) dan diletakkan di paha kanan. Samay astam, setelah itu di paha 
kiri (Gambar No. 32), mantra: Samayastam . Kedua tangan dibuka dan 
masing-masing diletakkan sejajar buah dada kanan dan kiri (Gambar 
No. 9, dan 25). mantra : Alz, dan (Gambar No. l), mantra: Am. Kemudian 
pergelangan tangan kanan bertemu dengan pergelangan tangan kiri , 
telunjuk dibuka dan diletakkan di ulu hati (Gambar No. 9), mantra : Alz, 
mamusti atau d!zyana (Gambar No. 1) . Sikap tangan (mudrii) dalam proses 
ini adalah sebagai berikut: (GambarNo. 5, I , 32, 9, 25, 1, 9, dan 1). 
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9. Tri Yaksa 

Mudra yang dilakukan dalam tri yaksa ini adalah jari kedua tangan 
saling bersentuhan, sedangan kedua jari tengah lurus ke bawah, dan 
ujungnya sating bertemu (Gambar No. 33): Hrih, kemudian diputar kedua 
jari tengah menghadap ke atas dan terpisah (Gambar No. 34) : Hrih. 
Setelah mudra ini, kedua tangan diletakkan sejajar dada, telunjuk lurus 
ke depan, jari tengah bersentuhan dengan ibu jari (Gambar No. 18). 
Mantra : Huf!Z, dan sikap selanjutnya (Gambar No.35): HwJz. Kedua 
tangan ditarik sejajar buah dada, dengan siku ke bawah, jari tengah 
ketemu dengan ibujari, telunjukjari manis dan kelingking lurus (Gambar 
No. 13 ). Kedua tangan diputar, telapak tangan menghadap ke atas 
(Gambar No. 16), mantra: bajra, tangan diputar menjadi posisi telapak 
tangan menghadap ke bawah (Gambar No . 36) : Jihva. Kedua tangan 
ditarik dan diletakkan di buah dada kanan dan kiri (Gambar No. 37) : 
Satru bhak~a. Sikap tangan kembali (Gambar No. 5) , ucapan : Huf!1 dan 
(Gambar No. 20), dengan mantra: phaf, yaitu telunjuk kiri !urns dipegang 
dengan tangan kanan. Kedua telapak tangan di depan dada, kemudian 
(Gambar No. 9), lalu kedua tangan ditarik sejajar buah dada kanan dan 
kiri, mantra : blzak~a . Setelah itu sikap tangan (Gambar No. 18), mantra 
: HutJ1 dan (Gambar No. 20) , mantra : phaf serta letakkan di atas 
pamandyangan. Sikap tangan (mudrii) dalam proses ini adalah sebagai 
berikut: GambarNo. 33, 34, 18, 35, 13, 16, 36, 37, 5, 20, 9, 18, 20. 

JO. Jiva Yaksa 

Mudra yang diakukan pada saat menjalankan jiva yaksa adalah 
kedua tangan di depan dada, telapak tangan saling bersentuhan (Gambar 
No. 5) dengan mantra : Of!i. Kemudian tangan dibuka, selanjutnya 
membentuk sikap tangan atau mudrii seperti (Gambar No. 13, 14, 15, 
16, 17). Kemudian kedua tangan ditarik sampai menyentuh buah dada, 
terns disilangkan, tangan kanan berada di bawah tangan kiri, dengan 
mantra: Yak~a mahii-kroda, khada-khada . Sikap tangan tersebut diputar 
menjadi ibu jari berada di atas (Garn bar No. 38) dengan mantra: sarva-

90 



du~fa citta-vighnan vinayakan . Dari sikap tangan ini, lalu ditarik sampai 
pada pinggang, telunjuk dan kelingking lurus (Gambar No. 39) dengan 
mantra : Bandha-bandha, tangan dibuka kemudian digerakkan hingga 
telapak tangan menyentuh dada, dengan mantra : Bandha-bandha. Setelah 
sikap tangan ini, kedua tangan diletakkan di atas pamandyangan, dengan 
ibu jari, jari tengah, dan jari manis saling bersentuhan, telunjuk dan 
kelingking lurus (Gambar No.40) dengan mantra : satru-bhak~a . 

Kemudian ujung jari tengah dimasukkan ke dalam air (Gambar No. 18) 
dengan mantra : Huqi. Kedua tangan dibuka, jari rapat, tangan kiri di 
bawah telapak tangan kanan menghadap ke atas, sedangkan tangan kanan 
di atas telapak tangan kiri menghadap ke bawah (Gambar No. 41) dengan 
mantra : phaf. 

Selanjutnya membersihkan tangan dengan sikap kedua tangan di 
depan dada saling bersentuhan (Gambar No.5) dengan mantra : 01?1 
(Gambar No.41) dengan mantra: Sapaya, tangan kanan berada di bawah, 
telapak tangan menghadap ke atas, tangan kiri berada di atas, telapak 
tangan menghadap ke bawah (Gambar No. 42) dengan mantra: Bajraya, 
sel::mjutnya kembali seperti posisi semula (Gambar No . 43) dengan 
mantra svaha. Sikap tangan (mudra) dalam proses ini adalah sebagai 
berikut: (Gambar No. 5, 13, 14, 15, 16, 17, 38, 39, 40, 18, 41, 5, 41, 42, 
43). 

11 . Menggunakan Vajra 

Sikap tangan (mudra) dan mantra dalam menggunakan vajra . 
Mengambil vajra dengan sikap tangan (Gambar No. 16), dengan mantra 
: Hu!Ji , kemudian mengambil ghe~zfa dengan sikap tangan (Gambar No. 
17), dengan mantra : A~. Setelah vajra dan ghef}fa itu dipegang dengan 
masing-masing tangan, kemudian keluarkan yak~a adhama krodha. 
Tangan kiri memegangghe~1fii sebatas susu dan tangan kanan memegang 
vajra sejajar pinggang (Gambar No. 44), dengan ucapan O!Ji bajra-yak~a . 

Setelah mengucapkan kata yak~·a ghelJfa dibunyikan satu kali. Pada saat 
memegang vajra siku kanan disangga dengan telapak tangan kiri dengan 
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mantra maha krodlza. Kemudian setelah mengucapkan kata krodlza 
ghe~1ta dibunyikan dua kali. Tangan kanan memegang vajra sejajar 
pinggang, dengan ucapan k/ziida-khiida, setelah mengucapkan klzada­
khada , glze~1fa dibunyikan tiga kali. Kedua tangan masih pada posisi 
semula (Gambar No. 16), dengan ucapan sarva du~-_ta citta vighnam. 
Setelah mengucapkan kata vighnam, ghe~_ta dibunyikan empat kali. 
Kemudian sikap tangan kembali seperti (Gambar No. 38), dengan mantra 
: vinayakan , terns diletakkan di pinggang (Gambar No. 39), dengan 
mantra bhanda-bhanda. Kedua tangan diletakkan sejajar buah dada kanan 
dan kiri (Gambar No. 38) dengan mantra: s:atru-blzak:;a hu1?1 p/zaf. Setelah 
mengucapkan kata pha.t, gh e!1.ta dibunyikan lima kali, lalu tangan 
disilangkan tangan kanan berada di bawah tangan kiri, dengan mantra 
maha-krodlza khada-khada sarva du~_ta-citta-vighnan diucapkan dua kali . 
G/ze~1 .tii dan vajra dipegang sejajar dada, danghe!i.ta berada di atas vajra 
serta ghentanya (gandulan) berada tepat di atas ujung vajra dengan 
mantra vinay akan bandlza-bhanda Hirrn bhak~rn ln1111 pha_t. Setelah 
mengucapkan kata phat ghe(ita dibunyikan tiga kali (Gambar No . 44) di 
atas vaj;·a. Kemudian vajra dan glz enfii diletakkan pada tempatnya 
masing-masing. Sikap tangan (111udra) dalam proses ini adalah sebagai 
berikut: Gambar No. 16, 17, 44, 16, 38, 39, 38, 44. 

12. Menggunakan Genitri 

Dalam penggunaan ge!1itri , sikap tangan yang dilakukan adalah 
diawali dengan kedua tangan di depan dada (Gambar No. 5) dengan 
mantra: 01J1 , telapak tangan menghadap ke atas, tangan kanan berada di 
atas tangan kiri (Gambar No. 6) dengan mantra: ruci-rucita, tangan kiri 
di atas tangan kanan, dengan mantra : ratna pravara, jari tangan kanan 
lurus ke atas, jari tangan kiri ke bawah, kelingking tangan kanan ketemu 
dengan ibu jari tangan kiri (Gambar No. 7), dengan mantra : tanaya , 
tangan kiri memegang siku tangan kanan (Gambar No. 45), kemudian 
mengambil ge!1itri (Gambar No.46) dengan mantra : Hu1?1 phaf svaha. 
Tangan kanan mengambil bunga kuning, dan ditaruh di tangan kiri. 
Kemudian mengambilpu-?pa dan diletakkan pada bunga dengan mantra 
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: O!Ji bajra puspe hum. Dibawa di atas dhupa dengan ucapan 0171 bajra 
dhupe sri krodha raj a gat pva jaya svaha, di atas dipa dengan ucapan 
0171 sri dipa suteja gri dilz. Ge!Jilri dipegang dengan kedua tangan, 
murdhanya berada di atas jari tengah diletakkan dekat u01Jisa (Gambar 
No. 4 7) dengan mantra : 01J1 ge!Jilri sarva buddhanam, prajfia-paramita 
devi, satranam bodhi-sattvanam, etat genitri-laksanam. Setelah mantra 
itu genitri diturnnkan, kedua tangan berada di depan dada, konsentrasikan 
pikiran kepada Sa/z Hyan Agni rin 11abhi-0fhana dumilah, gumesen pap a­
klesanta, mvan do0a ni yayah ibunta: 0171 01J1 0171 01J1 0171. Sikap tangan 
(mudra) dalam proses ini adalah sebagai berikut: (Gambar No. 5, 6, 7, 
45, 46, 47). 

Lingga atau murdha dari genitri itu diambil dengan tangan kanan , 
diletakkan di atas telunjuk tangan kiri. Sedangkan ge!J-ilri dipegang 
dengan jari tengah, jari manis dan kelingking di depan leher. Ge~1itri 

diputar dengan ibu jari dari belakang ke depan di atas pamandyangan 
dan tangan kiri memegang dada (Gambar No. 48) konsentrasikan pikiran 
kepada Sa/z Hyan Amkara Pranavanta. Pada saat memutar genitri di 
atas pamandyangan mantra : 0171 bajra yaksa hum pha_t. Tangan kiri di 
bawah, telapak tangan menghadap ke bawah. Jari tengah dimasukkan 
ke dalam ge~1itri (Gambar No. 49) ibu jari dan telunjuk tangan kanan 
memegang murda genitri. Kemudian ge!Jilri dilepaskan dari tangan kiri, 
tangan kiri diletakkan di dada. Ge~1itri diputar dengan tangan kanan di 
atas vajra. P::ida saat memutar ge~1itri di at::is vajra, deng::in mantra : O!Ji 
bajra sattva hw71 phaf tiga kali. Jari tengah tangan kiri dimasukkan ke 
dalam ge!J-il ri kemudian dilepaskan dari ge~1itri, lalu tangan kiri diletakkan 
di dada. Tangan kan::in memutar ge~1itri di atas ubun-ubun. Putaran ini 
terbalik, yaitu dari de pan ke belakang, dengan mantra 0171 la1J1 11za1J1 y m71 
hu!Jz vausat. Jari tengah tangan kiri dimasukkan lagi ke dalam ge1;itri. 
Sikap (mudra) dalam proses ini adalah sebagai berikut (Gambar No. 48 
dan 49). Di dalam h::il ini peda11da Buddha berkonsentrnsi kepada Smi 
Hyan Amkara rin sarira : 0171 Ah HU1J1. (Gambar No. 48 dan 49). 
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13. Memercikkan Tirtha ke Penjuru Mata Angin dengan Murdha GeJJitri 

Memercikkan tlrtha ke penjuru mata angin dilakukan setelah 
penggunaan ge~1itri. Sikap tangan dalam proses ini adalah jari tengah 
tangan kiri dimasukkan ke dalam ge~1itri (Gambar No. 49) murdhanya 
dipegang dengan telunjuk dan ibu jari tangan kanan. Jari tengah tangan 
kiri yang dimasukkan ke dalam ge ~1itri dimasukkan ke dalam 
pamandyiingan yang berisi air suci atau tirtha, lalu memercikkan tirtha. 

Pfirva Oq1 sa1µ namal) (timur) 
Dak~ina Orp barp namal) (selatan) 
Pafrima 01µ tarµ namal) (barat) 
Uttara 01µ atµ namal; (utara) 
Adah Oq1 lrp namal) (pertiwi) 
Agneya 01µ narp namaJ:i (tenggara) 
Nairti Oryi narp namal) (barat daya) 
Vayavya Oryi siq1 namal) (barat laut) 
Aisanya Orp varµ namal) (timur laut) 
Urddha Orp yarµ namal) (akasa) 
Madya Orµ Oryi namaJ:i (tengah) 

Sikap tangan (mudra) dalam proses ini adalah sebagai berikut : 
Gambar No. 49, 50, dan 51. 

14. Memercikkan Tirtha ke Badan denga n Murdlw GeJJitri 

Setelah memercikkan tirtha ke penjuru mata angin, selanjutnya 
memercikkan tirtha ke badan. Jari tengah tangan kiri yang dimasukkan 
ke dalam geJJitri (Garn bar No.50 dan 51) dimasukkan ke dalam tirtha 
yang ada di pamandyangan . Kemudian rnemercikkan tirtha rnasing­
masing bagian badan yaihl : u~~1isa = 01?1 a111; mata kanan = · 0111 ab; 
mata kiri= 0111 a1J1, lubang hidung kanan = 01J1 i111 ; Ju bang hidung kiri= 
01J1 i1J1; ujung hidung = 01J1 hwJ1 ab 0111 ; telinga kanan = 01J1 UIJ1 ; telinga 
kiri = 01J1 U!J1 ; pelipis kanan = 01J1 R1J1 ; pelipis kiri = 01J1 R!J1 ; bairn 
kanan = 01J1 L1J1 ; bahu kiri = 01J1 LlJ1 ; bairn tengah kanan = 01J1 E1J1 ; bahu 
tengah kiri= 01J1 Ai1J1; punggung kanan belakang = 01J1 01J1; punggung 
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kiri belakang = 01ri Au7J1; air kencing = 0171 U7J1 Hw71; kotoran = 0171 07J1 
Au!J1; alat kelamin = 0171 Ah Ah; tangan kanan = Oq1 ka1J1 kha7J1 ga171 
ghw71 na!J1 ; tangan kiri= Om cam cha111 jamjham nam ; kaki kiri= 0111 
tam thalll dam dlwm nam; kaki kanan = 0171 tm71 tha171 dw71 dhm71 nm_n , 
dan memercikkan tirtha terakhir adalah di bawah pusar dan du bur= 07J1 
pa!J1 pha7J1, ba7J1, blzwri, nialJ1 ya7J1 1w71 la!J1 valJ1 salJ1 SG!J1 sa7J1 ha171 , 
kemudian bunga itu dimasukkan ke dalam tirtha pada pamandyangan. 
Sikap tangan (mudrii) dalam proses ini adalah sebagai berikut: (Gambar 
No. 50, 51. 

Jari tengah tangan kiri yang disangkutkan pada ge~1itri (Gambar 
No. 49) dimasukkan ke dalam airpamandyangan, kemudian maketis ke 
kembang ura dengan mantra : O!Ji bajra pu~pe palagan me ah, ke vija : 
0171 bajra cakrii hum, kum kullliira- = vi.Jaye lzu111 plzat, gandha : 0171 
bajra-gandhe sugandha gi ham dan semua alat-alat upacara: Om amrta 
sravavaii.ce sviihe tiga kali . Memercikkan tirtha terakhir pad a 
pamandyangan (Gambar No. 2) dengan mantra : 01J1 0171 I A Ka Sa Ma 
Ra La Va Ya Hum, 01J1 Bhur Blzuvah Svalz sviilza ye nala mahii. toya Mi 
Hw71 p/zaf. Sikap tangan (mudrii) dalam proses ini adalah sebagai 
berikut : (Gambar No. 49, 50, 51, 2). 

15. Membentangkan GeJJilri 

Membentangkan ge~1itri dengan tangan kanan dan kiri, sangkutkan 
ge~1itri dengan ujung telunjuk kanan dan kiri , jari tengah,jari manis, dan 
kelingking. Mure/ha ge~1itri itu berada di tengah menghadap ke bawah 
dan dibentangkan di atas Buddhopakarana (Gambar No. 52) dengan 
mantra : 07Ji bajranala anandalzana paca mata pan.Jara ma/za krodha 
hu1J1 pha[. Tangan dikendorkan, ge1Jilri yang berada di atas membelit 
ujung telunjuk kedua tangan. GeJJilri di bawah disangkutkan pada kedua 
ibu jari. Jari tengah, jari manis dan kelingking kanan dan kiri (Gambar 
No. 53) dengan mantra : 01J1 sara-sara bajra-prakiira-paii.jara, maha 
krodha lzu1J1 pha[. Sikap tangan (mudrii) dalam proses ini adalah sebagai 
berikut : Gambar No. 52, 53. 
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Ge!1itri disangkutkan pada ibujari (Gambar No. 55) dibentangkan 
bersilang, kemudian tangan mamusti diletakkan di atas paha kanan 
(Garnbar No. 56) dengan mantra : 0111 bajra-mu~fi ba1J1 , dipindahkan ke 
paha kiri dengan mantra: 0171 bajra rak0·a am , dan kemudian ke tengah, 
dengan ucapan 0171 bajra ratna trw11. Pada bagian akhir dari gerak ini 
tepuk tangan tiga kali di depan dada dengan ujung jari menghadap ke 
bawah saling bersentuhan (Gambar No. 57) dengan ucapan 01J1, tangan 
diputar ke atas, ibu jari dan jari tengah bersentuhan (Gambar No . 58) 
dengan mantra : bajra. Kedua tangan digenggamkan ge~itri berada dalam 
genggarnan (Gambar No. 59) dengan mantra : Tu~ya lzoh blzagavfm dan 
diucapkan tiga kali . Sikap tangan (mudra) dalam proses ini adalah sebagai 
berikut: (Gambar No. 55, 56, 57, 58, dan 59). 

Ge!1itri diambil dengan tangan kanan, digulung pada telunjuk 
tangan kiri , jari tengah, jari manis dan kelingking (Gambar No. 60) dengan 
mantra : 0111 sarva-buddha-adlzi~"!frnna mi hwJ1 plza{. Setelah digulung 
g e!1itri itu ditaruh pada tempatnya. Kemudian membersihkan tangan 
(Gambar No. 5), dengan mantra: 0111, (Garn bar No. 41 ): sapay a (Gambar 
No . 42): bajraya (Gambar No. 43), dan 26) : svalza. Sikap tangan (mudra) 

d;:ilam proses ini adalah sebagai berikut: Gambar No. 60, 5, 41 , 42, 43, 
26. 

16. Mantra untuk Pamandy angan 

Untuk menyucikanpama11dya11ga11, dengan sarana bunga kuning 
di tangan kanan, kemudian ditarnh di tangan kiri , mengambil gandha 
(cendana) dengan tangan kanan, taruh di atas bunga dengan ucapan 01?1 
bajra-gandlze hw7?. Bunga dan gandlza itu dibawa ke atas padlzupan, 

ucapkan 01?1 bajra dlzupe lnt1J1 , lalu di atas padfpan, ucapan 01J1 bajra­

dipe Hu1J1 . Kemudian pradaksina dua kali , mulai dari mady a (tengah) : 
01J1, purva (timur): y am, dak~i!1Cl (selatan): hu1J1, paicima (barat): ta1J1, 
uttara (utara): Ya1J1 , Nairrtya (barat daya): yam, vayavy a (barat laut): 
bam, dan ai.§anya (timur laut): A1J1, prasa vya satu kali, mulai madya 
(tengah): 01J1, Purva (timur): y a1J1, uttara (utara): lnnJ1, pascima (barat) : 
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tm71, dak~·i~w (selatan) : barri, Agneya (tenggara): yaf}1, Nairrtya (barat 
daya) : lerri, vayavya (barat laut): arri. aisanya (timur laut): ya171 , dan 
kembali ke tengah (madya): !J71. 

Mengambil bunga kuning diletakkan di tangan kiri, gandha , dan 
cendana ditaruh di bunga itu, serta vija dan dengan mantra : Orri bajra­
cakre huf!1 . Mengambil bunga dengan tangan kanan, ditaruh pada tangan 
kiri, diisi gandha dan cendana. Di samping itu diisi pula dan pu~pa­
parsa , dengan mantra : 0171 bajra puspe hu171 . Setelah itu bunga 
dimasukkan ke dalampamandyangan (Gambar No. 66). 

I 7. Naskara Vai 

Naskara Vai (membuat tirtha), terlebih dahulu ambil kembang ura, 
mantra : Orri bajra puspe huf!1 dan vija : Orri bajra cakre hurri, gandha : 
01'}1 bajra gandhe lntf!1, kemudian dipegang menjadi satu. Setelah itu 
ucapkan svara vyafi.jana : 

A Kesagra ujung alang-alang 
A Vunvunan ubun-ubun 
I Mata kanan; 
u Telinga kanan; 
R Hidung kanan; 
L Pelipis kanan 
E Gigi atas 
0 Bibir atas; 
Am Puser; 
Ka - Kha - Ga-Gha-Na 
Ca - Cha - Ja - Jha - Na 
Ta - Tha - Da - Dha - Na 
Ta - Tha - Da - Dha - Na 
Pa Lambung kanan; 
Ba Punggung kanan; 
Ma Puser; Ya: kulit; 
Va Otot; Sa : kepala; 
Ha Usnisa . 

l 
(] 

R 
L 
AI 
AU 
Ah 

Pha 
Bha 
Ra 
sa 

mata kiri 
telinga kiri 
hidung kiri 
pelipis kiri 
gigi bawah 
bibir bawah 
u~~1isa 
bahu kanan; 
bahu kiri; 
paha kanan; 
paha kiri; 
lambung kiri; 
punggung kiri; 
darah; La : daging 
tulang; Sa : sumsum; 
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Kem bang itu dimasukkan ke dalam pamandy angan, dilanjutkan 
dengan membersihkan tangan (Gambar No. 5) ucapkan 01?1 (Gambar 
No . 41) ; siipay a (Gambar No. 42) ; bajra ya (Gambar No. 43) : sviiha 
(Gambar 5, 41,42, 43) . 

Setelah mengucapkan svara-vyanjana, kemudian ambil bunga tiga 
tangkai, pu~pa, gandha, dan v(ja, konsentrasikan pikiran kepada bhaffiira 
Buddlw111ara sebagai jiwa buana Agung dan buana a/it (badan manusia) 
dengan ucapan : A/z Hum Tram Hrih Ab. 01!1 namo Buddhiiya, serta Orrz 
Sa-Ba-Ta-A-!, Na-Ma-Si-Va-Ya, 01?1 Ah Hu1!1, Al!1 Afl Om. Masukkan 
bunga itu ke dalam pamandy angan. 

Pada proses ini masih melakukan hal yang sama, yaitu mengambil 
bunga tiga tangkai, pu~pa, gandha, vija . Setelah itu konsentrasikan 
pikiran kepada Bhaf.tara Parama Buddha dan Blzaffara Ratna Tray a, 
Panca Tathiigata ke luar dari bajra: 01?1 Ah Hu1!1 , Hu'!1 Ah 01J1 , bunga 
itu dimasukkan ke dalam pamandy angan (Gambar No. 66) . 

Selanjutnya mengambil kembang ura, v(ja dan gandha , serta 
mengucapkan mantra : 

0111 Anantiisanaya 11m11a!1 sviihii 
01?1 Si1?1hasanclya namab sviiha 
01?1 Padmiisaniiya 11amab svahii 
0111 Deviisanaya namab sviihii 

Kembang ura, vlja dan gandha itu dimasukkan ke dalam 
pamandy iingan. 
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Kemudian mengucapkan Tri Yoga : 

01?1 A111 Brahmii-dviitaya namab svahii 
0111 U'!1 Vi~·!Ju-dvataya na11wb svaha 
01J1 Ma'!1 ls~vara-dvataya namab sviihii 
0111 Bhur-Bhuvah-Svah namab svahii. 

- - - - - - - - - - - -------



Dilanjutkan dengan membersihkan tangan (Gambar No. 5) Oq1, 
(Gambar No. 41): siipiiya, (Gambar No. 42): bajra, (Gambar No. 43): 
svahii. (Gambar No. 5, 41, 42 dan 43). 

18. Pemujaan Devi Ganga 

Devi Ganga 

Pemujaan terhadap Devi Ganga dilakukan dengan mengambil tiga 
tangkai bunga, kembang ura, vija dan gandha . Tangan dalam sikap 
dhyana mudra (Gambar No. 5) dengan mantra : 

Of!1 Gwiga Sindhu Sarasvati, vipasa kausiki nadi yamuna mahati iresfha, 
sarayus ca mahii-nadi 

01?1 Bhur-Bhuvah-Svab svaha, yelz tirtha maha pavitraya namab svalza 

01?1 Trita-tritam, sudha-mala, suddha-lara, nir-yoga, nir upadrava siddha 
purva-jati. 

Of!1 Sa1J1-BarJ1-TafJ1-A171-I fJ1, NarJ1-MarJ1- Si171-VclrJ1.-Ym71. 

Setelah mengucapkan mantra, bunga kembang ura, vija dan gandlw 
dimasukkan ke dalampamandyangan. 

Kemudian mengambil setangkai bunga, pu~pa, vija , dan gandlza, 
selanjutnya mengucapkan mantra : 

01.i: pu~pa yam yantam yanti suk0·111a nirmalaya 11ama!1 svalza. 

01?1 bajra muh/Buddha muh. 

Masukkan bunga, pu~pa, vija dan gandlza ke dalam 
pamandyangan, membersihkan tangan dengan ucapan 01?1 (Gambar No. 
5), sapaya (Gambar No. 41), bajraya (Gambar No. 42), svahii (Gambar 
No. 43). 
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Selanjutnya mengambil vajra dengan tangan kanan diucapkan : 
A~ . Ucapkan U171 pada saat mengambil gandha dengan tangan kiri . 
Konsentrasikan pikiran kepada Swi Hyan Tri Bhuvana, dengan mantra : 

0171 paramch~iva tva171 guhyah, siva-tattva-parayanah sivasya pranato 
nityam, ca~1qlisaya namo 'stu te. 

Naivedyam brahmii vi~·!1us 'ca, bhokta devo maheivarah, sarva­
dyadhin alabhakti, sarva-karyanta-siddhantam. 

Jayiirthi jayam apnuyat, yasarthi yasam iipnuyat, siddhi-sakala111 
apnuyat, parama-sivam labhati. 

Bajra-ghe!lfa diletakkan lalu maketis tirtha : 

0171 01J1 siva-suddhamrtaya nama~ svaha; 
0171 0171 sada-!Hva-suddlzamrtaya nama~ svaha; 
0171 0171 parama-siva-suddhamrtaya nama~ svahii~. 

Kernudian kembali mengambil bajra : Ah g lze!1fii : Um, mengucapkan 
mantra Sa1i Hyan fri Ganga: 

0171 Gangii-devi malzii-punya, gwiga sala111 ca medina, gangii kala.fr1-
samyukte, gcuigii-devi namo 'stu te. 

0171 fri ganga maha-devi, an~-Jwnzam.rtan-jivani. 

017i kiiriik!fara-bhuvanam, padiimqtam mono-hara. 

Utpatti surasas 'ca, Utpattis tava ghoras 'ca, Utpatti sarva-hitaii.ca, utpatti 
va sri-vahinam . 

Setelah mengucapkan mantra, bajra dan ghe!1fii diletakkan, dilanjutkan 
dengan 111aketis tfrtha : 

0171 gangciya nama~ sviihii 

0171 adi-ga/zgaya nama~ svahii 

01J1 A111 paramesti-gangaya nama~ svaha 
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Mengambil bajra dan ghe1J/a, lalu mengucapkan San Hycui Bajranala­
Satva: 

01.71 Jvc7la-ma~uj.ala-madhyasthanz , diptam varuna-maw,ialam tan 
maw/.ala sukhasina, vajranala namo 'stu te 

Hw71 karak~m-ct-vijata, sarac-chandra-sunirmala pavitra-jfia sarvag­
neya, vajranala namo 'stu te 

Tri-netra sanita-vaktra ca, jata-makuta-nia!Jefita caturbhuja maha­
teja, vajranala namo 'stu te. 

Sveta-yaJiiopavitanga, sveta-vastradlzidivasita sveta-Jvalavali santa, 
vajrana namo 'stu te 

Da1J¢a-bhaya-da hastagra, aksa-sutra-kamandhalu :§antikarma!Ji 
sanziddha, vajra nala namo 'stu te111

. 

Setelah vajra dan ghenta dipergunakan, kemudian diletakkan pada 
tempatnya semula dan dilanjutkan dengan memercikkan tirtha : 

C ·.;1 ffJ1 lsanaya namab svaha; 
01.n Ta!J1 Tatpuru~·aya namab svaha; 
0 171 SatJ1 Sadyojataya namab svaha; 
OtJ1 A171 Aghoraya namab svaha; 
0 111 Ba171 Bama devaya nmna~ svaha. 

JY. Air Kumur dan Pember.sill Kaid 

Mempersembahkan air kumur kehadapan Bha/fari Ga/1ga dengan 
harapan Bhattc7ri Ganga melimpahkan rahmatNya, dengan sarana bunga 
sebagai simbol tempat duduk (s,thana) Bhaf,tari Ga11ga. Pikiran 
dikonsentrasikan bahwa Bhaffari Ganga keluar dari vajra dan bersthana 
di atas padm asana dengan mantra : OtJ1 A171 HutJ1. Air dalam 
pamandyangan diputar tiga kali , dan hal ini merupakan suatu simbol 
pertemuan api dengan amrta . Bunga itu lalu dimasukkan ke dalam 
pamandyangan (Gambar No. 66) . Kedua tangan saling bertemu di depan 
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dada (Gambar No . 61) dengan mantra : O~n . Jari tengah dimasukkan ke 
dabm air pamandyangan, jari tengah diputar enam kali keliling, mantra 
: Prm 1ara-sat (Gambar No. 62) ; karam (Gambar No. 62); idam (Gambar 
No. 62) danpadyam (Garnbar No. 62) . 

Kemudian dilanjutkan dengan mempersembahkan air pencuci kaki, 
ucapkan : prati~'.fhe pratiiice svalza (Gambar No. 62) , 0171 (Gambar No. 
6 1 ), pravara-sat (Gambar No. 62), karam (Gambar N o. 62), idam 
(Gambar No. 62), argham (Gambar No. 62),prati~flza prariiice (Gambar 
No. 62), svaha (Gambar No. 62), cuci tangan : 0171 (Gambar No. 61), 
pravara-sat (Gambar No. 62), karam (Gambar No . 62), idam (Gambar 
No. 62) acamanam (Gambar No. 62) prati~.tlze pratiiice svahii (Gambar 
No. 62) . Cuci muka: Oq1 (Gambar No. 61), samanta (Gambar No. 62), 
nugata (Gambar No. 62), vara (Garn bar No. 62), pravara (Gambar No. 
62), visuddha (Gambar No. 62), sviilza (Gambar No. 62). Ambil setangkai 
bunga untuk maketis (memercikkan) tirtha : OrJ1 !me toya s:ublza divya, 
sucayalz suci-yonay alz, maya niveditabhak(va, pratigeh!1Q tadastu me. 
0 1J1 Amrta sravavan ca ya na11w b sviilzii, kemudian melakukan puja 
purvaka. Konsentrasikan pikiran, ambil bunga tunjung warna putih, asta­
de va lavonya, bayunta vitnya, ikw1 idep pinak.a-sarinya,· Saiz Hyan Manon 
pinaka uripnya. K e mudi a n bunga itu dimasukkan ke dalam 
pc1111a11dy a11gan. (Gambar No. 62, 6 1, 62, 61 ). 

Mengambil bajra : Ah, ghe!1[a : Um, d:rn selanjutnya dilakukan 
pemujaan terhadap Sa11 Hym1 Tri Sakti , dengan mantra : 

01J1 praji1.a-piiramitc7111 de11im, jagata111 tu~[i-kiiranam, sattvesvyiipinim 
maitrim, murdhua pra!wmya tayinim. 
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Bhaga va tim namasyiimi, suradi-matr-devatam kumaramatrkam 
devim, sarvopadrava-tay inim. 

Tva1J1 namami mahii devi1J1, 0171 Ah Hu1J1 iti matratalz, evam asau 
bhittva kles'am, ma!za-bandha1w-muktaye. 



Dilanjutkan dengan memercikkan tirtlza , dengan mantra: 
Orri Arri Brahma-devataya namaf:z svaha,· 
0171 HurJ1 Vi-$!n1-devatay a namaf:z svalza,· 
0171 Af:z lsvara-devatclya namaf:z svaha. 

Kemudian memercikkan tirtha kedua : Orri sarva-deva-sarva '(levi 
ya namaf:z svaha. Memercikkan tirtha ketiga: 0171 OrJ1 ganga-ya namaf:z, 
sarasvati, sh1dlzuvati, vipascl, kansika, yam una, sarayu. 

Bajra dan ghe!1.ta dipergunakan pada pemujaan terhadap Sa/1 Hymi 
Bharali Pratisara, dengan mantra sebagai berikut : Orri Ab HuJJ1 tad 
ya tha,· 0171 ma~1i- vc~jro hrday a-vajro: sarva-marantasanam, 0171 
vidrapandi, lzana hana sarva mantra,· Orri vajra-garbha, trasaya trasaya 
mara bhavanakani; Hu171 HurJ1 HurJ1 , sarJ7bhara smJ1bhara, Buddha 
Martri sarva Tatlzagata ,· 01J1 vajra-kalpadlzi~',lhane, sarva-karma­
varanam papa-nay a svaha. Setelah mengucapkan mantra pemujan 
terhadap Scu1 Hyan Bharali Pratisara dilanjutkan dengan memercikkan 
tirtha : 

Memercikkan rirtha pertama: 
0171 pratisara-deva-puja ya nama f:z svaha, 

Memercikkan tirtha kedua : 
0171 gm1gii-sarasvati-sindlzuvati- vipiisa kansiki-yamuna-sarayu ya namaf:z 
sviihii 

Memercikkan tirtha ketiga : 
0171 A171 brahmcl-devataya ma/iii gm1gamrtay a namab sviilza. 
01.11 U171 Vi-$!1U-devatc~va /11{{/za ga1iga111rtaya /l{l/l/ a(1 svalza . 
OrJ1 MarJ1 f:}vara-devatay a malzii gcuigamrtaya nama(i sviihii. 

Memercikkan (irtha keempat : 
0171 A171 brahmiim,rta-tatvaya namaf:z svahfi, 
01J1 Urri vi~·!1u-amrta-tattviiya 11ama(1 sviiha, 
01J1 MalJ1 !svara-am,rta-tattvaya 11a111af:z svaha, 
0171 Orri pratisara-deva-puja. sa rva vigh na- viniisiiya, sarva-klda­
vinasaya namab sviihii. 
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Memercikkan tfrtha kelima : 

Orr1 p ratisara-deva-puja, sarva- viglzna-vinasanam, sarva satru 
i·inasanam, 
0171 Sa Ba Ta A I Na Ma Si Va Ya. 

Pada saat mengucapkan mantra Panca Buddhaksara bajra dan 
ghe!J.lfi juga dipergunakan dengan mengucapkan mantra terse but : 

Na - karo narakam yati, nara-niiri guna-bahu 
Na - yati svarga1J1 iipnuyat, na gacchati Na durgatim 
Mo - karo moha-cintena, mohamrta mada-priyah, 
M oka-kampi llaka-veksah, Moh~a-margam avapnuyat, 
Bu - karo Buddha-cintena, Buddhamrta-dharma-priyah, 
Buddha-paramartha-kriya, Buddha-godoram ity arthah, 
Diza - karo Dharmo-karaya, Dhonanca Dlzanaro Dharan, 
Dlzaranam sarva-sattvanam, dharanam adyam ity arthah, 
Ya - karo yazi nirvanam, yat klesam yama-piisatalz 
Yo mok~ah sarva sattviiniim, yati mokSam avapnuyat. 

Dilanjutkan dengan memercikkan tfrtha: 

Pertama 

Kedua 

Ketiga 
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01J1 Buddhamrta-maha-gaizgii ya namaf:i,-
0171 Dharmamrta-malza gangii ya namaf:i, 
0111 Sanglzamrta-maha gaJiga ya namaf:i. 

0171 Na-karo svaha; 
01J1 Bu-karosviihii; 
01J1 Mo-karo svaha; 
0111 Buddhamrtaya namaf:i svaha,-
0171 Dharmamrtaya namaf:i sviiha,-
01J1 SaJiglza-deviiya namaf:i sviiha. 

01J1 Na!J1 fswara-devata ya namaf:i svaha,-
01J1 Mom vi~flu-devata ya namaf:i sviiha; 
01J1 Bum mahadeva-devaya ya namaf:i sviiha; 
01J1 Dhat71 brahmii-·devaya ya namaf:i sviiha; 
01J1 Ya!J1 guru-devatii ya namaf:i sviihii. 



Demikianlah pemujaan terhadap Bhattara Buddha yang amat 
keramat, selanjutnya bajra dan ghe9ta dipergunakan kembali untuk 
pemujaan terhadap San Hya11 Panca-Nara Si171ha dengan mantra sebagai 
berikut: 

0171 sveto vairocano jiieyalz, dhvaya-mudra-tatlziigatah, 
Sarva-karo varopateh, sasvata jfiana-nirmalah 
Nllab iri aksobhyo jfieyah, blnlh-spar.fr111a -111udriis tatha. 
Sarva-karo varopateh, adarasa-jii.ana nirmalah. 
Ratna-sambhavo vijfieyah, varadalz plta varnakah, 
Sarva karo, varo p etah, samata-jfiana nirmalah 
Padma-rag amitabhas ca, dhyana-mudrii tathagatah, 
Sarva-karo varopateh, jii.anam ca praty aveksanam, 
Harit amogha-siddhis' ca. mudrii caibabhaya-pradah, 
Sarva-karo varopatab krtya11u!f.llzana-lak!fa1Zam. 

Dilanjutkan dengan memercikkan i;rtha : 

Pertama 

Kedua 

Of!1 A171 vairocana-sveta-van:iaya nama~ svaha; 
Of!1 Aq1 aksobhya-nila-var~1aya namab sviiha; 
0171 Af!1 ratna -sambhava-pita-var~1iiya namab svaha; 
Oq1 At?z amitablza -padma-raga-vm·~aya namab svalza; 
0111 A171 amoglza-sidhi-visva -var~1aya namab sviihii; 

Oq1 A171 aksobhya-deva-silrya-111ahii-ga11gii ya nmnab 
svaha; 

Oq1 A111 ratna-samhlwva-deva-silry a -111 alzii-ga1igii ya 
nama!1 svalza; 

Oq1 Af!1 amitabha-deva-surya-mahii-ga,:zga ya namab 
svalzii; 

0111 A171 amogha-siddhi deva -surya-maha-ganga ya 
11Cll1Wb svalza; 

Of!1 Af!1 vairoca-dewa-surya-maha-ga11ga ya namab 
sviiha. 
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Mantra San Hyan Panca-Nara-Sif!1lza ini merupakan mantra 
pemujaan terhadap Blzaffara Panca Tathiigata, gunung, laut, kuburan 
dan tempat suci. Setelah melakukan pemujaan pembersihan,pagG1iga11, 
dan melakukan pemujaan pergantian air (tirtha ), pamandyangan diambil, 
la lu memercikkan tirtha di kepala dengan mantra : Or!l amrtiiya namab 
sviilzii . Kemudian melakukan pemercikkan tirtlza di badan, dengan 
mantra: 

01J1 Buddha-maha-pavitriiya namab svaha; 
01J1 Dharma-maha-tirthaya nama~ sviilza; 
01J1 Swiglza-malzii-toyiiya nwnab sviiha. 

Minum tiga kali dengan mantra : 

01J1 A1J1 bralzma-pavakaya nama~ svaha; 
0 171 U111 vi.g1u-amrtaya namab sviihii; 
0111 A~ i::,:vara-sada-jnaniiya namab sviihii. 

Membersihkan muka dengan tirtha tiga kali dengan mantra : 

Of!1 siva sampurnaya nama~ swlhii; 
Of!i sada-siva-pari-samp firnaya na11iab sviihii; 
0111 parama-s:iva-ksa111a-samp1/rnaya na111a~ sviilza. 

Membersihkan muka : 

0 1J1 blzaffclri gwigii kitten sariranku; 
0 1.11 labdlza-vara cintclmani; 
0 171 ayur- vrddliir yaso-vrddhih. vrddhih prajna-sukha-iriyam, 
dharma-santana vrdd!tis' ca , santu te sapta vrddhiyah. 

Setelah membersihkan muka, tirtha di pamandyangan diambil 
dengan canting 11

, yang dipegang dengan tangan kiri tuangkan ke tangan 
kanan (Gambar No. 63), lalu dioleskan pada mata kiri (Gambar No. 64 ), 
mantra : Of!1 Indriy a-visodhanaya sviilza, Ah diucapkan dua ka li . 
Kemudian ambit tirtha dengan tangan kanan, tuangkan ke tangan kiri , 
lalu dioleskan pada mata kanan, dengan mantra: Of!1 Indriya-visothanaya 
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svahii. Kemudian berkumur, mantra : OfJ1 sarasvati blzaktrem jagat 
natlzaya nama~ svahii. 0f}1jilzvamala-visodhanaya svalzii. Maketis tirtha 
di kepala, dan minum : 0171 amertiiya nama~ svaha. Membersihkan 
bhasma yang ada di badan dengan tirtlza dan sisanya dituangkan ke dalam 
pamandyangan : 0171 jinii-jnakay aya nama~ svaha . Bersihkan 
pamandyangan dengan air, kemudian diisi air (toya anyar) : 0/'}1 sri gangii 
ratna-mahii devi hufJ1 plzat svah svaha (Gambar No. 65 dan 68). Puspa, 
vija, gandha diganti dengan yang barn demikian juga api padhupaan 
dan dipa diganti. Sikap tangan dhyanamudra (Gambar No . 1) dan 
konsentrasikan pikiran untuk membersihkan diri : ;fan papa-klesa ni 
sariranta kabeh, mvan dasa-mala, panca-mala, tri-mala ni .s'ariranta 
kabeh, gesen denira San Hyan Pranava-jnana-buddha , tan- vineh 
byapara; ta izidep fan minsor tan minfu-hw: ifwn USVasa, kafva[ya SUVUll 
nir-iivarana nir-antatana . Selanjutnya konsektrasikan bahwa Bha_tfiira 
Ratna Traya hening tanpa dosa dan tanpa wama dengan mantra : 

OtJi ahkara rin atinta, matmahan candra-niaJJtfala; 
Hum-kara rin luhw: matemahan suci nikan bajra; 
Hrik-kara rin lidah. matemahan jihva-sodhana; 
Am-kara ri talapakan tanan te1ien; 
Ah-kara ri te!apakan tanan kiva ; 0171 Ab Hu1?1 Ab 

Kemudian mengusap mata kanan : Alz llz fndriyaya namab ; mata kiri : 
Alz Alzjnanaya 11ama!1 svahii. Tangan 111amusti karana atau dliya11 w11udri7 
: namo buddhiiya, 0171 0171 Sab Osah, parama-jnana-manoharaya 11a111a!1 
sviihii. Sikap tangan (mudr{i) dalam proses ini adalah sebagai be rikut : 
Gambar No. 63 ; 64; 65 . 

Dilanjutkan dengan mudra (Gambar No. 1) konsentrasikan 
pikiran : Ah-kara umandel ri atinta, matemahan candra-ma!J~la!a , 

makadon amrtaninjagat kabeh mvan .foriranta; Huf}1-kiira umandel ri 
luhur ika; matemahan sucika hajra . ani!anaken duklzita nin deva 111\!a/l 

jagat kaheh teken sarirante; Hrilz-kiira mandel ri lidalzta, matemalzan 
jihvasodhana, anilai1aken satrunta kaheh; Af}1-kara ri tepa-!epa nil1 ta11an 
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kiva . Menghitung jari tangan kanan (Gambar No. 67) ; Am, lima kali, 
tangan kiri : Ah (Gambar No. 68). Ibu jari kedua tangan menghitung 
mas masing-masing jari tangan (Garn bar No. 68): Hum, lima kali untuk 
tangan kiri dan Hum lima kali untuk tangan kanan. Dilanjutkan dengan 
mantra dan mudra : Hrih (Gambar No. 69), Hu171 : (Gambar No. 68), 
bajra : (Gambar No. 70), Jihva : (Gambar No. 71), Jihva-sodhana : 
(Gambar No. 72), kemudian tangan menghadap ke bawah (Gambar No. 
72), Hw71: (Gambar No. 19) Om: (Gambar No. 5); bc~jra: (Gambar No. 
70) ; Citta : (Gambar No. 71 ); Citta-sodhana tangan menghadap ke atas 
(Gambar No. 73). Kedua tangan bertemu di depan dada: 0171 (Gambar 
No. 5). Sikap tangan (mudrii) dalam proses ini adalah sebagai berikut : 
(GambarNo.1,67, 68,69,68, 70, 71 , 72, 72, 19, 5, 70, 71, 73,5). 

Tangan kanan diputar mengelilingi tangan kiri, lalu dhyana­
mudra (Gambar No . 1) . Mudra selanjutnya adalah: anyo 'nya (Gambar 
No. 6, dan 7), nugatah (Gambar No. 6, dan 7), sarva-dlzannah (Gambar 
6, 1 dan 74). Anya 'nya (Gambar No. 6 dan 7), nupravistah (Gambar No. 
6, 1, 74). 

0171 (Gambar No. 5), bajra (21 ); vande (75), vandanakrt tangan di atas 
(Gambar No. 76). 

0171 paras-para (Gambar No .6, 7), nugatah (Gambar No. 6, 7), sarva 
dharmaJ:i (Gambar No . 6, 1). 

0111 bqjra (Gambar No. 21 ), van de (Gambar No. 75), vandanakrt tangan 
di tengah (Gambar No. 77). 

O!Jz (Gambar No. 5), antyalltii (Gambar No. 6, 7), nugatah (Gambar No. 
6, 7), sarva-dharmah (Gambar No. 6, 1 ), antyanta (Gambar No. 6, 
7), nupravistah (Gambar 6, 7), nupravistah (Gambar 6, 7) sarva­
dlzarn1aJ:i (Gambar No. 1) ; 

0171 (Gambar No.5), bajra (Gambar No. 21), vande (Gambar No . 75), 
vandanakrt tangan di bawah (Gambar No . 93 ). 
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Membersihkan tangan: OIJI (Gambar No. 5), sclpaya (Gambar No. 
41 ); bajraya (Gambar No. 42), sviiha (Gambar No. 43), kemudian tangan 
diletakkan di pangkuan. Sikap tangan (mudra) dalam proses ini adalah 
sebagai berikut: (Gambar No . 1, 6, 7, 6, 7, 6, 1, 74, 6, 7, 6, 1, 74, 5, 21 , 
75, 7,6, 6, 7, 6,7, 6, 1, 21, 75, 77, 5, 6, 7, 6, 7, 6, 1, 6, 7, 6, 7, 6, 7, 1, 5, 21, 
75, 73) 

20. Pemujaan Bhaf!ara Buddhamara 

Melakukan pemujaan kepada Bhaffara Buddhamara dengan 
bunga : OIJI Naji-jatikaya duti prabhaya svaha; OIJI grahu-bajra-samaye 
hufJ1 phaf (Gambar No. 80). Kemudian bunga itu dimasukkan ke dalam 
pamandyangan, kedua tangan dinaikkan setinggi ubun-ubun dengan 
bunga, tiga kali : HufJ1 TalJI HufJ1 (Gambar No. 81 ). Dilanjutkan dengan 
Tri Kaya-Adhi-?fhana : Orp (Gambar No. 5) ; Ah (Gambar No. 82) : HufJ1 
(Gambar No. 19). Catur-Adhi$fhana/Buddha Makuta : Orrz (Gambar No. 
19), Trarrz (Gambar No. 83), Hrilz (Gambar No. 33), Ah (Gambar No. 9), 
Paf'ica Adhi-?fhana/Buddlza-makuta : Ah (Gambar No. 9), HufJ1 (Gambar 
No. 19, Trarrz (Gambar No. 83), Hrih (Gambar No. 33), Ah (Gambar No. 
9), Tri Adhi-?.thana-Kaya-Sodhana-Parisuddha : Orrz (Gambar No. 5). 
Ah (Gambar No. 9), Hum (Gambar No. 19). 

Membersihkan tangan : 0171 (Gambar No. 5), Bajriiya (Gambar 
No. 41 ), Sapcl,ya (Garn bar No. 42), svahii (Gambar No. 43). Dilanjutkan 
dengan mebakti (persembahyangan) kepada Bha!{ara Buddhiimara 

dengan mantra pai1.eni1i-enin dengan sarana bunga, sikap tangan dhyana­
mudra (Gambar No. 1) : Sayana111 nirmaktfJ1 suddlzam, sarva Buddhair 
adhi-?.thatam, dharitam sarva-bhavena, Buddha-bodhau varG.ptaya. Sikap 
tangan (mudra) dalam proses ini adalah sebagai berikut: (Gambar No. 
80, 81, 5, 82, 19, 19, 83, 33, 9, 9, 19, 83, 33, 9, 5, 9, 19, 5, 41 , 42, 43, 1) 

Pemujaan terhadap Bhaffiira Buddha ini dilakukan dengan bunga, 
vija, gandha dipegang dengan kedua tangan, kemudian diangkat di atas 
kepala dengan mantra : 
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Pra~w111ya satalarJ1 Buch/ham, Adi-Buddha 11amas-kdra 111 , 
Sattva-sattvaka-pu~1yaka111 , vak.~ye-vak,<>aye dhana1J1 parCl!J1, 
Vairocana-vidhiJ$a11a111 , sarJwkclrabhava-kclriinam, 
Ajiiclnantam pariidhyak~·am, pra~1mna111i tathiigata, 

Ayantu sarve buddhahiigra!1, s iddhim ellCl/?1 pradiisyantab, 
Tathii sadyah prakurvita, miiya mawj.ala-karma~1i 

Guru-piida 1ia111as-kiiram, guru padukam eva ca, 
Pa rama-guru-padukam, jiiana-siddlzim aviipnuyat. 

Bunga itu diletakkan pada u0~1isa, membersihkan tangan : 0171 
(Gambar No. 5, sapiiya (Gambar No. 41), bajraya (Gambar No. 42), 
s\'fd1a (Gambar No. 43) . Sikap tangan (mudrii) dalam proses pemujaan 
Bha.tfiira Buddha adalah sebagai berikut: Gambar No. 5, 41, 42, 43 . 

21. Pe111 ujaan Blza,t,tara Panca Tathiigata 

Pemujaan Bha,tfara Pcd1ca Tathiigata dilakukan dengan sarana 
dua tangkai bunga dipegang dengan tangan kanan-kiri (Gambar No. 84). 
Kedua tangan yang memegang bunga dinaikkan di atas ubun-ubun 
(s i\'Cl =dvara), dengan mantra : Gumese11kena papalesanta ri sariranta 

kahelz, dasa-ma !a-pancama!a. tri-ma!a, Iara vighna ri1i sarira kabeh. 
Kemudian dilanjutkan dengan pemujaan Sc11i Hyan Hrih Sm71blwra 11a , 
dengan dua tangkai bunga dan disatukan dengan mantra : 0171 jinajin 
Buddha-lacone svalza (Gambar No. 85), ayavana karenvan in zwm, S(ll/ 

hy wi mantra malziirahasya temen, aja caruh-caruh , Scu1 hyc11i hrih 
sm,11bhara11a, 1ia, maize/ pana-hhaktPan in deva. p ita mafia venmi, Smi 
lzy cui tri-blzuvana-buddha, 11a . Setelah mengucapkan mantra, bunga itu 
dioleskan ke seluruh badan (Gambar No. 86), dan dibuang ke depan, 
sikap tangan (mudrii) dalam proses pemujaan Bha,tfiira Paii.ca-Tathiigata 
adalah sebagai berikut : Gambar No. 84, 85, 86. 

Setelah mengoleskan bunga ke seluruh badan, dilanjutkan 
mengambil bajra : Ah , dan ghe!Jfii: /n1171 , pemujaan terhadap San H)'an 
Bharali Pratisara, dengan mantra sebagai berikut : 0171 ab hw71 tad y atha 
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; 0171 llW!Ji-vajro hrdaya-vajro, sarva-marantasanam, OrJ1 vidrapandi, 
hana-hana sarva-mantram; 0171 vajra-garbha, triisaya triisaya mara­

bhava-nakiini ; Hu1J1 HurJ1 Hu1J1, sm71bara sw71bhara, Buddha Maitri 
sarva tatlzagata ; 0171 vajra-kal17adhi0fh ane, sarva-kanna-vara~1am papa­
niiya sviihii. Setelah mengucapkan mantra pemujaan terhadap SQ/1 Hywi 
Blzara fi Pratisara dilanjutkan dengan memercikkan tirtha : 

Pertama 

Kedua 

Ketiga 

Keempat 

Keli ma 

Orrz pratisiira-deva-puja y a nama~ sviiha 

0171 ga 11gii-sarasvati-sindhuvati-vipasa kansiki yamun(/­

sarayu y a nama& sviihii, 

01J1 A171 Brahm(/ -deva tiiy a maha-gangiimrtay a namah 
svaha, 

0171 U1J1 vi01Ju-devatiiya maha-gangamrtiiya nama& sviihii, 

01J1 M(l/71 isvara-devataya 111ahii-ga11gamr tay a namah 
sviiha. 

01J1 A171 Brahmamrta-tattvaya 11ama{1 sviilzcl 

07Ji U111 vi0~ni-amrta-tattvaya nallw& svaha, 

0171 J\1m71 isvara-amrta-tattviiy a na111a{1 svalzii, 

0171 0171 pratisiira-deva-pil ja , sarva vig lz11 a-vi11asaya , 
sarva-kle.fr1-viniisiiya nama b svii hii. 

0171 Pratisli ra -deva-p1/ja , sa r va-vi g h na - i·i nii.fo 11a 111 , 

sarva-satru-i ·i11asww111, Om Sa Ba Ta A I No Mas·; Vct 
fo . 

Mantra ini merupakan mantra pmi eniJi-eni11 atau pembersihan, 
yang disebutkan juga pratisara. Pad a bagian akhir dari mantra ini adalah 
melakukan pembersihan tangan, dengan mantra : 0111 (Gambar No. 5), 
sapaya (Gambar No. 41 ), bajraya (Gambar No . 42), dan svahii (Gambar 
No.43 ). Sikap tangan (mudrii) dalarn proses ini adalah sebagai berikut : 
(Gambar No. 5, 41 , 42 , dan 43) . 
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22. P emujaan Bhaffara Buddha 

Pemujaan terhadap Blwffara Buddha dengan kembang ura, 1'ija 
dan gandlza, dipegang dengan kedua tangan di antara kedua kening 
(Gambar No. 81 ). Mantra yang diucapkan adalah : Na1110 Bhagavaty ai 
Bharali Prajna-Paramitayai, aparamita-gu~wyai, bhakti-vatsalayai, 
sarva-taf/l(/gata-jnana paripurnayai, tady atha. 

Membersihkan badan dengan bunga (Gambar No. 65) dengan 
mantra: 01Ji kepala, Dilz : lzati, Sru: telinga kanan, Ti: telinga kiri, Smr 
: tangan dan mata kanan, n : tangan dan mata kiri, vi, balm kanan, ja : 
balm kiri ,yay e: urat, sva: dubur dan alat kemaluan, ha: kedua kaki, 01J1 
: U-?~1 isa , bkr : kedua telinga, gu : pipi dan pelipis kanan dan kiri , ni : 
kedua mata,pa: kedua lubang hidung, ra : mulut, ma: leher, su: pusat, 
bha : kedua paha, ge : kedua betis, Sl'liha : telapakan tangan . Setelah 
mengucapkan mantra bunga itu dimasukkan ke pamandyangan (Gambar 
No. 65). 

Sesudah melakukan pembersihan , maka dilanjutkan dengan 
m e 11 -? fha11akan Bha(.tara Vairo cana, Aksobhy a, Amitabha , Ratna­
Sa111blzava dan Amoga-siddhi dengan sarana bunga, vija dan gandlza , 
yaim Vairocana di U-?~1isa, Ak~·obhya bersthana di tengah (hulu lzati) 
A111itablw di kening, Hya1i Ratna-Samblwva di leher. Di Murdhcl (kepala) 
A 111 oglzasiddlzi, mantra yang diucapkan adalah U-?~1isa sarvady a tathii, 
dharma kantha kaha11a11ya. arya-se11gha krdaya11 ca. Pu~fJll dan kembang 
ura itu dibuang ke depan . 

23. Mantra untuk Pamandy angan 

Kedua tangan di depan dada (Gambar No. 5) dengan mantra: 01J1, 
telapak tangan menghadap ke atas, tangan kanan di atas tangan kiri 
(Gambar No. 6) . Sarana untuk menyucikanpamandyangan adalah bunga 
hming diambil dengan tangan kanan, ditaruh di tangan kiri, dan gandlw 
(cendana), taruh di atas bunga dengan mantra 01J1 bajra-gandha HwJ1 . 
Bunga dan gandlw itu dibawa ke atas padlnipaan, dengan mantra : 01?1 
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bajra dhupe Hum, dimulai dari madya (tengah) : 01J1, pilrva (timur) : 
Yam, Daksina (selatan) : Hum, Pascima (barat) : Tw71 , Uttara (utara) : 
Yam, Nairrtya (barat) : Yam , vciyavya (barat laut) : Bm71 , dan Aisanya 
(timur laut): Am, prasm·ya satu kali, mulai madya (tengah): 01J1, purva 
(timur) : yam, Uttara (utara) : hum, pascima (barat) : Tam, Dak~ina 
(selatan) : Ba1J1 , Agneya (tenggara) : Yam, Nairrtya (barat laut) : Yam, 
dan kembali ke tengah (badya) : Im. 

Kemudian mengambil bunga kuning letakkan di tangan kiri, 
gandlza, dan cendana ditaruh di bunga itu, serta v1ja dan ucapan 0171 
bcljra-cakre Hu1J1. Selanjutnya ambil bunga dengan tangan kanan, ditaruh 
pada tangan kiri, diisi gandha, cendana dan pu~pa-varsa, dengan mantra 
: 01J1 bajra puspe hw71. Setelah itu bunga dimasukkan ke dalam 
pamandyiingan (Gambar No. 66), pu~pa: 01J1 bajra pu~pe hum, dibawa 
ke atas dhupa : 0171 bajra dhiipa Sri krodha raja gat pva jaya sviilzii, 
serta dipa : O!J1 Sri dipa sutja gri dih, ge~iitri dipegang dengan kedua 
tangan, murdhiinya di ujungjari tangan, letak tangan sejajar dengan u~~1isa 
dengan mantra : 01J1 ge~1itri sarva budhaniim, prajna-paramita dewi, 
sutrancim bodhi-sattvanam etat ge~1itri-lak~m1ii1J1. Dalam proses ini hanya 
pemutaran ge~itri berbeda, yaih1 ke belakang. 

Kemudian ge~1itri disangkutkan pada jari tengah tangan kiri yang 
berada di bawah (Gambar No. 49). Ge~1itri yang disangkutkan pada jari 
tengah tangan kiri dilepaskan, tangan kiri diletakkan di dada . Kernudian 
gq1itri itu digantungkan pada ibu jari tangan kanan dan diputar ke de pan 
dari murdha ke murdhii (Gambar No . 5, 6, 66, 49 dan 48). 

24. Mantra untuk jari tangan 

Mantra unhtk ibujari disebut akarsana dengan pemutaran ge~1itri, 

tujuannya untuk menghilangkan rintangan : 01J1 Hw71 nama~ 0171 Ro171 
01J1 (Gambar No. 87). Ge~itri disangkutkan di telunjuk, jari tengah, jari 
manis dan kelingking. Caranya memutar ge~1itri itu adalah jari tengah 
tangan kiri disangkutkan pada ge~itri (Gambar No. 49) , kemudian jari 
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itu dil epaskan, dan tangan kiri dtletakkan di dada. Ge(1itri digantungkan 
pada ibu jari tangan kanan, kemudian diputar ke depan dari murdlui ke 
n1wdlza (Gambar No . 48) . Mantra untuk telunjuk disebut Santika , guna 
membersihkan dunia dan badan : 0171 A!Ji Hw71 Va~at (Gambar No . 88). 
Mantra unh1kjari tengah disebut : Postika, guna keselamatan dan panjang 
umur : 0171 A171 Hw71 Lm71 Marp 0171 Va~at. Mantra untukjari manis disebut 
: Vasi-karana , tentang berbagai pengetahuan mengenai kekosongan dan 
badan : 0171 HulJ1 1iama~ , dan mantra untuk kelingking disebut : 
vigh11otsara11a , guna menghilangkan in ablzicari mvat1 ab/zicaruka: 0171 
Hw71 Plzaf. Sikap tangan (mudra) dalam proses ini adalah sebagai berikut 
: Gambar No. 87, 49, 48, 88. 

Ge~zitri diputar ke belakang guna memasukkan pengetahuan ke 
dalam tubuh : O!Ji A171 Hw71 (Gambar No. 89), dan disamping itu 
mengucapkan mantra pemujaan terhadap Bhaffara Vairocana, Ak~·obhya, 

Amitabha, Ratna-Samb/zava, dan Amoglza-Siddlzi, sebagai berikut : 
U~·~isa vaimcana, hrdaye aksobhyan tatlzii. la late amitabhas 'ca, 

gulu lzyan ratna samblw va. 111urdlza11ya amogha-siddhi tatha, u~~1ise 
smTedya tatha, dhanna kantlza kahananya, arya sangha hrdyan ca . 
Kemudian maketis dengan cam sebagai berikut: jari tengah tangan kiri 
disangkutkan pada ge(1itri. mwdlza ge(1itri berada di atas dipegang dengan 
tangan kanan di depan dada (Gambar No. 49). Dimasukkan ke dalam 
pam(111dycl11ga 11 , kemudian memercikkan tirtlza (Gambar No. 89, 49, 50, 
5 1) : 
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Timur 
Sela tan 
Barnt 
Utara 
Bawah 
Tenggara 
Barat daya 
Barnt laut 
Timur laut 
Atas 
Tengah 

Oq1 Sa111 namab ; 
Orµ Baq1 namal:i ; 
Oq1 Taq1 namal:i ; 
Orp Arp namal:i; 
Oq1 Im namah; 
Oq1 Naq1 namal:i; 
Orp Maq1 namal:i ; 
Oq1 Siq1 namal:i; 
Orp Vaip namab ; 
01p Ya1p namab; 
01r1 Orµ namal). 



Terakhir adalah memercikkan tirtlza terhadap ge~1itri (Gamb;:n No. 
90). Sikap tangan (mudra) pada maketis ini adalah sebagai berikut : 
Gambar No. 89, 49, 50, 51, 90. 

Selanjutnya memercikkan tirtlw pada bagian-bagi;m badan sebagai 
berikut: Jari tengah tangan kiri yang disangkutkan pada ge~1itri, masukkan 
ke pamandyangan kemudian memercikkan tirtha ke bagian-bagian tubuh 
(Gambar No. 90). Memercikkan tirtlza terhadap gandlza, vija dan pu0pa, 
jari tengah tangan kiri yang disangkutkan pada genitri dimasukkan ke 
pamandyangan (Gambar No. 49) . Memercikkan tlrtha pada kembang 
ura : Of(I bajra puspe palegan me ah; gandha : 01?1 bajra gandlzii 
sugandha gi bam, clan pamandyiingan (Gambar No . 50, 51): 01Ji 01?1 I 
A Ka Sa Ma Ra La Va Yct Hum , 01?1 B/n/r-Bhuvah Svah Sviiha (Garn bar 
No . 2) ye nala malziitoya mi lzw71 plza.t. Sikap tangan (mudra) dalam 
proses maketis ini adalah sebagai berikut: Gambar No. 90, 49, 50, 51, 
2. 

Setelah memercikkan tlrtlza ke penjuru mata angin, bagian-bagian 
badan, dan pu~Jpa, gandlza serta pama11c~31iingan , selanjutnya ge(zitri 
disangkutkan pada ibu jari (Gambar No. 55) dibentangkan bersilang, 
kemudian tangan mamusti diletakkan di atas pain kanan (Gambar No. 
56) dengan mantra : 0171 bajra-musti bw71 , dipindahkan ke paha kiri 
(Garn bar No . 56) dengan mantra 0171 hajra rak:;a A171, dan kemudian ke 
tengah (Gambar No. 56) dengan mantra : 0171 bc!fra ratna t1w71. Pada 
bag!an akhir dari gerak ini tepuk tangan tiga kali di depan dada dengan 
ujung jari menghadap ke bawah saling bersenhthan (Gambar No. 57) 
dengan mantra : 0171, tangan diputar ke atas, ibu jari dan jari tengah 
bersentuhan (Gambar No . 58) dengah mantra: bajra, kemudian kedua 
tangan digenggamkan gel}itri berada dalam genggaman (Gambar No. 
59) dengan mantra: Tusya hoh bhagaviin dan diucapkan tiga kali . Sikap 
tangan (mudra) dalam proses ini adalah sebagai berikut : (Gambar No. 
55, 56, 56, 56, 57, 58 dan 59). 
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Ge!1itri digulung pada telunjuk jari tengah, jari manis dan 
kelingking (Gambar No . 60) : 01J1 sarva-buddlza-adlzi~.thana mi hu'!1 
pha_t. Setelah ge!1itri itu digulung diambil dengan tangan kanan dan 
ditaruh kembali dilanjutkan dengan pembersihan tangan dengan mantra 
: 0111 (Gambar No . 5), siipiiya (Gambar No. 41), bajra (Gambar No. 
42), svahii (Gambar No . 43, 26) . Sikap tangan (mudrii) dalam proses ini 
adalah sebagai berikut: Gambar No. 60, 5, 41 , 42, 43, 26. 

Mantra untukpa111andya11ga11 , dengan sarana bunga kuning, ditaruh 
di tangan kiri , isi ga ndha : 0171 bajra-gandlze lzw71, dibawa ke atas 
padlzupaan : 0171 bajra-dhupe hw.n, dan di atas dipa : 0171 bajra-dzpe 
ln1111. Letakkan gandhalcendana degan tangan kanan di pamandyiingan 
sesuai dengan arah mata angin timur : ya1J1, selatan : hw71 , barat : fa!J1 , 
utara : ym71 , tenggara : le1J1, barat daya: ym11, barat laut: ba1J1, dan timur 
laut: A171. Kemudian bunga kuning, dan gandha/cendana dan bunga diisi 
1·ija : 0111 bajra-cakre !nt1J1 , ambil bunga diisi pu~pa : 0171 bajra-puspe 
ln1177. Konsentrasikan pikiran bahwa hati berbentukpadma merah, sebagai 
pa111 anc(1 ·a11ga 11 , Buddha sebagai penghidup dunia serta badan (buana 
alir) dengan mantra: 0171 Sa Ba Ta A I Na Ma Si Va Ya, Om Alz Hum, Am 
Am 0111 . Bunga dimasukkan ke dalampa111andyanga11 (Gambar No . 66). 

25. Menrucikan Pama11dya11ga11 

Menyucikanpmnandvagan dengan sarana kembang ura: 0171 bajra 
pu~pe hwn, vija : 0171 bajra cakre hu1J1, dan gand/za : 01J1 bajra gandlze 
hw71. 

Ambil bajra dengan diucapkan Um . Konsentrasikan pikiran kepada Scui 
Hyai1 Tri Bhuvana, dengan mantra : 
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01?1 Parama-Siva tvam guhyah, Siva-tatlva-parayana~ Sivasya 
pra!wlo nityam. ca!1efisaya namo 'stu te 
Naivedyam Bralzmii Vi~·!J u 'ca, Bhakta devo Mahesvarah , 
Sarva-dyadhin a!abhati, sarva-kii1yanta-sid/zcl11tam, 
Jayiirtlzijayam iipnuyar, yc1cfrtrtlzi yasmn apnuyat, 
Siddlii-sakalam apnuvat, Parama-Sivam labhati. 



Bajra-ghe~1fa diletakkan, lalu memercikkan tirtlza : 
Of!1 0171 Siva-suddhamrtciya namab svaha: 
0111 01J1 Suda-siva-suddhamrtaya 11ama(1 svaha, 
0171 Para111a-siva-suddha111rtcly a nania(1 svalza. 

Kemudian ambil bajra : Ah, ghe~fa : Um, mengucapkan mantra Sm1 
Hy aiz Tri Ganga : 

0171 Ganga-devi malza-punye, Ganga salam ca mandini, Ganga kalasa­
sm71y ukte, Ganga-devi namo 'stu te 

0171 Sri Gcu1ga maha-dewi. aniik~ma,r11rtan-fiva11i 

0171 karak~ara-bhuvanam, padememrtam mono-hara. Utpattisurasas 'ca, 
Utpattis ghoras 'ca, Utpatti sarva-hitan ca, Utpatti va sri-vahinam. 

Setelah mengucapkan mantra tersebut, vajra dan ghenta diletakkan, 
dilanjutkan dengan memercikkan tfrtha : 

0171 Gangaya namab svalza: 
0171 Adi-gangay a nama(1 sviilzii; 
0171 Af!1 Pariimesti-Gangaya namab sviilza 

Mengambil vajra dan ghe~,ta, lalu mengucapkan Sai1 Hy an Bajra11ala­
Sarva: 

0171 Jvala-11 1 a~1~fala-111adhyastham, diptam varu~rn-111a~1~/dalam tern 
ma~z~lale suklzasina , vajra11ala na1110 'stu te 

!fUf!1 karaksara-vijata, sarac-c/zandra-su11irmaia pavitra~jfia 

sarvagneya, vajranala namo 'stu te, 

Tri-netra sanita-vaktra ca . jata-makuta-ma~efita caturbhuja malza­
teja, vajra nala namo 'stu te. 

Sveta-y aJnopavitanga, s veta-vastradlzidivasita sveta Jvalavali­
santa, vajranala namo 'stu te 

Da~1¢abhaya-da hastagra , aksa-sutra-kama~efhalu .frinti-karmani 
samiddlza, vajranala namo 'stu te. 
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Setelah vajra dan ghe~ira dipergunakan, kemudian diietakkan pada 
tempatnya, dilanjutkan dengan memercikkan tirtha : 

0111 li1J1 lsa11aya nwnab sl'alza; 
0111 Taq1 TatpurusiZya nama fl swl hii; 
0171 Scu.n Sadyojatiiy a namab sviihii; 
01.n Al71 Aghoriiya nanwb svaha; 
Ory1 BmJ1 Bama-devaya namab svahii. 

26. Air Kumur clan Pemhersih Kaki untuk Bha.t,tiira Gmigii 

Persembahan ini dengan mengambilpu.~pa, vajra dan gandha a tau 
kmvangen lalu mamusti (Gambar No. l) dengan mantra : SaJ?iblzaralz 
sarva Sm11yuktah. sarva-buddhair adhi0'.{hatah, dhiiritah sarva-bhiivena, 
Buddlza-bodlzau varaptaye, mengambil gandha kemudian mamusti. 

Kernudian kawangen 12 dalam pamandy iingan, timur : Alz, utara : 
Hum , barat : Tram , selatan : Hrih , dan tengah : Ah. Ambil vija, pu0pa 
dengan mantra sebagai berikut: 0171 bajra-cakre Hum, 0111 bajra pu0pe 
H11171 , mantra ini masing-masing diucapkan lima kali, kemudian bunga : 
01.11 suksma siddhi sakalviran in siddhi, 0171 Ah Hum, Hum Trah Hrilz 
Ah , lalu dimasukkan ke dalam panwndy angan (Gambar No . 66). 
Selanjutnya make tis ke padhupan dengan air anyar tiga kali : 0171 dhupe­
stuti ya nama!1 s1 ·iihcl, ke padhipan tiga kali: 01.n sunya-stuti ya na11w!1 
sviilzii. Kemudian mengucapkan mantra : 

0171 sarva-tathiigata-yoga-viitiilankara, pujii-megha-samudra-spara~w­
sa111ay e Hum. 

Oq1 amrta-kundalini vighniintaka Hw11 Pha.t, rajo-bahutii y ena satyena 
sattviih. Sarva-buddha-bodhi-sattvamaruktam, Buddha bhavantu 
tena satya-vakyena, rajojvalatu. 

01?1 sarva-tathagata-gandhamlepane sviilza. 
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Menyucikanpamandydngan dengan sarana bunga kuning,gandha 
(cendana) ditarnh di atas bunga dengan mantra: Orri bajra--gandha Huf!1. 
Bunga dan gandha itu dibawa ke atas padhupaan, dengan mantra : Of!1 
bajra dhupe Hu111, lalu di atas padzpan, mantra : 0111 bc~jra-dzpe Hw11 . 
Pradak!fina dua kali , mulai dari madya (tengah) : Orri, purva (timur) : 
Yam , Dak!fina (selatan) : Hum, pascima (barat) : Tam, Uttara (utara) : 
Yam, vayavya (barat laut) : Bam, dan Aisanya (timur laut : Am, prasaya 
satu kali, mulai madya (tengah) Of!1, purva (timur) Yam, Uttara (utara) 
Hum,pas:cima (barat): Tam, Dak0ina (selatan): Bam, Agneya (tenggara) 
: Yam, Nairrtya (barat daya) : Lem, vayavya (barat laut) : Am, Aisanya 
(timur laut): Yam, dan kembali ke tengah (madya) : Im. 

Kemudian bunga kuning, gandha, dan cendana diisi vija dengan 
mantra Orri bajra-cakre Hw11. Selanjutnya bunga yang dipegang dengan 
tangan kiri diisi gandha, cendana, dan puspa-varsa : 01.n bajra pii~pe 
Hw11. Kemudian bunga dimasukkan ke dalampamandyangan. 

Menyucikan air (1iaskara vai) dengan sarana kembang ura : 0111 
bqjra puspe Hw71 dan bija : 0171 bajra-cakre Hw71 , gandha : OtJ1 bajra 
gandha Huf!1, kemudian dipegang menjadi satu. Setelah itu ucapkan svara 
vyanjana: 

A Kesagra ujung alang-alang 
A Vunvunan ubun-ubun 
I Mata kanan; 
u Telinga kanan; 
R Hidung kanan; 
L Pelipis kanan 
E Gigi atas 
0 Bibir atas; 
Am: Puser; 
Ka-Kha-Ga-Gha- Na 
Ca - Cha - Ia - Jha - Na 
Ta - Tha - Da - Dha - Na 
Ta - Tha - Da - Dha - Na 

l 
[] 

R 
~ 
AI 
AU 
Ah 

mata kiri 
telinga kiri 
hidung kiri 
pelipis kiri 
gigi bawah 
bibir bawah 
U!f~1isa 

balm kanan; 
bahu kiri; 
paha kanan; 
paha kiri; 
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Pa Lambung kanan; Pha lambung kiri; 
Ba Punggung kanan; Bha punggung kiri; 
Ma Puser; Ya: kulit; Ra darah; La : daging 
Va Otot; Sa : kepala; $a tulang; Sa : sumsum; 
Ha U~i:iisa. 

Kem bang itu dimasukkan ke dalam pamandyiingan, dilanjutkan 
dengan membersihkan tangan (Gambar No. 5): O!Ji (Gambar No. 41), 
siipaya (Gambar No. 42), bajriiya (Gambar No. 43): sviiha. 

Tangan mamusti dengan sarana pw;pa, vija, dan gandha (Garn bar 
No. 1 ). Konsentrasikan pikiran kepada Bhaffiira Pafica Tatlziigata, 
Bha.tfara Ranta Traya, Bhaffiira Buddha dan Devi Sahita. Pu~pa, vija, 
dan gandha dimasukkan ke dalam pamandyiingan (Gambar No. 66), 
mudra yang dilakukan dalam proses ini adalah 0171 (Gambar No. 5), Ah 
(Gambar No. 9), Hum (Gambar No. 91), Tram (Gambar No.82), Hrih 
(Gambar No. 30), Ah (Garn bar No. 9), OfJl (Gambar No. 5), Ah (Gambar 
No. 9), Hum (Gambar No. 91),Ah (Gambar No. 9). Sikap tangan (mudra) 
dalam proses pemujaan Blzaffara Pafica Tathiigata, Bhaffara Ratna­
Traya, Bhaf,tara Buddha dan Devi Sahita adalah sebagai berikut: Gambar 

0 . 1, 66, 5, 9, 91 , 82, 30, 9, 5, 9, 91, 9. 

Selanjutnya melakukan pemujaan terhadap Bhaf,tara Buddha (Tri 
Ratna) dengan sarana kembang ura, vija dan gandha, dengan mantra : 

Namo Budd/zaya Dlzarmaya, Sanglzaya ca sada-sadii, Sattvanam klesa­
baddhanam, muktaye bhava-sankatat. 

Namo Buddhaya gurave, namo Dharmaya tayine, 

Nama(1 Sang/zaye mahate, trikhyo pi sattam nama~. 

Namas trailokya-gurave, Buddhayamita-buddhaye, 

Sa rva-bandhana-muyktiiya, priiptayanuttama!Jl pad am. 

Sva-citta-paridiipanam, etad Buddhanusisiinam. 

Sarve sattva(? , sarva hhutiih, sarve prii!Jiniih, suklino bhavantu svaha. 
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Kemudian mengucapkan mantra Swi Hywi Buddlza·-Mule, kedua 
tangan memegang vajra dan ghe~1!ii.: 

Yat parva111 bvdhi mule, kravi -garana-pate , 111 arakasr11 , 
gwigagadhangakakrtta, ga~a-ga~aka-krta, bandhananadaha-kak~·e, A­
stri-bhi-dviya-rupe, adupati-du<j,ubhi, du<j,ubhirii., sobhaneyatah, sura­
nara-namitaf:i, patu vaf:i saAyasi1J1bha, dor-dandara makadi, prati-bhaya­
kuharam, darpakha~<j,i, riiman-dadimba-diidim, andu-handu-kuduham, 
stnlkalas tra-kalastrab, jimbaf!jam bhanja-jimbam, kamukha-mukha­
kuman, kuh kumankuh, vahyare viinaritaf:i, sura-nara-namitab, patu vah 
safcya Sif!lbah. 

26. Menggunakan Santi 

Memutar santi keempat arah mata angin dengan mudra serta mantra 
sebagai berikut: Of!I (Gambar No. 5), sarva-tathiigata (Gambar No. 6, 
5), dhupa (Gambar No. 92), puja (Gambar No. 93, megha (Gambar No. 
94), samudra (Gambar No. 95), .sparana (Gambar No. 96, 97), samaye 
(Gambar No. 18), Hw71 (Gambar No. 19). Sebelum santi diputar ke arah 
timur terlebih dahulu diucapkan mantra : 0171 (Gambar No. 5), swva 
tathagata (Gambar No. 6, 7), dhupa (Gambar No. 98), puja (Gambar 
No. 93), pravartay a mi (Gambar No. 98), bajra (Gambar No. 14, 16), 
dhupa (Gambar No. 92), prahladane (Gambar No. 99), lalu mengambil 
santi (Gambar No. 100) ucapan : Ah. Sikap tangan (mudra) dilakukan 
sebagai berikut: Gambar No. 5, 6, 5 , 92, 93, 94, 95, 96, 97, 18, 19, 5, 6, 
7,98,93 , 98, 14, 16,92, 99, 100. 

Setelah mudra ini dilakukan lalu !iii.nti diputar ke arah timur. 

0111 (Gambar No. 5), sarva-tathiigata (Gambar No . 6, 7), pu~pa 
(Gambar No. 92) , puja (Gambar No . 93), megha (Gambar No. 94), 
samudra (Gambar No. 95) , sparana (Gambar No . 96, 97), samaye 
(Gambar No . 18), !!um (Gambar No. 19), 01J1 (Gambar No. 5), sarva­
tatlzagata (Gambar No . 6, 7), puspa (Gambar No. 92), puja (Gambar 
No. 93), pravartay ami (Gambar No . 98), bajra (Garn bar No. 14, 16), 
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pu~pa (Gambar No . 92), phalagame (Gambar No. 99) . Setelah 
mengucapkan mantra dan mudra lalu .Santi diambil dengan ucapan : Ah 
(G ambar No. 100). Mudra yang dilakukan sebelum pemutaran .Santi 
sebagai berikut: GambarNo. 5, 6, 7, 92, 93, 94, 95 , 96, 97, 18, 19, 5, 6, 
7, 92, 93, 98, 14, 16, 92, 99, 100 .Santi diputar ke arah selatan. 

Orrz (Gambar No. 5), sarva-tathagata (Gambar No. 6, 7), dipa 
(Gambar No. 92), puja (Gambar No. 93), megha (Gambar No. 94), 
samudra (Gambar No. 95), sparana (Gambar No. 96, II.8 .097), samaye 
(Gambar No. 18), Hum (Gambar No. 19), 0111 (Gambar No. 5), sarva­
tathagata (Garn bar No. 6, 7), dipa (Gambar No. 92), puja (Gambar No. 
93), pravartayami (Gambar No. 98), bajra (Gambar No. 14, 16), dipa 
(G ambar No. 92), suteja (Gambar No. 99), lalu .Santi diambil dengan 
ucapan : Gri Dih (Gambar No . 100). Mudra dan mantra yang dilakukan 
sebelum pemutaran .Santi adalah sebagai berikut: Gambar No. 5, 6, 7, 
92, 93, 94, 95 , 96, 97, 18 , 19, 5, 6, 7, 92, 93, 98, 14, 16, 92, 99, 100. 
Santi diputar ke arah barat. 

0171 (Gambar No. 5), sarva-tathagata (Gambar No. 6, 7), dipa 
(Gambar No. 92), puja (Gambar No. 93), megha (Gambar No. 94), 
samudra (Gambar No . 95), sparana (Gambar No. 96, 97), samaye 
(Gambar No. 18), Hum (Gambar No. 19), Orrz (Gambar No. 5) sarva­
tatlifigata (Gambar No. 6, 7), gandha (Gambar No. 92), puja (Garn bar 
No. 93), pravartayami (Gambar No. 98), bajra (Gambar No.4, 16), 
gandha (Gambar No. 92), suganhe (Gambar No. 99), lalu .Santi diambil 
dengan ucapan : Gi Bam (Gambar No. 100). Mudra dan mantra yang 
dilakukan sebelum pemutaran .§anti adalah sebagai berikut : Gambar 
No. 5, 6, 7, 92, 93, 94, 95, 96, 97, 18, 18, 19, 5, 6, 7. 92, 93, 98, 14, 16, 
92, 99, 100. Santi diputar ke arah utara. 

Setelah pemutaran .Santi itu dilakukan, lalu membersihkan tangan 
dengan mantra: 01?1 (Gambar No. 5), sapaya (Gambar No. 41), bajra 
(Gambar No. 42), svalza (Gambar No. 43, ghei:i1a diambil : Hum, vajra 
: Ah, lalu maketis tirtha (Gambar No. 5, 41, 42, 43). 
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Kemudian mengucapkan mantra dengan sarnna pu~pa, vija, dan 
gandha sebagai berikut : Orrz Paramasukha sahasalalita, vilasika-viliisa 
namami, te namiimi bhavati. Mudrcl (Gambar No. 27: Jalz (Gambar No. 
28), Hum (Gambar No. 24), Blzam (Gambar No. 29), Holz (Gambar No. 
32), Ah Am dan dilakukan tiga kali (Gamar No. 27, 28, 24, 29, 32). 

Vajra dipegang dengan ucapan : Ah, dan ghe!J!ii : Hum, kedua alat 
itu diletakkan kembali pada tempatnya lalu membersihkan tangan dengan 
mudra (Gambar No. 5) : 01J1 (Gambar No. 41) : siipaya (Gambar No. 
42): bajra (Gambar No. 43): svaha (Gambar No. 5, 41 , 42, 43). 

Pu~pa, vija, gandha, dan ge!Jitri dipegang dengan kedua tangan, 
ucapkan mantra : Ih Iii Ih Ih , bhagavan, pratijna kusumanjali nata Tram. 
Bunga itu masukkan ke dalam pamandyangan Ialu membersihkan tangan 
: 0171 (Gambar No. 5), sarva-tatlziigata (Gambar No. 6, 7), yogisvara 
(Garn bar No. 101 ), Ah (Gambar No. 9), blzojadri-blzojadra (Gambar No. 
102), mudra mudrahanta (Gambar No. 103), Hum (Gambar No. 18), 
plzat (GambarNo. 103), Hum (Gambar No. 18),plzat (Gambar No. 19). 
(Gambar No. 5, 6 ,7, 101, 9, 102, 103, 18,1 03, 18, 19). 

Selanjutnya bajra diambil : Ah, dan ghe~i_ta: Hum, bajra dan ghelJ.ta 
dipegang, ucapkan San Hyan Nava-Kampa, kemudian diletakkan kembali 
bajra, ghe!J.lii pada tempatnya. Ucapkan mantra : 01J1 (Gambar No . 5), 
sarva-vit (Gambar No. 6, 7)pura-pura (Gambar No. 104) : wlrta (Gambar 
No. 105) : vartaya (Gambar No. 106) : Hoh (Garn bar No. 107). (Gambar 
No. 5, 6, 7, 104, 105, l 06, 107). 

Ghe!J.tii diambil, ucapkan: Ah, dan bajra : Hum, kedua alat upacara 
itu dipegang lalu mengucapkan mantra Ratna-Trayam sebagai berikut : 
Om (Gambar No. 5), sarva (Gambar No. 6, 7), tathagata (Gambar No. 
6, 7), pada (Gambar No. 72), vanda (Gambar No. 103), ttaf!1 ka (Gambar 
No. 108), romi (Gambar No. 109, 110), Om (Gambar No. 5), Sarva 
(Gambar No. 6, 7), Tathagata (Gambar No. 6, 7) Ary1a (Gambar No. 
111), guru (Gambar No. 112), pada (Gambar No . 72), vanda (Gambar 

123 



No. 103), namka (Gambar·No. 103) romi (Garn bar No. 109, 110). Setelah 
itu kedua tangan diletakkan di atas pangkuan (Gambar No. 73) . naivedya 
sarva-samyaktam (Gambar No. 113), kemudian kedua telapak tangan 
menghadap ke bawah (Gambar No . 72) dengan mantra: ac(mm-bhojyam­
sama 11itam, varna-gandha-rasopetam, dadami, pratigrhna tvam. 
Kemudian kembali diletakkan di atas pangkutan kiri: 0171A-karo mukham 
(Gambar No. 114, 115), sarva-dharmanam (Gambar No. 116), madya 
(Gambar No . 117 ), nutpanna (Gambar No. 118), tvat (Gambar No. 119), 
di pangkuan tengah dengan mantra : OJ?1 bajra-naivedyam. HuJ?1 phaf 
(Gambar No. 5, 6, 7, 6, 7, 72, 103, I 08, 109, 110, 5, 6, 7, 6, 7, 111 , 12, 
72, 103, 103 , 109, 110, 73, 113, 72, 114, 115, 116, 117, 118, 119). 

Bagian akhir dari pemujan pedanda Buddha ini adalah 
mengucapkan mantra penutup sebagai berikut : Yat krtam duskrtam 
kim cin, maya murdha-dhiya punalz, tat ksantavyam tvaya 11atha, yatas 
trata se dekinah. Apratyadi-parijnanalz, asakya-vastu-hhavatalz, krta­
ka rya kam e ly astu , sarvatra-sublza-sadlzanam, dharma-dhator 
adlzi~·fhanat, samaya-sma-ranad api, krtya sarva-sattvartham, kuru tam 
sarva-shldaye. 

3.3 Peranan Pendeta Dalam Upacara 

Pada umumnya masyarakat Bali menyatakan bahwa mereka 
menganut satu agama yaitu agama Hindu, tetapi dalam kehidup:rnnya 
mereka mengenal bermacam-mac:l m pendeta atau pedanda menurut 
golongan. Semua pendeta itu dapat menyelesaikan suatu upacara. 
Upacara yang dapat dise!esaikan oleh masing-masing pendeta itu adalah 
sesuai dengan tingkatan upacara terse but. Disamping itu wewenang yang 
dimilikipun tidak sama terutama dalam pembuatan air suci atau tirtha. 

Adapun macam-macam pendeta dan sebutannya dari masing­
masing kasta adalah sebagai berik ut: 
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I. Pedanda, adalah pendeta yang berasal dari kasta Brahmana di dalam 
kasta tersebut mengenal dua pendanda, yaitu pedanda Siwa dan 
pedanda Buddha. 

2. f!._si, adalah pedanda yang berasal dari kasta Ksatrya. 

3. Bhagawan, adalah sebutanpedanda yang berasal dari kasta Wesya. 

4. Sengguhu atau f!._si Bhujangga, pedanda yang berasal dari kasta 
sudra, dari golongan Sengguhu. 

5. Empu, adalah sebutan bagi pedanda yang berasal dari kasta sudra, 
yaitu golongan pande. 

6. Dukuh, adalah sebutan bagi pedanda yang berasal dari kasta sudra 
(Hooykaas, 1964: 10). 

Selain keenam pendeta yang telah disebutkan di atas masih terdapat 
golongan pendeta yang disebut pemangku yang bertugas di masing­
masing pura di dalam lingkungan desa adat. Pemangku ini bisa dijabat 
oleh semua golongan, tetapi kenyatannya kebanyakanpemangku dijabat 
secara turun temurun. Pemangku dari masing-masing pura pada 
umumnya tinggal tidakjauh dari pura, dimana ia ditugaskan. Oleh karena 
itu para pemangku juga disebutjuru sapuh. 

Disamping perbedaan wewenang dari masing-masing pendeta 
tersebut di atas, mereka juga memiliki lontar pegangan yang berbeda. 
Di dalam melaksanakan kegiatan upacara keagamaan pedanda Siwa 
berpegangan pada Weda Parikrama, pedanda Buddha berpegangan pada 
Purvvaka Weda Buddha, f!._si dan Bhagawan berpegangan pada Weda 
Kpatriya, f!._si Bhujangga berpegangan pada Purwa Bhumi Tua dan Pwwa 
Bhumi Kemulan, sedangkan pemangku dan dukuh berpegangan pada 
Kusumnadewa (Hooykaas, 1964: 184-185). Meskipun demikian dalam 
kenyatannya semua pendeta itu memegang peranan penting dalam 
kehidupan keagamaan masyarakat. 
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Peranan pendeta Hindu maupun Buddha dalam kehidupan sudah 
berlangsung sejak berabad-abad di India. Tetapi akibat dari campur tangan 
yang bersifat politis di kalangan kaum brahmana di India, maka dalam 
perkembangan selanjutnya agama Hindu menjadi monopoli golongan 
brahmana. Dengan demikian pendidikan agama menjadi tertutup bagi 
umat pada umumnya. Akibatnya, hanya golongan brahmana yang 
mengetahui tentang keagamaan dan memahami upacara-upacara 
khususnya para pendeta yang mengetahui dan menguasai mantra-mantra 
unn1k mengantarkan setiap persembahan . 

Tradisi tersebut bukan saja terjadi di India, akan tetapi dibawajuga 
ke Indonesia, yaitu seperti terlihat di Bali dewasa ini dengan ungkapan 
hay1,rn wera yang masih kuat mempengaruhi masyarakat bahwa umat 
Hindu di Bali hanya membuat upacara dan melakukan dengan bimbingan 
kaum brahmana. A tau dengan bantuan orang-orang yang telah diberitahu 
mengenai cara membuat apa yang diperlukan tanpa mengetahui 
maknanya, akan tetapi mereka tetap patuh dan melaksanakan sesuai 
dengan petunjuk yang diterimanya. 

Dalam upacara yang bersifat uttama dan mady a yang 
diselenggarakan di pura maupun di rumah dan di tempat lain hanya dapat 
diselesaikan oleh golongan brahmana, yaitu pedanda dan dibantu oleh 
8si Bliujangga, yang khusus men~mgani persembahan kepada bhuta­
kala , yaitu yang menguasai dunia bawah. Sehingga dalam hubungan ini 
terjadi pembagian tugas di antara mereka. Pedanda Siwa bertugas 
menangani dan menguasai dunia atas, pedanda Buddha menangani dan 
menguasai dunia tengah , sedangkan 8 si Blzujangga menangani dan 
menguasai dunia bawah. Dalam upacara keagamaan yang dilakukan oleh 
umat Hindu, pendeta tidak ada hubungannya secara langsung, baik 
upacara itu dilakukan di pura-pura maupun di rumah masing-masing, 
kecuali upacara yang dilakukan bersifat uttama atau madya. Oleh karena 
itu yang memegang peranan penting dalam upacara itu adalah para 
pemangku. 
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Dalam hal pembuatan air suci hanya dapat dilakukan olehpedanda 
dan air suci ih1 berlaku untuk semua orang. Tetapi air suci yang dibuat 
oleh f!..si hanya dapat dipergunakan oleh lingkungan keluarga dan 
golongannya. f!..si Bhujangga pun dapat membuat air suci, hanya saja air 
suci yang dibuatnya dapat dipergunakan unhtk upacara yang ditujukan 
kepada bhuta-kala. Pendeta-pendeta Iain yang bukan berasal dari kasta 
brahmana hanya memohon air suci kepada yang dipuja. Agar air suci itu 
dapat dipergunakan untuk umat dalam upacara di pura adalah dengan 
cam menempatkan tempat air suci yang diisi air atau toya ening di suatu 
pelilzggih dimana upacara diselenggarakan. 

Pedanda dari golongan Brahmana yaitu Hindu dan Buddha oleh 
umat tidak dibedakan atas dasar keyakinan agama tertentu, tetapi dalam 
kenyataannya adalah kedua pedanda itu berbeda. Perbedaan itu terlihat 
atau terdengar dalam mengucapkan mantra-mantra . Adapun mantra­
mantra yang diucapkan oleh pedanda Buddha antara lain banyak 
menyebutkan nama-nama Buddha, seperti Bhaf_tiira Piinca Tathclgata, 
Prajna Paramita dan nama-nama Dhy ani Buddha , y aitu 
Ratnasamblzawa, Amoghasidhi, Wairocana, Aksoblzya dan Amitabha 
(Hooykaas, 1973 : 182. Disamping ih1 pedanda Buddha menyebut dirinya 
sebagai Sang Yogiswara yang membuat air suci, sedangkan pedanda 
Siwa menyatakan bahwa Bha[fiira <;iwa-Surya lah membuat air suci. 

Selain perbedaan tersebut di atas, ada juga mantra-mantra yang 
dipergunakan secara bersama, seperti misalnya Sapia Gm1gc7, Vya 1?jana 
dan Surya-stawa (Goris, 1974 : 23). Selain itu pedanda <;iwa 
mempergunakan mantra-mantra yang menyebutkan nama-nama dari 
dewa Hindu seperti Mahadewa , Maheswara, Rudra, Sambu dan l<;:wara . 

Disamping perbedaan dan persaman mantra-mantra terse but di atas, 
masih terdapat perbedaan dalam ha! busana (pakaian) dan alat-alat 
upacara . Perbedaan busana dapat dilihat didalam melaksanakan tugas, 
yaitu pedanda Buddha mempergunakan h1tup kepala gelung kuwung, 
sedangkan pedanda <;iwa tutup kepalanya berupa lingga. Pedanda 
Buddha mempergunakan santi dan pedanda (:iwa tidak. 
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Dengan dem ikian dapat diketahui bahwa terdapat kelompok 
pedanda agama Buddha yang dalam kenyataannya berbeda dengan 
kelompok pee/am/a <;iwa. Dimana kelompok pedanda Buddha memiliki 
kesusastraan dan kitab pegangan tersendiri , hal itu menunjukkan masih 
terdapat sisa-sisa adanya dua agama, yaitu agama Buddha dan agama 
c;=iwa (Hindu) yang berdiri sendiri dan masih diakui. Di antara kitab 
keagaman yang tertua yang dimiliki serta dipergunakan oleh agama 
Buddha adalah San Hya/1 Kama/l(tyanika , dan di Bali disebut Jinaputra 
(Goris , 1974: 22). 

Upacara yadnya yang dilakukan oleh masyarakat Hindu di Bali 
adalah berdasarkan suatu pandangan bahwa yadnya itu merupakan salah 
sah1 inti yang terpenting dalam pemujaan. Yadnya atau kurban suci juga 
dilakukan oleh-Nya didalam menciptakan dunia ini . Karena manusia 
sebagai sa lah sah1 ciptaan-Nya, maka setiap kelahirannya ke dunia terikat 
oleh hutang karma atau ma (Puja, 1968 : 62) . Dalam hubungan itu 
manusia harus membayar hutang karma itu dengan melakukan yadnya, 
supaya mendapat anugrah berupa kesempurnaan rohani. Dengan 
membuat dan melakukan yadnya yang disertai kerelaan dan kesucian, 
mereka merasa telah melakukan pengabdian sepenuhnya kepada-Nya. 
Untuk mencapai tujuan suci dari melakukan yadnya, memerlukan bantuan 
dari orang yang mengetahui hal tersebut, yaiht para pedanda . Karena 
para p edanda menguasai mantra-mantra dan 111udra, maka upacara 
yadnya yang dilakukan itu dapat dikatakan sempurna. 

Pada setiap upacara,pedanda umumnya mempunyai tugas pokok, 
yaitu mempersiapkan tirtha (air suci), mengantarkan persembahan, 
memimpin persembahyangan memberkahi air suci dengan mengucapkan 
mantra-mantra yang disertai dengan mudra (Goris, 1974: 14). 

Apabila upacara yadnya di selenggarakan di pura, yaitu dalam 
upacara piodalan maka pemujaan oleh pedanda dilakukan pada hari 
pertama atau hari piodalan. Pada umumnya upacara piodalan 
berlangsung selama tiga hari , satu hari sebelumpiodalan diselenggarakan 
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upacara ke beji (ngening), yaitu untuk mencari air atau toya ening, 
kemudian dilanjutkan dengan upacara menurunkan pratima dan 
menghiasnya. Setelahpratima di pura itu dihias kemudian ditempatkan 
di sebuah pelinggih a tau bangunan yang disebut Pengarwnan. Di depan 
pelinggih inilah dilakukan persembahyangan oleh umat yang pada hari 
pertama dipimpin oleh pedanda. Sedangkan pada hari berikutnya yang 
memimpin upacara persembahan dan persembahyangan umat adalah 
p emangku pura bersangkutan. Dalam rangkaian suatu upacara nampak 
bahwa pedanda hanya bertugas menyempurnakan upacara yang 
diselenggarakan di pura bersangkutan. 

Selama hari piodalan di pura ih1 berlangsung ditemukan beberapa 
unsur pokok, seperti misalnya ngaturan banten. Banten tersebut adalah 
merupakan wujud yadnya yang berbenh1k materi yang dipersembahkan 
kepada-Nya dan kepada dewa-dewa yang dipuja di pura itu . Ban ten yang 
dipersembahkan oleh umat itu ditempatkan di suatu tempatkan yang 
disediakan. Sebelum ban ten ih1 dipersembahkan diantar oleh puja mantra 
pedanda atau pemangku yang memimpin upacara te rlebih dahulu 
tutupnya dibuka kemudian disucikan dengan memercikkan tlrtha 
pebersihan. Pedanda a tau pemangku yang mengantarkan persembahan 
tersebut menggunakan mantra-mantra serta membunyikan gheJJ_tla dan 
melakukan mudra. Pada waktu pemangku mengantarkan persembahan 
tersebut, dalam salah satu kegia tan pemujaan yang dilakukannya 
ditemukan bahwa p emangku mempersembahkan p edhi7paan. Dalam 
menggunakan p edhupaan adalah dipegang dengan tangan kiri di depan 
dada dan tangan kanan memegang kembang, yang lebih tinggi dari 
pedhupaan. Pada waktu pemangku ngayaban asap dhupa, tangan yang 
berisi kembang itu dikibas-kibaskan ke arah pelingg;/1 dewa yang sedang 
dipuja. Semua umat yang ngaturan banten, duduk menghadap pelinggih 
sambil menunggu pedanda atau pemangku menyelesaikan tugasnya 
mengantarkan persembahannya. Sementara itu terdengar bunyi kulkul 
atau kentongan, orang mekidung dan gambelan. Kemudian ha! yang 
lainnya adalah mehakti atau sembahyang yang dilakukan setelah pedanda 
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atau pemangku selesai menghaturkan persembahan. Pertama yang 
dilakukan adalah mengambil sikap duduk yang baik, yaitu laki-laki duduk 
bersila dan yang perempuan duduk bersimpuh. Sebelum 
persembahyangan dimulai dilakukan maketis atau pemercikan tirtlza 
p ebersi han dengan mempergunakan lis 13

• Maksudnya adalah agar mereka 
yang mebakti menjadi bersih dan suci, setelah itu baru dilakukan mebakti. 
Bagi mereka yang ikut dalam persembahyangan atau mebakti itu 
mengambil bunga dipegang dengan kedua ujung jari tangan setinggi 
ubun-ubun. Pada saat melakukan persembahyangan pikiran ditujukan 
pada Tuhan (Sang Hy ang Widlzi) atau dewa-dewa yang dipuja di pura 
itu. Pedanda ataupemangku yang memimpin upacara itu menyertai sikap 
umat tersebut dengan puja mantra dan dengan membunyikan ghq1_tii . 
Bersamaan dengan akhir dari bunyi glze~1.fii serta mantra yang diucapkan 
oleh pedanda atau pemangku yang memimpin upacara, bunga yang 
dipergunakan untuk mebakti dibuang ke arah depan. Hal ini dilakukan 
tiga kali , dan yang keempat persernbahyangan dilakukan dengan 
ku11 ·ange 11. Persembahyangan itu ditujukan kepada dewa-dewa 
sebagaimana disebutkan oleh pemimpin upacara itu. Sembahyang 
terakhir dilakukan dengan tangan kosong sebagai penutup, dilanjutkan 
dengan memercikkan (irtha, yang mempergunakan sangku dan bunga 
sebagai alat untuk memercikkan kepada umat yang ikut dalam 
persembabyangan . Memberikan atau memercikkan (irtlza tidak saja 
terbatas kepada pemimpin upacara itu, tetapi dapat juga dilakukan oleh 
umat yang ikut membantunya apabila mereka telah mewinten. Tempat 
tirtha di tangan kiri dan bunga di tangan kanan, terlebih dahulu 
pemercikkan tirtha sebanyak tiga kali di kepala. Kemudian 
menengadahkan kedua belah tangan, tangan kanan di atas tangan kiri 
lalu diteteskan tirtha tiga kali berturut-turut untuk diminum dan tiga 
kali lagi untuk muka, telinga dan kepala, tiga kali terakhir sebagai 
penutup. Selanjutnya diberi vija berupa beras untuk ditempatkan di antara 
alis, di dada dan ditelan serta bunga unhtk diselipkan di daun telinga. 
Dengan demikian upacara persembahan dan persembahyangan selesai, 
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mereka boleh mengambil persembahannya masing-masing. Di dalam 
pandangan umat, bahwa persembahannya telah diterima sari-sarinya oleh 
Yang Maha Kuasa , umat yang memakan materi persembahan itu 
menganggap telah menerima berkat dan kekuasaan-Nya. 

Kegiatan lain yang dilakukan selama piodalan berlangsung adalah 
me/ddung, dan ngerejang. Hal ini merupakan simbol perbuatan unh1k 
melenyapkan pengaruhjahat (Pudja, 1971 : 46) . Kemungkinan kegiatan 
ih1 ada hubungannya dengan maksud untuk menciptakan keharmonisan 
antara usaha yang dilakukan oleh p edanda yang sedang menerapkan 
yoganya selama memimpin upacara itu dengan usaha umat untuk 
memperoleh anugrah spiritual dengan jalan menirukan perbuatan 
p edanda yang sangat rahasia bagi mereka. Dengan demikian dapat diduga 
bahwa mekidung merupakan usaha untuk menirukan mantra yang 
diucapkan oleh p edanda, memukul kulkul (kentongan) dan menabuh 
gambelan dimaksudkan untuk menirukan bunyi ghe~1_tii yang di lakukan 
olehpedanda dengan nyaring selama pemujaan berlangsung, memendet 
dan ngerej ang adalah untuk menirukan gerak tangan atau 111udra p edanda 
pada waktu memimpin upacara. 

Didalam melaksanakan tugas pokok seperti yang telah disebutkan 
di atas, p edanda, p emangku dan pendeta-pendeta bukan dari golongan 
brahmana memerlukan seperangkat alat-alat upacara yang dipergunakan 
dan masing-masing pada saat melakukan pemujaan. 

3.4 Jenis-jenis Alat Upacara dan Penggunaannya 

Jenis-jenis alat upacara yang dipergunakan oleh pendeta di Bali 
pada saat melakukan pemujaan, adalah sebagai berikut : 

Vija a tau aksata dan cendana atau gandha adalah berfungsi sebagai 
simbol keabadian atau kehidupan yang abadi . Cendana merupakan bahu 
yang harum dapat timbul dari vija atau aksata ataupun dari cendana 
adalah sifat yang tidak dapat dipisahkan. Dalam upacara vija diwujudkan 
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dengan beras, yang merupakan Jambang benih. Berdasarkan hal terse but 
menjadi penting artinya, karena fungsi benda yang ditempatkan di atasnya 
mempunyai peranan penting dalam kegiatanpedanda dalam melakukan 
pemupan. 

Ge~1itri adalah merupakan rangkaian buah geJJitri yang kedua 
ujungnya dipertemukan pada murdii, sehingga merupakan sebuah 
lingkaran yang dipergunakan dengan berbagai cam. Dalam Purwaka 
Weda Buddha dikatakan bahwa karakteristik dari ge~1itri adalah sebagai 
simbol yang mewakili "Sarva-Buddhanam, Prajna-Paramita D evi, 
Sutranam Bodhisattvanam " (Hooykaas, 1973 : 74) . Biji ge!Jilri yang 
berjumlah 108 dipergunakan untuk membayangkan semua Buddha dan 
Bodhi sattwa yang dipuja selama proses pemujaan untuk membuat (irtlza 
(air suci). Di samping itu , p edanda Buddha Griya Budakeling, 
Karangasem mengatakan bahwa ge(1itri merupakan lambang dari 
kebajikan dan merubah malapetaka menjadi kebajikan. Penggunaannya 
adalah berhubungan dengan pembersihan semua kotoran pada manusia 
d:m benda-benda yang dipergunakan agar menjadi suci . Apabila p edanda 
Buddha sedang me mpergunakan g e nitri diharuskan supaya 
membayangkan "Sang Hy ang Agni'' yang menyala di pusarnya , 
membakar segala dosa dan kotoranmu serta segala dosa ayah-ibumu 
(Hooykaas, 1973: 74). Dengan mengucapkan mantra-mantra tersebut 
p edandu berharap bahwa benda-benda itu dapat dipergunakan demikian 
juga benda-benda upacaranya. 

Pamanc~)1a11ga11 adalah tempat air suci, dan dalam hal ini tidaklah 
dapat dilepaskan dengan peranan dan fungsi air dalam kehidupan 
beragama (Hindu maupun Buddha), dan air yang dimaksudkan di sini 
adalah tirtha. 

Tirtlza dapat dipergunakan untuk membersihkan diri para pendeta 
sebelum melakukan tugasnya, dan dalam kehidupannya sehari-hari 
pedanda atau pendeta dapat menyucikan diri dengan mempergunakan 
tirt/za pesucian. Tujaunnya adalah untuk menjauhkan diri dari pengaruh 
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roh-roh jahat. Disamping itu terdapat tirtlza panglukatan dipergunakan 
dalam upacara penyucian perseorangan. Dalam kehidupan keagamaan 
di Bali (irtlza sangat penting artinya dan demikian juga dalam upacara 
agama Buddha tirtha memegang per:rnan penting dalam kegiatan 
pemujaan pedanda Buddha. 

Penggunaan tirtha berhubungan dengan dua hal, pertama sebagai 
lambang pelebur dosa, dan kedua sebagai simbol amerta , karena 
pemercikan tirtha dalam upacara dimaksudkan agar orang bersangkutan 
mendapat kesehatan, ketentraman, kebahagiaan , dan lain sebagainya. 

Di sini akan diuraikan secara singkat proses pembuatan tirtha oleh 
pedanda Buddha sebagai berikut : Pertama dilakukan penyucian 
pemandyangan dengan pemasangan bunga yang telah diisi cendana a tau 
gandha yang terlebih dahulu disucikan dengan memegang bunga ih1 di 
atas dhupa dan dipa. Bunga itu dipasang pada bagian pinggir mulut 
pamandyangan yang disebut "p epinggiran lawa-lawa kumuda" . Cara 
pemasangannya mengikuti ahiran pradaksina dan mulai dari tengah. 
Setiap meletakkan puspa pada masing-masing arah disertai dengan 
ucapan : 07J1 tengah, Yam timur, Hum selatan, Tam barat laut, Am utara 
(Hooykaas, 1973: 80). Puspa , cendana atau gandha dipasang pada 
pamandyangan dimaksudkan sebagai lambang Asta Dewa , dengan 
demikian diharapkan bahwa para dewa yang bersemayam di segala 
penjuru mata angin ikut menjaga kesucian tempat dan air yang dibuatnya 
dalam upacara itu. Selain itu pada pama11dyanga11 juga dipasang karavista 
yang diikat pada leher pamandya11ga11. Maksudnya adalah untuk 
menjauhkan dan memusnahkan segala yang datang merintangi kesucian 
tempat air tersebut. Karavista di sini berfungsi sebagai senjata gaib yang 
dapat membunuh semua yang mengganggu kesucian tempat air suci itu . 
Setelah itu dilanjutkan dengan proses penyucian air, yang disebut 
"1iaskara vai ". 

Untuk mengambil air (toya e11i11g) di dalam periuk, dipergunakan 
sibuh, yaitu semacam gayung yang dibuat dari kelapa yang masih ada 
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isinya dan diberi tangkai dari kayu dapdap (Bahasa Bali) dan air itu 
dipergunakan untuk mencampur tirtha pada pamandyiingan kemudian 
dibagi-bagikan kepada umat yang memerlukan. Alat untuk mengambil 
tirtha dalam pamandyangan dipergunakan canting yang dibuat dari batok 
kelapa kecil, kuningan atau perak dan pada salah satu sisinya terdapat 
cerat. 

Penggunaan dhupa dan dipa oleh pedanda Buddha erat kaitannya 
dengan api dan asap pedupaan dalam setiap pemujaan yang dilakukan. 
Dhupa dipergunakan unh1k tempat menghidupkan api yang juga dapat 
menimbulkan asap. Caranya adalah dengan membakar dadaharan asep 
(kayu api) yang terdiri dari kayu cendana, kemenyan, gula dan bahan 
bakar lainnya yang dapat menimbulkan bau harum. Unsur yang 
terpenting dalam hal ini adalah api dan asap. Api adalah sebagai lambang 
dewa Brahma yang berfungsi sebagai saksi dalam upacara itu, sedangkan 
asap dengan bau harum mengepul dari dhiipa merupakan lambang akasa. 
Disamping itu d!zupa diperlukan bagi Sang Hyang Bavu untuk 
meneruskan puja stuti Sang Pedanda dan merupakanjalan bagi turunnya 
Bha!fiira yang dipuja. 

Dipa adalah alat upacara yang berupa lampu minyak kelapa . Pada 
dzpa unsur yang terpenting adalah apinya. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa penggunaan dhupa dan dipa adalah mernpakan suatu 
simbol dan dapat dikembalikan kepada pentingnya api dalam kehidupan 
keagamaan baik Hindu maupun Buddha. 

Dhupa dan dipa sudah dihidupkan sebelum pedanda Buddha 
melakukan pemujaan . Kedua alat upacara itu berfungsi untuk 
"Nangyangin" atau membangunkan alat upacara lainnya sebelum alat 
upacara itu dipergunakan. Dalam penggunaan gel} itri pedanda Buddha 
diharuskan untuk membangunkan alat tersebut dengan cara memegang 
ge~iitri di atas dhupa dan dipa. Maksudnya adalah agar a lat upacara yang 
akan dipergunakan tetap suci. 
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Dalam kegiatan upacara sehari-hari yang dilakukan oleh pemangku 
api dhupa tetap merupak::m alat yang penting. Kalau pemujan dilakukan 
terhadap bhuta-kala dipergunakan api takep Dalam kehidupan 
keagamaan di Bali pada umumnya bahwa api, air dan pu.$pa adalah 
merupakan unsur penting dan selalu diperlukan dalam melakukan upacara 
keagamaan. Maka dari itu di setiap rumah tangga selalu memiliki serta 
mempergunakan dhupa, dan disebutpasepan yang dibuat dari tanah liat. 
Disamping itu terdapat sangku, yang biasanya disebut penastaan yang 
berbentuk mangkok kec il atau gelas sebagai tempat air suci. Dalam 
penggunaan alat tersebut antara pemangku dengan rakyat biasa pada 
umumnya sama, hanya saja ucapan yang menyertainya berbeda yaitu 
pemangku dengan mantra-mantra sedangkan rakyat biasa denganjapa 
mantra berupa permohonan a tau kaul dengan bahasa daerah yang disebut 
sesangi. 

Penggunaan sa11ti dalam prakteknya hanya dipergunakn pada 
upacara yang bersifat madya dan utama, karena benda itu berfungsi 
sebagai lambang kelanggengan serta sebagai saksi pedanda Buddha 
melakukan stuti. Di dalam Blza,tfara Buddha Stuti, setelah disebut Sarva­
Tatlzagata disebut pula dliupa yang ditempatkan ke arah timur, dzpa 
ditempatkan di arah barat, pu~pa di arah selatan, gandha di arah utara 
dan santi tidak disebutkan tempatnya. Kemungkinan karena pedanda 
Buddha sudah dianggap mengetahui bahwa tempatnya adalah di tengah 
(Hooykaas, 1965: 25) . Kemudian dalam Yama Raja-Stava disebutkan 
semua arah mata angin mulai dari purva, daksina, pascima. uttara dan 
madya dengan masing-masing warna dan senjata yaitu sveta, rakta. pita. 
krisna dan dhurma. Sedangkan senjata di masing-masing arah mata angin 
seperti vajra (purva), danda (dlzak.$i11a),pasa (paicima), cakra (uttara), 
dan padma (padma) kemudian pada akhir dari sloka disebut santi 
(Hooykaas, 1964: 25). Santi disebut juga dalam sloka yang lainnya, dan 
disamping itu di sebutkan pula bahwa santi itu ditempatkan di tengah. 
Penempatan santi di tengah dimaksudkan sebagai yantra , yaitu sebagai 
titik pusat adalah merupakan titik suci. Dalam kehidupan keagamaan 
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pada umumnya titik pusat dilambangkan dengan padma, tetapi di dalam 
agama Buddha dilambangkan dengan siinti seperti yang disebutkan dalam 
stava di atas . Dalam pemujaan yang berhubungan dengan pemutaran 
Hi mi keempat arah mata dalam Purwaka Wed a Buddha disebutkan juga 
sarva tathagata, disampingpu~pa, dhupa, dzpa , vija dan ganda. Setiap 
pengambilan santi pedanda Buddha diharuskan menyebut AH waktu 
memutar santi ke arah barat dan GI HAM waktu memutar siinti ke arah 
utara. Disamping itu siinti adalah berfungsi sebagai simbol dari Dhyani 
Buddha yang menempati masing-masing arah mata angin. Santi itu 
dipergunakan dalam puja asalin vai, yaitu dengan jalan memutar mulai 
arah timur (purwa), selatan (dak~ina) , barat (pascima) dan utara (uttara). 
Dengan demikian pemutaran siinti adalah menurut arah pradak~ina . 

Mengingat penggunaan alat-alat upacara tersebut di atas ol eh 
masing-masingpedanda di Bali terdapat perbedaan. Di antaranya yang 
paling lengkap memiliki a lat upacara adalah Pedanda dan f!.si Blnu·a ngga . 
Sedangkan pe111a11gku hanya mempergunakan glie~1_ta dan sangku sebag:i i 
tempat air suci serta bunga. Di dalam prakteknya pedanda Siwa maupun 
pedanda Buddha tidak selalu mempergunakan alat upacaranya secara 
lengkap. Hal ini tergantung dari tingkat upacara yang dilaksanakan oleh 
orang yang bersangkutan. Tetapi dalam proses pembuatan air suci (tirtlia) 
semua alat-alat upacara itu dipergunakan kecuali tutup kepala (ketu). 

Tirtha yang dibmt ada beberapa macam, di antaranya adalah t frtlia 
pabersihan, a tau toya pasucian yang dipergunakan untuk membersihkan 
diri , tirtha pang!ukatan adalah untuk menjauhkan dan membersihkan 
diri pengaruh-pengaruh kekuatanjahat serta berbagai kotoran yang dapat 
mengganggu diri masing-masing dan _(irt/za pengentas dibuat sehubungan 
dengan upacara kematian. 

Ghe~1_tcl dan vajra dipergunakan secara bersama oleh p edanda 
Buddha karena merupakan simbol dualistis dari kosmos, dan dapat juga 
dipergunakan secara terpisah. Ghentii. adalah sebagai simbol wanita dan 
vajra sebagai simbol laki-laki. Pedanda Buddha yang mempergunakan 
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kedua alat itu sebagai perlengkapan diidentifikasikan dengan Yang Malia 
Kuasa (Kempers, 1959 : 52). 

Pada saat mengarnbil ghe!1.tc7 dan vajra peda11da Buddha harus 
rnengucapkan mantra Hum untuk glze!1fa dan Ah untuk \'Ojra. Karena 
dalam ha! ini Hu111 merupakan lambang atau aksara pengganti untuk 
Ak.sobhya dan Ali merupakan aksam pengganti untuk Wairocana c :'.n 

keduanya merupakan Dhyani Buddha. Dengan denikian mab keJ '-- : 
a lat upacara iru juga berfungsi sebagai lam bang Dhyani Buddha, dan m 
samping itu vajra dapat berfungsi sebagai senjata dewa Indra (Kempers, 
1959: 51-52). 

Pada waktu penggunaannya ghe!1.ta dipegang di tangan kiri setinggi 
dada sebelah kiri dan vajra dipegang dengan tangan kanan setinggi 
pinggang. Pada awal pemakaiannya nada glte!1.tii dibunyikan apalet (satu 
kali) setelah diucapkan mantra tertentu dan kemudian peda11da 
diharuskan untuk membunyikan ghe!1fa pa/et kaping /wlilz (dua ka li ), 
pa/et kaping riga (tiga kali) , pale! kaping empat (empat kali ), hai 1; : · 

dilakukan setelah diucapkan mantra-mantra yang berbeda satu S2Fc~. 

lainnya. Selanjutnya peda11da Buddha diharuskan membunyikan pale.-: 
kaping kalilz (dua kali) danpalet kaping tiga (tiga kali) kemudian kedua 
benda itu ditaruh di tempatnya masing-masing. Untuk selanjutnya apabila 
ghe!1fa itu hendak dipergunakan lagi maka ghe!Jfc"""i dibunyikan terus 
sampai mantra yang menyertainya selesai diucapkan. Nada awal pada 
permulaan dipergunakan glze!1.Lii itu adalah bertujuan untuk 
menghidupkan kekuatan magis yang ada pada benda ih1. Sedangkan bunyi 
g he!lfcl selanjutnya dimaksudkan sebagai pemberitahuan kepada dewa 
yang dipuja dan dimohon terns ke dunia sehubungan deng a n 
diselenggarakannya suaru upacara . 

Pu.ypa , baik yang berupa sekar katilzan (bunga utuh) maupun 
kembang ura (bunga yang sudah dibelah) b:myak dipergunakan oleh 
pendeta dalarn melakukan pemujaan. Pu.ypa atau kembang adalah 
merupakan unsur pelengkap upacara. Di samping itu kembang dapat 
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berfungsi sebagai alat untuk membersihkan diri secara simbolis, seperti 
misalnya dalam sembahyang bunga atau kembang dipergunakan untuk 
membersihkan tangan dengan cam mengucapkan di telapak tangan. 
Pu0pa juga dapat merupakan wujud sesajen yang paling murah dan 
dipersembahkan untuk menunjukkan perasaan yang dapat memberikan 
kepuasan. Dalam pembuatan air suci (tirtha) pu0pa dipergunakan sebagai 
bahan campuran bersama-sama vija atau aksata dan cendana atau gandlza 
setelah terlebih dahulu dipergunakan untuk memuja dewi Gmiga. Dengan 
banyaknya pu0pa, vija a tau aksata dan cendana atau gandha dimasukkan 
ke dalam air pamandyiingan, maka air itu menjadi harum. Sari-sari alam 
seperti pu0pa, vija dan gandha maka diharapkan air suci (tirtlza) itu benar­
benar mempunyai kekuatan dan memberikan keselamatan kepada 
umatnya, karena telah dijiwai dengan mantra-mantra . 

Selain itu, pu0pa juga berfungsi sebagai lam bang dewa-dewa. Di 
dalam Pwwaka Weda Buddha diharuskan untuk mengambil sekuntum 
bunga sebagai lamb::mg atau simbol Blw[fiira Ganga (Hooykaas , 1973: 
86). Dalam Astuti (pemujan) Bha[[ara Panca Tathagata, pedanda Buddha 
diwajibkan untuk mengambil bunga putih sebagai simbol Bha.t.tara 
Aksoblzya, bunga kuning sebagai simbol Bhaffara Ratnasamblzawa, 
bunga merah sebagai simbol Blzaffara Amitabha dan bunga berbagai 
warna sebagai simbol Bhaffara Amoghasiddhi (Hooykaas, 1964: 31 ). 

Catatan: 

1. Dibuat dari kayu, bentuknya seperti meja dengan ukuran kecil dan 
kakinya empat buah ukurannya pendek. Rarapan ini fun gs inya 
sebagai tempat meletakkan alat-alat upacara pada waktu melakukan 
pemujaan, dan ditempatkan di hadapan p edanda . Apabila alat ini 
tidak dipergunakan kakinya dapat dilepas. 

2. Dalam tulisan ini tidak akan meneliti unsur-unsur kimia dari 
campuran bahan (utama , madya dan nista) untuk membuat ghe~1fel. 

Campuran bahan dalam proses pembuatan ghe!Jfa di sini adalah untuk 
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mendapatkan atau mencari bunyi ghef}fii yang baik (nyaring). Adapun 
campuran untuk mendapatkan bunyi ghe~1!ii yang baik (nyaring) 
adalah emas 8 gram dan perunggu 800 gram atau 10%. Campuran 
ini disebut utama. Untuk mendapatkan bunyi gheJJfa yang sedang 
adalah campurannya terdiri atas perak (timah putih) 8 gram dan 
perunggu 800 gram, dan campuran ini disebut madya. Sedangkan 
campuran kuningan 8 gram dan perunggu 800 gram adalah bunyi 
yang dihasilkan kurang baik, campuran ini disebut nista (Informan : 
I W. Sudiarta). 

3. Sejenis buah yang kulitnya berwama biru, di dalamnya terdapat biji 
yang keras be1wama putih dengan bentuk kecil (sebesar kelereng) . 
Biji ini dikeringkan, kemudian dirangkai dengan benang sambungan 
benang diisi kristal berbentuk kuncup bunga cempaka, disebut 
murdha. 

4. Naskah ini adalah koleksi pribadi Ida Bagus Alit Griya Batuan, 
Sukawati, Gianyar, ditulis dengan hurufBali di atas daun lontar terdiri 
atas empat baris huruf. Naskah ini berisi tentang Weda Agama 
Buddha seperti yang telah disebutkan di atas dan merupakan 
pegangan bagi para pedanda Buddha di Bali . 

5. Adalah seperangkat alat-alat upacara lengkap dengan vija, bunga, 
air, dan lain-lain yang diletakkan di atas rarapan dan wanci serta 
ditempatkan di hadapan pedanda wakh1 melakukan pemujaan . 

6. Tutup dari alat-alat upacara yang dibuat dari daun lontar atau bambu 
yang dianyam, tutup inijuga bisa dipergunakan sebagai tuh1p sesaji, 
tetapi ukurannya lebih kecil. 

7. Vija, dibuat dari beras yang utuh dan bersih (bahasa Bali galih ), 
dicuci dengan air cendana dan air kembang. Vija ini adalah salah 
satu perlengkapan yang diperlukan dalam upacara-upacara 
keagamaan, sebagaimana halnya dengan tirtha. Biasanya vija ini 
diberikan kepada umat setelah melakukan persembahyangan, dan 
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diletakkan di ;:mtara kedua kening, di dada, dan ditelan. Vija in i adalah 

sebagai simbol Dewa Kumaret , Dewi Sri , sedangkan pemaka ian 1·ija 
mempunyeti pengharapan dengan memperoleh keb ij aksa netan , 
kemul iaan , kemakmuran d:rn terhindar detri malapetetka (Mas Putra, 
1984: 17). 

8. Sejenis ikat pinggang yang dibuat dari bin dengan le bar l 0- 12 cm, 
dan panjang 2 - 2,5 meter, dipergunakan untuk mengikat ka in yang 
paling luar (Bahasa Bali : Kampuli). 

9. Sujud kepada Hyang Siwa yang maha utama, bel ietu yang M aha 
Agung dan Maha Bijaksana. Setiap saat bersthana di gunung dan 
selalu dipuja. Sebagai saktinya dewa Brahma, Visnu , dewa 
Mahadewa. Segala penyakit kenest1paan hilang, dan pekerjaan 
mcnjadi tuntas. 

!Jl1/ra d, n glze~1fii diletakkan, bin memc rcikkan tirtlw : 

Sujud kepad:i Siwa sebagai sumber kcsucian scgala keh idupan. 

Sujud kepada Sadha Siwa j uga sebagai sumber segala kehidupan 
yang SUCl. 

Sujud kepad::i Siwa Mahn Utama sebJgai sumbcr kehidupan y::ing 
maha suci. 

l 0 . Sujud kepadajagat ( dunia) ., ~innr varuna pada dun ia seka fa niskala 
supaya diberikan kcnikmatnn , npi Siwa/Buddha ynng maha pengasih 
ctan maha kuasa . Suj ud kepada Hum (U) dewa W isnu yang maha 
bijaksana, Dewi Ra tih yang ma h::i suci, Hyang Agn i yang m::iha suci . 
Tiga permata yang rnaha suci di ketu (mahkota) maha gaib, bertangan 
empat maha bersinar, Siwa/Buddha yang maha pengas ih dan maha 

k wsa. 

Suci Yc~jnya dari diri sendiri, be rkain putih h~lius d isebut-se but oleh 
para Yogiswara bersinar putih hening. Api Siwa/Buddha yang maha 
pengasih/rnaha kuasa. Bentangan panas penangka l ken estapnan, 



bermata halus menghidupkan Siwa/Buddha yang maha pengasih dan 
penguasa. 

11 . Alat untuk mengambil tirtha dibuat dari batok kelapa yang kecil 
atau perak,. kuningan pada salah satu sisinya diisi tangkai dari kayu. 

12. Dibuat dari daun pisang, bunga, janur dan uang kepeng dua buah. 
Kewangan dalam upacara persembahyangan berfungsi sebagai alat 
yang paling sempuma dalam memuja Tuhan beserta manifestasi­
Nya, yaitu sebagai simbol dari inti persembahyangan. Menurut lontar 
Sri Jaya Kusuma, kewangen sebagai lambang Omkara . 

13 . Dibuat dari janur dipergunakan untuk memercikkan tlrtha 
pengelukatan bagi umat yang akan melakukan persembahyangan. 
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BAB IV 

PENGGUNAAN ARTEFAK DALAM KAITANNYA 
DENGANAGAMABUDDHA 

4.1 Pemujaau Agama Buddha di Bali 

Dalam bab IV ini akan dibahas tentang penggunaan artefak 
Buddhistis yang ditemukan di Bali. Pembahasan ini akan mengambil 
perbandingan dengan kegiatm upacara keagamaan yang berlangsung di 
pura. Karena dalam kegiatan tersebut menggunakan alat-alat upacara 
yang bentuknya hampir sama dengan artefak yang ditemukan di Bali. 
Selain itu penggunan artefak akan dibandingkan juga dengan alat-alat 
upac~ua Pedanda Buddha di Griya Buda Keling, Karangasem yang 
dipergunabn pada saat melakukan persembahan. Apabila diperhatikan 
kegiatan keagamaan seperti hari piodalan yang berlansung di Bali 
sekarang, ta ta cam pelaksanaannya mempunyai persamaan dengan relief 
Candi Borobudur. Demikianjuga bentuk alat-alat upacara yang terdapat 
pada relief tersebut mempunyai persamaan dengan alat-alat upacara 
pedanda Buddha sekarang di Bali. 

Menurut R . Goris, agama Buddha berkembang di Bali pada abad 
VIII-IX Masehi, berdasarkan meterai tanah liat yang ditemukan di Pejeng 
dan Tatiapi yang berisi mantra agama Buddha. Dugaan ini diperkuat 
lagi dengan temuan meterai di Pura Pegulingan Tampaksiring. Meterai 
itu ditemukan di dalam kotakperipih berisi tulisan mantra-mantra agama 
Buddha. Bochari mengatakan bahwa meterai itu berasal dari abad VIII­
IX Masehi. Kemudian benda yang sama juga ditemukan di situs 
Kalibukbuk di dalam sumuran stupa. Berdasarkan hasil konsultasi 
dengan de Casparis, beliau mengatakan bahwa meterai itu sejaman 
dengan meterai yang ditemukan di Pejeng ( abad VIII-IX M ). Temuan 
lainnya yang tidak kurang pentingnya adalah area di buat dari batu dan 
penmggu serta stupa yang telah diuraikan di atas yang dipergunakan 
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untuk kepentingan keagamaan, yaitu sebagai media pemujaan. Artefak 
yang berkaitan dengan kepentingan agama dibuat dari bahan yang lebih 
tahan lama dan sudah tentu proses pengerjaannya mengikuti peraturan 
tertentu daripada untuk mempertahankan hidup. Di dalam lontar 
<;iwagama disebutkan tentang pembuatan area beserta upakaranya, 
adapun isi lontar itu adalah sebagai berikut : "Nyan tingkahing angawe 
area pralinggan Widhi, Ayuwe Ngangge p egawen sudra jadma pitvvi 
wruha tan kedepa juga maka wananganny a maka wanangannya 
brahmana walaka mwang sang pandhita dewa kabeh mwah ngeka dewa 
buta " . Kramaning akmya area daksinaya beras aeatu, artha 1700, genap 
saupakaraning sasantun peras ajuman, peras tekaning bijaratus wakas 
di puputering pengambilanne makte ajuman uttama 60 dulang, madya 
30 dulang, nista 15 dulang, area ika misi podi miralz ring murdha. Suci 
asoroh peras sasantun arthanya utama 4000, madya 1700, nista 700 
rantasan saparateg wenang ka!ap de Sang 111ak1ya lelap seperti krama 
dewa ( halaman 12 - 15 ). 

Artinya : 

Beginilah earanya membuat area sebagai sthana Tuhan (Sang 
Hyang Widhi Wasa), tidak dibenarkan menyuruh orang dari kasta sudra 
sekalipun ia tukang yang pandai, yang dapat membuatnya hanyalah 
kaum Brahmana atau pendeta oleh karena Brahmana dan pendetalah yang 
dibenarkan membuat area dan perwujudannya. Sebagi imbalannya atas 
karyanya adalah sebagai berikut : beras aeatu, bijaratus, peras ajuman, 
setelah selesai dan waktu pengambilannya membawa sesajen berupa 
ajuman 60 dulang untuk utamanya, madyanya 30 dulang, nista 15 
dulang, area itu dilengkapi permata mirah pada murdhanya. Suci asoroh, 
peras sesantun serta uang utama 4000, mady a 1700 dan untuk nista 
700, rantasan separadeg dan ini hams diambil oleh yang membuat area . 
Upaeara yang hams dilaksanakan dalam proses pembuatan area adalah 
peras, daksina, ajuman, pesueian dan diisi dengan "sesari " uang kepeng 
yang jumlahnya dua ratus dua puluh lima buah (kepeng) . Upaeara ini 
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dilaksanakan olehpeda11da . Sebe lum mulai proses pembuatan area, yang 
di sertai deng:111 mantra sebagai berikut : 

"A di(va lintang tera11ggu 11a. rnakadi Sa11g Hya 11g Nav1'a Dewata. ulun 
a111i11ta krta nug raha ring pada -nira l//([J/l/ Sa nira angadakena 
weH·angunan area , meru arcana pa11ghn 111g lnw1g 11ira .rnng/zyang Tri 
Sa11dlz_rn 111aka lzuluning ing Jona pada. ong sang bang tang ang ing 
11 r111 a 111r111u sin o \\·a11u 1·u11a" ( l nfonn~rn Ida Pedanda Griya Wcinayu , 0 0 b 0. 0 

Bedulu). 

Art in ya 

Mcitahari bintang dan sinar, terutama sembilan dewa, hamba-Mu 
mohon anugrah keselamatan pnda Mu mengadakan pembuatnn nrca, meru 
tern pat pemujaan So ng /-hang Tri Sondln·a yang dijunjung oleh orang di 
dunia. Ong sung hang tang ang ing nong 111ong sing 11·a11g nmg. 

Setelah sc lesai ctrea itu dibu:it diadakan upaear:.i 111 e1ne11dc1k yctitu 
pcngambilan area dari rumah tukang (undagi) untuk dibawa ke pura di 
mana are ct itu akan di st lzo 11aka 11. U pacara 111e111 endak i tu dilengka pi 
dengan sesajen sepc1ii aju111a11 l S dulang dan uang unn1k 11ista, 30 dulang 
dan uang I 700 untuk yang madrn sedangkan ya ng utama 60 dulang. 
suci asomlz, perns sesa11t1111 dan uang 4000 deng~rn ra11tasa 11 separndeg. 

Meskipun dalam upacctrJ 111 eme11dak sudah dilengkapi dengan 
upacara , belum dapat arc2 terscbut dianggap suc i. Un tuk menyueikan 
atau membersihkan area itu dari kotoran-kotoran pada saat membL1at, 
dilaksanakan upaeara p emela:-:,pas yang tujuannya supnya area terse but 
bcbas dari "kelete/wn'' karena akan dipakai sebngai tempat berstlwnanya 
manifestasi Tuhan maupun rob sue i leluhur. Adapun sesajen untuk 
u paeara pe111 elaspas adnlah prnscita dunnenga la, hayuan, pernsajuma 11 , 

dan pesucian, dalam tingkat nista, tingkat mad\'CI dengan suci asorolz , 
pcras pem •e11e11g. sesayut dnn pe11gambea11. Tingkat utama diperlukan 
beberapa tnmbahan sesajen yaitu soroa11 gu!ing hungkif. 

144 



Upaeara selanjutnya adalah upacar ~1 rasupati yai tu utuk 
menghidupkan area , d::ilam arti sup::iy::i are::i itu mempunyai "bhrrwa" 
sebagai sthana dari manifestsi Tuhan maupun roh suci lelehur. Upaeara 
ini dilakukan pada hari piodalan pura bersangkutan. Pada hari itu area 
dihias dengan kemb::ing, wangi-wangian dan diberi kain, selendang serta 
kampulz. 

Sesajen yang diperlubn p::ida up::icara pasupati tingkat nista 
adalah prasyascita, durmangala , bayuan, tebasan pasupati, sesayut daun 
endong dan buah-bu::ihan. Tingkat madva di tam bah dengan suci peras 
penyeneng, say ut pengmnbean dan yang utama ditambah soroan g uling 
bangkit, tebasan pasupati dan segehan 111erah solas landing. 

Kemudian upaeara yang terakhir adalah nge teg !inggih , 
sesajennya ad::ibh p engenteg tapakan canang pesucian, suci tebasan 
limo soroh dan saji. Setelah mclalui proses upacara seperti tersebut di 
atas , maka area itu tebh menjadi benda yang suei sebagai wujud atau 
simbol dari Tuhan maupun rob suei leluhur. 

Di dalam mendirikan bangunan suei seperti meru, padmiisana, 
prasasda dan sebagainya dikerjakan oleh undagi setelah bangunan itu 
se lesai dikerjakan diharuskan untuk diisi pedagingan a tau peripi h. Karena 
p edag i11 ga 11 itu berfungsi se ba ga i daya pe nghidup di sa mpin g 
menimbulkan kesueian bangunan tersebut. Pengisian pedagingcm itu 
dilaksanakan setelah bangunan selesai dan se lanjutny::i dilaksanakan 
pemelaspas atau peresmian. 

Di dalam lontar Kusumadewa lembar 2, dan lontar T;11gkah 
me11de111 pedagingan disebutkan bahwa pedagingan meru, padmiisana, 
dan prasasda pada tingkatan yang utama adalah kursi perak. dibawalz, 
kursi e11rns di lengah dan alas, padma emas berisi permata. di bawah 
Awa!i WC{/a, rapetan putih. bedal1'a11g tembaga. naga e11ws, nyalian perak, 
udang emas. y uyu tembaga, capung emas, be!alang emas, kupu-kupu 
emas. perkakas secukupnya, j ebugarum maswi. sintok. pu!asari, katik 
cengk.elz, mcljekene, 111ajekeling. Kemudian tingkat mac(va terdiri atas 
peripih atas p eripih e111as, peripih perak, peripih tembaga. 
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Berdasarkan lontar ih1 diperkirakan proses pembuatan area dan 
bangunan yang telah disebutkan diduga sama dengan proses pembuatan 
area atau bangunan pemujaan yang dalam lontar tersebut. Hal ini 
d ibuktikan dengan temuan kotak peripih di cand i Buddha di Pura 
Pegulingan Tampaksiring yang berisi meterai, mangkok perunggu dan 
di dalamnya tedapat lempengan emas yang bentuknmya seperti binatang 
(Laporan Studi teknis , 1984/1985) candi di Kalibukbuk Buleleng 
ditemukan lempengan emas berbentuk bunga padma, segiempat dengan 
goresan seperti bentuk buah. Selain ih1 dite mukan juga stupika pada 
sumuran candi. 

Pada Relief lalitawistara pada panil 12 di Candi Borobudur 
(Jawa Tengah) dilukiskan pavilium atau usungan, dan di dalamnya 
terdapat area Bodhiasatwa duduk dengan sikap dhyanamudra . Masing­
masing sudut dar i pavilium ini dipegang oleh empat orang pengiring, 
dan seolah-olah usungan itu sudah siap diangkat untuk dibawa ke suatu 
tempat. Sedang dua orang pengiring !ainnya membawa payung yang 
berada di samping kanan dan kiri dari usungan ihl. Di kanan-kiri agak 
kebelakang d ilukiskan pengiring yang membawa panji-panji yang 
nampak berkibar seperti ditiup angin, dan diantara pengiring lainnya 
ada yang membawa bunga, kipas, dhi""ipa dan lain-lain. Menurut N. J. 
Krom ( 1927 ) lukisan tesebut menggambarkan turunnya Boddhisattwa. 

Lukisan panil terse but mengingatkan kepada suasana piodalan 
di pura-pura di Bali. Pada hari piodalan di suatu pura, sebelum dilakukan 
pemujaan di pura tersebut maka area (pratima) yang ada di pura lainnya 
yang berada dalam kesatuan w ilayah d ius ung ke pura yang akan 
melaksanakan upacara p iodalan atau ulang tahun. Arca atau pratima 
sebagai simbol Tuhan dibawa dengan usungan yang disebut j empana. 
Jempana ini diusung oleh empat orang, masing-masing dua orang di 
depan dan dua di belakang. 

Di depan Jempana kanan-kiri terdapat payung yang dibawa oleh 
dua orang. Di depan usungan terdapat beberapa orang membawa sesajen 
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di atas mangkok yang di buat dari perak yang disebut bokoran, dan ada 
juga yang diletakkan di atas wanci di belakang sesajen ada beberapa 
orang membawa panji-panji yang disebut umbul-umbul, lelontek. tombak, 
dan lai-lain. Di depanjempana ada seorangpemangku membawapasepan 
atau dhupa dengan asapnya mengepul ke atas dan tangan kanan 
memegang ghe~1fii.. Iring-iringan ini berjalan menuju pura tempat 
berlangsungnya upaeara. Sampai di tempat itu area yang diusung dengan 
jempana dikeluarkan dan ditempatkan pada pelinggih yang disebut 
pengaruman. Umat yang datang membawa persembahan sesajen dengan 
wanci diletakan di atas tempat semacam altar di depan pengaruman. 
Kemudian dilakukan persembahyangan bersama yang dipimpin oleh 
pedanda lengkap dengan alat-alat upacara, serta mudrii pada saat 
pemujaan. Sedangkan umat duduk di halaman pura, dengan sikap 
bersimpuh bagi yang wanita dan yang laki-laki bersila. 

Cara pemujan stupa (eandi) tidakjauh berbeda dengan pemujaan 
terhadap area Buddha, tetapi pemujaan tehadap stupa dilakukan pada 
suatu tempat, di mana stupa itu berada.Pada relief candi Borobudur (panil 
22 Monografi Borobudur seri II lembar XLIX no . 98) di lukiskan dua 
buah bangunan. Di dalam bangunan sebelah kiri terdapat sebuah stupa 
di atas bantalan berbentuk lapik. Pada bagian anda dari stupa itu dihias 
dengan untaian manik-manik dan bunga. Yasti cattra terdi.ri atas tiga 
be las buah dan pada bagian tengah ukurannya lebih besar dibandingkan, 
dc-r:igan bagian atas dan bawah. di sebelah kanan atau depan terdapat 
bangunan semacam pendapo. Di dalamnya duduk seorang peminpin 
upaeara atau pendeta dan di belakang agak ke bawah duduk dua orang 
pengmng. 

Relief stupa itu dapat dibandingkan dengan relief stupa di Goa 
Gajah, yasti dari stupa ini dihias dengan catra tiga belas buah. Apabila 
dilihat bangunan tempat pendeta yang terletak di sebelah kanan relief 
stupa Borobudur dapat dibandingkan dengan pamiyosan yang biasanya 
didirikan di depan pelinggih untuk tempat pedanda melakukan pemujaan. 
Di belakang bawah berdiri dua orang pengiring kanan dan kiri pedanda 
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yang disebut "baru''. Kedua haru ini melayan i apa yang diperlukan o leh 
pedandu pada saat melakukan pemujaan. Relief can di Borobudur no. 22 
tersebut di atas , menunjukkkan suasana kegiatan pemujaan yang 
dilakukan di suatu bangunan suci. B angunan tern pat pedanda melakukan 
tempat pemujaan biasanya bersifat sementara, dan apabila upacara itu 
selesai, bang unan tersebut dibongkar atau dilepas. 

Kemungkinan bangunan a tau pamivosan dibangun di depan relief 
stupa Goa Gajah pada saat berlangsung upacara pemujaan, karena 
bangunan itu sangat penting, yaitu untuk tempat pedanda melakukan 
pemujaan. Mungkin setiap berlangsungnya upacara di sh1pa Kalibubuk 
Buleleng dan candi Pegulingan Tampaksiring, dibuat bangunan untuk 
peda11da Buddha melakukan pemujan, sedangkan umat duduk di depan 
bangunan in1. 

Dari uraian di atas diketahui bahwa pembuatan area Buddha 
maupun bangunan lainnya pada masa dahulu adalah tuj uannya untuk 
kepent in gan keagamaan, ya itu sebagai media pemujaan. Pemujaan 
terhadap area Buddha (Bhaffara Buddha) maupun bangunan agama 
Buddha mungkin pelaksanaannya tidak jauh berbeda dengan apa yang 
dilakukan pada relief candi Borobudur. Karena para pemahat (citraleka) 
meluki skan sesuatu berdasarkan pengalaman yang pernah dilihat atau 
terlihat langsung di dalam peristiwa itu . 

Namun sekarang pemujaan terhadap benda-bend a itu masih 
berlangsung di Bali, tetapi tidak mengkhusus terhadap area-area Buddha 
(Bha!!i7ra Buddha) maupun bangun~111 lainnya. Se bab masyarakat Bali 
beranggapan bahwa area Buddha maupun area Hindu yang di tem ukan 
atau disimpan di pura adalah mempunyai fungsi yang sama, sehingga di 
dalam melakukan pemujaan dan persembahyangan tidak ada perbedaan. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat diperkirakan bahwa pemujaan 
yang dilakukan di Bali , terhadap arca-aarca Buddha dan benda kuna 
lainnya adalah merupakan kesinambungan dari pemujaan yang pernah 
dilakukan di Jawa pada masa lampau. 
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4. 2 Perkiraan Pe11ggu11aan A/at-a/at Upacara 

Untuk membahas tentang penggunaan alat-alat upacara yang 
ditcmukan di Bali sangatlah sul it, karena kurangnya data dan sumber­
sumber tertulis. Tetapi meskipun demikian, akan dicoba untukmembahas 
mengenai hat itu berdasarkan naskah Sang Hmng Kama/iciyanikan' (Jina 

Putra). Pwwaka Wee/a Buddlw2
, dan nask::ih yang ditulis oleh pedanda 

Buddha Girya Buda Keling tahun 18873
. 

Pada baik 5a dari Sang Hyang Kamaliayanikan itu terdapat 
keterangan sebagai berikut ; ''Hayv.'a ika umara marakaken ika Sang 
If.yang bajra ghe!1fa mudra ring wwang adrasta mandala, .... . artinya 
"jang:rn lah engkau membicarakan bajra yang keramat ini , ghe!Jfii dan 
sikap tangan (mudra) , kep::ida orang yang buta terhadap alam semesta 
ini , .. ....... Selanjutnya pada b::iit I Ob disebutkan : "Sang f(vang 
Bajra , ghe!1fa mwang hay wa kari sira den ta" , ..... artinya : "Bajra. 
glz e(1fa dan sikap tangan (mudrcl) , jangan dit inggalkan dimanapun , 
kemanapun engkau pergi, bawalah itu. Di samping int terdapat keterangan 
pada bait 2b baris 12 dan bait 12a baris 8 sebagai berikut: "Yan Budha 
IJ..si kita . ma.rnpeta. 111aduluwang, me-..1 ·ija sopacarn artinya: "Bila engkau 
seorang Rsi Buddha (peda nda) pantt memakai nttup kepala dan memakai 
vija selengkapnya" . 

Berd::isarkan pengamatan di lap::ingan khusunya di Griya Buda 
KP. ling, K ;:i rangasem Bali , J1eda11da Buddha masih tetap melaks:rn::ikan 
aja1::in seperti yang disebutkan d::ilam naskah (Io n/cu ) di atas. Karena 
kitab Sang Hyang Kamahayanikan masih tetap dipergunakan sebagai 
sumber tutur dan d ikeramatkan. Kenyataanny::i , b::ihwa pedanda Buddha 
di B::ili dewas::i ini dalam melakukan tugasnya dalam arti melaksanakan 
pemujaan dim::inapun dan keman::ipun be Jiau pergi selalu mempergunakan 
vajra, ghe~1ffi dan 111udra. Di samping int , juga mempergun::ikan bhasma 
cendana, vija serta memakai tun1p kepala. Ajaran yang disebutkan dalam 
kitab Slzang Hyang Kamahclyanikan sudah merupakan keputusan dan 
sekaligus menjadi peg::ingan bagi seorang pedanda Buddha untuk 
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memp erg unakan ala t-al at up acara seperti bajra , gheu.ta dan 
mempergunakan hhasma cendana, vija serta melakukan mudra dalam 
melaksanakan pemujaan. Mungkin pada saat berkembangnya agama di 
Jawa mempergunakan alat-alat upacara yang sama dengan alat-alat 
upacara yang dipergunakan oleh p edanda Buddha yang digunakan di 
Bali . Hal ini terbukti dengan temuan alat-alat upacara seperti vajra, di 
Te gal dekat Klaten Jawa Tengah dan glze~1fa dengan bebagai ukuran dan 
hiasan di Jawa (Fonstein, 1972 : 155 - 159 ). Temuan ini merupakan 
bukti bahwa pendeta Buddha pada jaman dulu di Jawa mempergunakan 
alat-a lat upacara terse but. 

Blzasma-cendana dan vija dipergunakan oleh pedanda di Bali 
pada saat melakukan pemujaan dalam suatu upacara. Bhasma cendana 
dioleskan di antara kedua alis, pada bairn kiri dan kanan serta hulu hati 
sebelum melakukan pemujaan, vija yang diwujudkan dengan beras 
diletakan di antara kedua alis, pelipis kanan dan kiri. Demikian juga 
pada waktu pedanda Buddha memasang salimpet di isi dengan vija, pu~pa 
dan cendana. Sebelum ujung paragi dimasukkan di sela-sela kain, 
terlebih dahulu di isi vija, puspa dan cendana atau gandha. 

Sesajen yang dipergunakan setiap hari, lima belas hari dan hari­
hari lain yang dilakukan oleh umat pada umumnya selalu mempergunakan 
atau selalu mangandung unsur-unsur, daun, bunga, vija, dan cendana 
atau gandha . 

Dari uraian di atas, timbul pertanyaan, apakah pendeta Buddha 
di Jawa pada jaman dahulu mempergunakan sarana upacara seperti 
p edanda Buddha di Bali sekarang. Untuk membuktikan ha! itu di Jawa 
adalah sangat sulit, karena vija dan cendanalgandha merupakan sarana 
upacara yang mudah hancur. Di Bali , selain merupakan tradisi yang masih 
berlangsung, di dalam beberapa prasasti seperti prasasti nomor 002 
Bebetin AI tahun Caka 818 pada lembar Ila baris 4 disebutkan kata bras 
dan dalam prasasti nomor 004 Trunyan B tahun Caka 833 pada lembar 
IIa baris 5 disebutkan kata bras pada lernbar llia baris 3 disebutkan kata 
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tikah4
• (goris, 1954: 54, 58 ). Di Jawa, dalam prasasti Kembang Arum 

(Boch, 1937 : 444) ada disebutkan kata wras. 

Dari kata wras (beras) yang disebutkan dalam prasasti Kembang 
Arum dan prasasti Tembaga II Balitung tersebut, dapat diperkirakan 
bahwa pedanda Buddha di Jawa pada zaman dahulu mempergunakan 
vija. Karena beras selain dipergunakan sebagai makanan pokok, beras 
juga dipergunakan sebagai vija. 

Puspa atau kembang dipergunakan sebagai sarana upacara baik 
di J awa maupun di Bali. Penggunaan pus pa a tau kembang dapat diketahui 
dari kegiatan upacara keagamaan yang berlangsung hingga saat ini di 
Bali. Di samping itu dalam prasasti nomor 553 Landih A = Nongan A 
(Goris, 1954: 29) pada lembar Illa baris 5 disebutkan kata sekar dan 
pada baris 7 disebutkan kata kembang. Berdasarkan kata-kata tersebut 
dapat diduga bahwa pedanda Buddha pada saat melakukan pemujaan 
(upacara) mempergunakanpuspa (kembang) di samping alat-alat upacara 
lainnya. Alat-alat upacara itu dapat dipergunakan seluruhnya atau 
sebagian. 

Di dalam kehidupan keagamaan di Bali, khususnya agama 
Buddha sudah tercermin dari upacara keagamaan yang dilakukan oleh 
pedanda Buddha di Bali, khususnya Griya Buda Keling Karangasem. 
Hal ini dapat diketahui bedasarkan alat-alat upacara yang dipergunakan 
seperti vajra, ghe1J-fa, dhupa, dzpa dan pamandyangan sebagai tempat 
air suci dan pu~pa atau kembang sebagai sesajcn. Kemudian muncul 
pertanyaan, apakah pedanda Buddha di Bali dahulu mempergunakan 
santi, dangelJ-ilri dalam praktek pemujaannya, karena belum ditemukan 
bukti-buktinya. 

Selama dilakukan penelitian di Bali belum pernah ditemukan 
santi, tetapi di dalam Purwaka Weda Buddha disebutkan pemutaran :§anti 
keempat penjuru mata angin yang disertai dengan mudra. Sedangkan 
genitri, meskipun selama ini tidak ditemukan namun dalam prasasti 
nomor 001 Sukawana AI tahun caka 804 pada lembar III a, baris 5 
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disebutkan genitriana, dan prasasti 003 Trunyan AI lembar Illa, baris 2 
dan 4 disebutkan genitriana (Goris, 1954: 53, 57). Dengan adanya kata 
terse but dapat diduga bahwa pedanda Buddha pada zaman dahulu di 
Bali mempergunakan genitri. 

Tradisi pedanda Buddha di Bali yang ada sekarang, dapat diduga 
sebagai kesinambungan dari tradisi pendeta Buddha di Jawa dahulu. 
Karena sebelum Bali dikuasai atau diduduki oleh Jawa, sudah terjadi 
pertukaran dibidang kebudayaan dan menerima pengaruh-pengaruh dari 
Jawa (Goris, 1953f: 9) . Maka dari itu beberapa aspek kehidupan dan 
kebudayaan Bali mempunyai unsu-unsur sama dengan Jawa. Di antara 
elemen-elemen kebudayaan Bali yang dikatakan berasal dari Jawa adalah 
pedanda yang berasal kasta Brahmana dengan segala upacaranya, 
kebiasaan membakar mayat, kebiasaan melakukan sati, sistem 
penanggalan yang mengikuti pertanggalan Hindu-Jawa, permainan 
wayang, gamelan, tari topeng dan banyak motif-motif kesenian serta 
bangunan (Swellengrebel, 1960 : 29 - 30). Selain hal tersebut, rahib -­
rahib yang datang ke Bali mengajarkan agama Buddha pada pemulaanya 
berusaha untuk menanarnkan tradisi kebudayaan mereka (Goris, 1953 : 
77), termasuk di dalarnnya penggunaan alat-alat upacara keagamaan. 

Temuan alat-alat upacara perunggu di Pura Bale Agung Desa 
Kayu Putih Buleleng, ghentii di Pura Batur Sari Gianyar. Dipa, dlzupa, 
dan pamandyangan, wanci yang disimpan sebagai koleksi di Museum 
Bali, serta praktek kehidupan keagamaan pedanda Buddha di Bali 
merupakan kesinambungan dari kehidupan keagamaan di Jawa dari jaman 
Hindu-Jawa. 

Bagaimanakah cara penggunaan alat-alat upacara itu, apakah 
sama dengan yang dilakukan oleh pedanda Buddha sekarang di Bali. 
Untuk mengetahui cara penggunaan dari alat-alat upacara itu perlu 
terlebih dahulu dilakukan klasifikasi antara alat-alat upacara yang 
dipergunakan secara umum, yaitu yang dipergunakan oleh para pemangku 
dan pemimpin upacara di lingkungan rumah tangga. 
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Berdasarkan bentuk dan fungsi dari masing-masing alat-alat 
upacara yang d.itemukan di Bali semuanya dapat dianggap sebagai alat­
alat upacara yang biasa dipergunakan oleh pedanda. Meskipun ukuran 
dan hiasan dari alat upacara itu sedikit mengalami perubahan (variasi) 
karena disebabkan oleh waktu dan (pande) orang yang mengerjakan. 
Tetapi karena banyaknya terdapat pendeta di Bali, clan bermacan-macam 
upacara, sudah tentu mempergunakan alat-alat upacara yang beraneka 
ragam. Alat-alat upacara selain yang dibuat dari logam (perunggu clan 
kuningan) ada juga yang di buat dari bahan-bahan yang mudah rusak 
atau pecah, seperti : tempat air yang dibuat dari batok kelapa disebut 
beruk, tempat air yang dibuat dari tanah hat dalam bentuk kecil yang 
disebut : coblong, payuk(periuk), caratan,(kendi) . Tempat api atau dhipa 
yang dibuat dari tanah liat disebut pasepan. Semua alat-alat upacara 
sejenis ini masih dipergunakan secara umum dalam upacara di Bali. 

Bentuk alat-alat upacara baik yang dibuat dari logam (perunggu 
dan kuningan) maupun yang dibuat dari batok kelapa (beruk) dan tanah 
liat dapat dibandingkan dengan lukisan, alat-alat upacara perunggu 
koleksi Museum Pusat, Jakarta. Pada pahatan alat-alat upacara yang 
dipahatkan pada relief candi Borobudur di Jawa Tengah dan alat-alat 
upacara perunggu koleksi Museum Pusat Jakarta terdapat bentuk yang 
serupa dan munkin dapat diperkirakan mempunyai fungsi yang sama. 

Paha tan alat-alat upacara pada relief Candi Borobudur pada panil 
relief Karmavibhangga, Lalitavistara dan relief Jataka Avadhana. Untuk 
itu, akan dibuat deskripsi beberapa panil yang menunjukan bentuk alat­
alat upacara pedanda Buddha Deskripsi masing-masing panil di dasarkan 
atas deskripsi yang telah dilakukan oleh N.J Kron (1927). 

Relief Karmavibhangga pada kaki candi yang tertutup, jumlah 
panil pada relief ini adalah 160 buah d iberi nomor 1-160, relief 
Laslitavistara pada lorong pertama berjumlah 120 buah, diberi nomor 
1-120 dan relief Jataka-A vadhana yang tediri atas 120 buah, diberi nomor 
1-120 (Magetsari, 1928 : 439). 
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Pada relief Karmavibhangga panil nomor 29 terdapat lukisan 
sebuah bangunan dengan dua orang penjaga berdiri di sebelah kanan 
bangunan. Dua orang duduk di atas bangku, di sebelah kiri duduk seorang 
laki-laki memegang bunga, dan seorang perempuan duduk bersimpuh 
di sebelah kanan. Di belakang terdapat relung yang dihias dengan bunga 
distilir menyerupai hiasan kala makara. Di antara kedua orang yang duduk 
di atas bangku itu agak kebelakang terdapat sebuah benda bulat yang 
menyerupai beruk terletak di atas bantalan kecil. Benda bulat yang 
menyerupai beruk itu tiada lain adalah tempat air suci yang dipergunakan 
dan dibawa dalam upacara-upacara agama Hindu dan Buddha di Jawa 
dahulu. Bentuk itu menyerupai alat-alat upacara perunggu yang dicatat 
di bawah nomor inventaris 8413 pada Museum Pusat Jakarta dan 
dikatakan sebagai tempat air suci yang biasa dipergunakan di a bad VIII­
IX Masehi5 • Di sebelah kiri dari relief terdapat orang yang berlutut 
memegang alat a tau tempat air suci menyerupai pamandyangan . Tempat 
air seperti itu bentuknya sama dengan alat perunggu yang dicatat dengan 
nomor inventaris 4103, 8342 di Museum Pusat Jakarta, Museum Bali 
Denpasar dengan nomor inventaris 25a,b/03/4a dan nomor 888/03/4a 
dise but pamandyangan. 

Pada panil nomor 131, dibagian belakang sebelah kanan terdapat 
lukisan ghe!J!ii bergantung. Di bagian atasnya terdapat bentuk bulat 
tempat mengaitkan tali gantungan, dibagian bawahnya berhias gerigi. 
Di bawah ghe!J!a terdapat tiga orang bersimpuh yang paling depan 
memegang sebuah benda bertangkai dan yang di tengah memegang 
dhiipa. Di Museum Pusat Jakarta terdapat koleksi alat-alat u pacara yang 
bentuknya sama dan masing-masing dicatat dengan nomor inventaris 
5894a dan 5894b yang berasal dari Desa Mantingan Magelang dan diduga 
berasal dari abad VII-XV Masehi. Bentuk ghe~ifa gantung pada relief 
itu serupa dengan gheJJ!ii. yang ditemukan dalam penggalian di halaman 
Candi Borobudur tahun 1951, diduga berasal dari abad IX masehi , dan 
di simpan di Museum Pusat Jakarta dengan nomor inventaris 7975 . 
GheJJ!ii. yang bentuknya serupa juga ditemukan di Desa Batu Agung, 
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Jembrana (Bali), dan glzefJ!G itu disimpan di Museum Pusat Jakarta 
diperkirakan berasal dari tahun 1150-1400 Masehi dengan nomor 958c, 
selain itu benda yang sama ditemukanjuga di Pura Samuan Tiga Bedulu 
Gianyar. Ghe!J!a yang bagian badannya berhias gerigi dan naga yang 
distiril, serta bagian pegangan atau tangkai atas dan bawah behias kedok 
muka yang mengarah kepada empat penjuru mata angin dan bentuknya 
seperti area Buddha. Ghe!J!G itu disimpan di Museum Bali dengan nomor 
inventaris 466b/03/42. 

Pada panil 144 ada seorang laki-laki bersama dua orang wanita 
duduk di atas bangku di bawah bangunan. Wanita yang berada di sebelah 
kanan duduk bersimpuh, di sebelah kiri laki-laki itu menjulurkan kaki 
kirinya ke bawah dan kaki kanannya ditekuk di atas bangku. Di bawah 
bangku terdapat lukisan wanci penuh isi atau dengan tutup. Bentuk wanci 
itu serupa dengan bentuk wanci yang dibuat dari kayu, yang dipergunakan 
sebagai tempat sesajen di Bali. 

Pada relief lalitavistara yang memenuhi lorong pertama dinding 
atas oleh Krom dan van Erp diberi nomor Ia dan berjumlah 120 buah 
panil (Krom, 1927 : 108). Pada panil Ia nomor 32 dianggap sebagai 
lukisan pemujaan kepada Bodhisattwa yang baru lahir (Korm, 1927 ; 
111 ). Di dalam pendopo raja Cuddodana duduk bersila memangku 
anaknya di atas bantalan berbentuk segiempat dengan tiga orang 
pengiringnya. Di antara dewa dan raja Cuddhodana agak kebelakang 
terdapat lukisan wanci penuh dengan sesajen yang ditutup di atasnya. 

Kemudian pada panil nomor 114 menurut Krom melukiskan 
perjalanan Buddha keberbagai kota (Krom, 1927 : 222-223 ). Pada bidang 
tengah panil, nampak Buddha duduk bersila (Padmasana) di atas bantalan 
segiempat. Sikap tangannya Vitarkamudrii. Di sebelah kiri terdapat 
semacam wanci dengan kaki yang agak panjang, penuh berisi bunga 
tersusun di atasnya dan relief orang yang duduk bersila dan sebagian 
lagi berdiri. Demikianjuga di sebelah kanan bidang panil terdapat orang­
orang yang sebagian duduk bersila dan sebagian lagi berdiri. Orang-
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orang yang di sebelah kiri semuanya wanita, ada di antaranya yang 
membawa piring berisi buah-buahan, ada yang membawa sekuntum 
bunga. 

Seorang di antara yang duduk sikap tangannya seperti 
menyembah. Sedang di sebelah kanan semuanya laki-laki, sebagian 
duduk bersila dan sebagian berdiri . Yang duduk paling depan memegang 
dhupa , dibelakangnya bersikap menyembah dan yang paling belakang 
memegang semacam talam. Laki-laki yang berdiri paling depan tangan 
kirinya memegangpamandyangan, tangan kanan bersikap memercikkan 
sesuatu dengan alat seperti kuas, mungkin sejenis sesirat yang dipakai 
untuk memercikkan tirtha oleh pedanda pada waktu upacara di Bali . 
Bentuk pamandy angan yang dibawa menyerupai sangku yang 
dipergunakan sebagai tempat air suci . Di belakangnya ada seorang 
membawa sesuatu yang sudah rusak, seorang lagi membawa payung 
dan yang lainnya nampak seperti memanjang semacam alat upacara 
berbentuk Santi6

. 

Relief Jataka-Avadlzana oleh N.J krom dan Van Erp masing­
masing diberi nomor seri. Seri lb dilorong pertama pada tembok di deretan 
bawah bemomor 1-120 buah panil. Panil IBa di lorong pertama pada 
tembok pagar di deretan bawah, bernomor 1 -135 buah panil, dan seri 
IBb di lorong pertama pada tembok pagar di deretan atas bernomor 1-
128 buah panil (Magetsari, 1982: 439-440; Krom, 1920). Dari reliefitu 
akan dideskripsi beberapa panil yang ditemukan adanya lukisan alat­
alat upacara. 

Pada relief Jataka-Avadhana panil nomor 74 di bagian tengah 
terdapat dua buah pahatan relief teratai dan bunga di antara dua buah 
dhupa yang sedang menyala. Di sebelah kiri terdapat wanita-wanita 
duduk bersimpuh. Yang paling depan sikap menyembah. Di antara 
wanita-wanita itu ada yang membawa sangku, yang bentuknya hampir 
sama dengan tempat air dari perunggu yang di simpan di Museum Pusat 
Jakarta dengan nomor inventaris 6132. Di sebelah kanan teratai dan dhupa 
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duduk dua orang wanita tampa hiasan di atas bangku. Di belakangnya, 
duduk dua orang wanita satu di antaranya memegang tangkai bunga 
teratai. Di bawah bangku terdapat tiga buah mangkok tertutup (Kempers, 
1976 : 84) . 

Panil 83 , adalah menggambarkan peringatan atau upacara pada 
stupa (Krom, 1927 : 297) . Pada panil itu terdapat stupa yang bentuk 
andanya bulat dengan hiasan pita bermotif bunga. Stu pa berada di atas 
bantalan padmaganda dan di bawahnya terdapat pedastel dengan em pat 
penampil. Bangunan ini seolah-olah terletak di serambi dengan atap le bar, 
di kanan dan kiri tiang penyangga atap terdapat lonceng bergantung yang 
bentuknya serupa dengan ghe!Jfa gantung. 

Di sebelah kanan berdiri seorang tua berjanggut, memakai hiasan 
kepala dan memegang piring berisi bunga yang dipersembahkan ke arah 
stupa. Di sebelah kiri berdiri seorang wanita, memakai hiasan kepala 
dan anting-anting serta memegang dhupa di tangan kiri dan kipas di 
tangan kanan. Sikap seperti orang sedang mempersembahkan dhiipa 
kearah stupa. Lukisan ini menunjukan adanya suatu perayaan atau upacara 
peringatan, dan hal terse but nampak seperti suasana piodalan pada pura­
pura di Bali. 

Berdasarkan bentuk alat-alat upacara yang dilukiskan pada 
beberapa panil dari relief candi Borobudur, alat-alat upacara perunggu 
yang di simpan di Museum Pusat Jakarta tidak dapat semuanya 
digolongkan sebagai alat-alat upacara yang dipergunakan oleh pedanda. 
Alat-alat upacara yang dilukiskan pada panil-panil tersebut di atas, ada 
beberapa bentuk alat-alat upacara yang menyerupai alat-alat upacara 
pedanda Buddha di Bali. 

Dengan demikian cara penggunaan alat-alat upacara perunggu 
yang ban yak ditemukan di Jawa, yang disimpan di Museum Pusat Jakarta 
merupakan alat-alat upacara pendeta.Di Baii alat-alat upacara semacam 
itu banyak ditemukan, dan sebagian kecil disimpan di Museum Bali. 
Walaupun temuan alat-alat upacara itu ukuran dan bentuknya sedikit 
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berbeda dengan alat-alat upacara pedanda Buddha di Bali sekarang, tetapi 
cam penggunaannya nampaknya tidak jauh berbeda dengan alat-alat 
upacarapedanda Buddha di Griya Buda Keling Karangasem. Disamping 
itu terdapat juga alat-alat upacara yang dipergunakan secara umum oleh 
masyarakat seperti beruk, pasepan dan sebagainya. 

4.3 Perbandingan 1lfudrii Pedanda Buddha dengan 1lf udrii Arca 
Buddha 

Untuk membahas ten tang mudra pedanda Buddha di Bali sangat 
sulit, karena mudra terse but dikeramatkan, dan di samping itu tidak boleh 
dilakukan di sembarang tempat. Mudra itu dapat dilakukan pada saat 
tertentu, seperti misalnya dalam Siilya Sewana, dan melakukan pemujaan 
pcid;:i suatu up;:icarJ. Penggunaan mudrii merupakan satu kesatuan dengan 
mantra dan alat-alat upacara. 

Di dalam kitab Sang Hyang Kamahayanikan seperti telah 
di sebutkan di atas, diinstruksikan kepada pedanda Buddha bahwa tidak 
diperbolehkan membicarakan vajra , yang keramat, ghe!Jfa dan sikap 
tangan (mudra) kepada orang yang buta terhadap alam semesta. Dari 
ungkapan itu dapat di ketahui bahwa vc~jra, ghe!Jfa, dan mudra merupakan 
hal yang sangat penting dan keramat bagi seorangpedanda Buddha. 

Kitab Purwaka Weda Buddha yang merupakan pegangan bagi 
setiap pedanda Buddha, menyebutkan bahwa sikap tangan (mudra) yang 
harus dipraktekkan dalam melakukan pemujaan terdiri atas 120 jenis. 
Da lam pemujaan sehari-hari tidak semua mudra dipergunakan . 
Penggunaan mudra dalam hal ini dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu 
mudra yang dipergunakan pada waktu melakukan Surya Sewana dan 
mudra yang dilakukan saat pemujaan pada suatu upacara tertentu, antara 
lain misalnya upacara yang sifatnya utama . Surya sewana biasanya 
dilakukan tiga kali sehari, pagi , siang, dan sore hari. Mudra yang 
dipergunakan pada waktu melakukan Siirya Sewana berjumlah 57 jenis. 
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Di antara ke 57 jenis itu yang penggunaanya paling dominan adalah 
sikap tangan (mudra) Gambar No. 5, 6, 1, 9, 7, 8, 41, 42, dan 43. 

Mudra yang dipergunakan pada saat melakukan pemujaan yang 
sifatnya utama seperti misalnya upacara Mecaru Sasih Kesanga yang 
dilakukan sehari sebelum hari raya Nyepi adalah sebanyak 63 jenis. 

Di samping itu ditambah lagi dengan mudra yang dilakukan pada 
waktu Surya Sewana. Karena sebelum melakukan pemujaan kepada 
Bhat!ara Buddha di tempat berlangsungnya upacara diharuskan 
melakukan Surya Sewana terlebih dahulu, meskipun sudah melakukan 
hal itu di merajan. Jadi dengan demikian, mudra yang dipergunakan 
pada pemujaan itu sebanyak 120 jenis. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa mudrii-mudra yang 
paling menonjol penggunaanya dalam melakukan pemujaan pada upacara 
yang bersifat utama adalah sebagai berikut : 

Tabel Mudra 

No. Mudra No. Penggunaan Keterangan 

1 2 3 4 

1 5 61 Su1ya Sewana dan pemujaan pada 

upacara yang sifatnya utama ( mecaru 
2 6 52 
3 7 41 
4 1 25 
5 9 25 
6 42 19 
7 41 /43 18 
8 19 17 
9 16 13 

10 18 12 
11 21/49 7 
12 33/51/16 6 
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Sedangkan mudra-mudrii selain dari nomor tersebut di atas (tabel) 
dalam pemujaan itu penggunaanya berkisar antara 1 hingga 4 kali . 

Apabila diamati sikap tangan atau mudrii dalam tabel di atas, 
adalah sikap tangan dhyanamudrii (mamusti) Gambar No. 5, 6, 7, 1, 9, 
42, dan 43 . Sedangkan pada mudra Gambar No. 19 dasarnya adalah 
sikap tangan abhayamudrii, Gambar No . 16 dan 26, dasarnya bumi 
separsamudra dan mudrii Gambar No. 21 dan 29 dasarnya adalah 
dharmacakramudrii. Sikap tangan yang lebih jelas menunjukan sikap 
tangan waramudra (Foto 27) dan (Gambar No. 70, 71 dan 73). 

Tetapi dalam melakukan sikap tangan (mudra) pada saat 
pemujaan mengandung unsur-unsur seni dari pedanda bersangkutan 
sehingga dalam sikap tangan terdapat beberapa variasi sedangkan dasar 
dari sikap tangan (mudra) itu tetap sama, Gambar No. 1. Menurut 
informasi dari pedanda Buddha Griya Budakeling, Karangasem, bahwa 
sikap tangan ini dasarnya adalah adalah dlzyanamudra, dan diletakan di 
depan pusar. Mudra ini biasanya dilakukan setelah mengambil bunga 
untuk melakukan pemujaan. Setelah itu diikuti oleh mudrii-mudrii yang 
lainnya, Gambar No. 6, 7, 5 dan seterusnya, tetapi dasar dari mudrii itu 
adalah dhyanamudrii. Selanjutnya Gambar No . 17, 19, dan 71, di situ 
tampak bahwa sikap tangan ini terdapat variasi, supaya tidak kaku, seperti 
Gambar No. 17 jari tengah ujungnya bertemu dengan ibu jari dan jari 
manis dibengkokkan sejajar dengan jari tengah. Dasar gerak ini tetap 
telapak tangan menghadap ke depan dengan jari lurus ke atas 
(abhayamudra). Demikian juga Gambar No . 79 dan 71 pada dasarnya 
adalah sama yaitu abhayamudra, hanya saja pada Gambar No . 19, ibu 
jarinya yang di bengkokkan ke dalam dan Gambar No. 71 jari tengah 
dipertemukan dengan ibu jari, sedangkan jari lain lurus ke atas. Pada 
prinsipnya Gambar No. 17 dasarnya adalah abhayamudrii. 

Gambar No.16, 38, 39, 67, 68, 70, 73, dan 91 dasarnya adalah 
sikap tangan varamudrii. Tetapi dalam sikap tangan ini terdapat variasi , 
yaitu Gambar No. 16 jari tengah ujungnya dipertemukan dengan ibu 
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jari, sedangkan jari lainnya lurus ke bawah, kedua tangan diletakkan di 
depan buah dada. Gambar No. 38, jari-jari tengah ujungnya dipertemukan 
dengan ibu jari, Jari manis sedikit dibengkokkan sedangkan jari lainnya 
lurus. Gambar No. 67, telapak tangan menghadap ke atas ibujari sedikit 
ditarik ke dalam danjari lainnya lurus ke bawah. Gambar No . 68, telapak 
tangan menghadap ke atas ibu jari bertemu dengan telunjuk, jari tengah 
sedikit dibengkokkan jari manis dan kelingking lurus ke bawah. Gambar 
No . 70, jari tenga~ bertemu dengan ibu jari , jari manis sedikit 
dibengkokkan, telunjuk dan kelingking lurus ke bawah. Gambar No. 73 
kedua tangan diletakkan di atas paha, telapak tangan menghadap ke atas, 
dengan jari lurus ke depan. Sikap tangan seperti nomor terse but di atas 
dasamya adalah varamudra, dalam prakteknya terdapat variasi-variasi, 
akan tetapi prinsip dasar dari sikap tangan ini adalah varamudrii . 

Selain sikap tangan varamudrii, dalam mudra pedanda Buddaha 
di Bali juga ditemukan sikap tangan bhumisparsamudra. Sikap tangan 
terse but dapat diketahui seperti Garn bar No. 72 . Kedua tangan diletakkan 
di atas paha dengan telapak tangan menghadap ke bawah. Demikian 
juga Gambar No . 118, telapak tangan menghadap ke bawah, ibu jari 
lurus dan jari lainnya menghadap ke bawah. Meskipun sikap tangan itu 
mengalami peru bah an , tetapi dasar dari sikap itu adalah 
bhumisparsamudrii. 

Dari sejumlah sikap tangan (mudrii) pedanda Buddha seperti yang 
telah disebutkan di atas, sikap tangan dharmacakaramudrii tidak banyak 
ditemukan. Sikap tangan itu dapat diketahui pada Garn bar No. 21, tangan 
kiri berada di bawah tangan kanan dalam posisi disilangkan, kelingking, 
jari tengah dan telunjuk saling terkait. Menurut informasi pedanda 
Buddha di Griya Budakeling, Karangasem sikap tangan ini disebut 
dharmacakram udrii. 

Mudra yang disebut dalam lontar Purwaka Weda Buddha 
berjumlah 120 jenis, tetapi pokok ( dasar) dari mudrii itu adalah sebanyak 
lima jenis. Dari lima jenis itu mempunyai berbagai variasi seperti telah 

161 



disebutkan di atas. Kelima mudrii itu adalah blzumisparsamudrii, 
varamudrii, dhyanamudrii, abhay amudra, dan dlzarmacakramudra. 
Apabila mudra itu dibandingkan dengan area Tatlziigata di empat pagar 
yang pertama di eandi Borobudur (Jawa Tengah), nampaknya mempunyai 
persamaan dengan area Tathiigata yang ditempatkan pada masing-masing 
arah mata angin. Susunan itu berturut-turut dimulai dari arah timur 
sebagai berikut : 

1. Aksobya, yang menghadap ke arah timur menampakkan sikap tangan 
bhumisparsamudrii, tangan kanan menyentuh bumi tangan kiri dalam 
sikap dhyana. 

2. Ratnasambhawa, yang menghadap kearah selatan menampakkan 
sikap tangan varamudra (mengajar) telapak kanan menghadap ke 
atas, tangan kiri dalam sikap dhyana. 

3. Amitabha, yang menghadap kearah barat menampakkan sikap tangan 
dhyanamudra (meditasi) kedua tangan diletakkan di atas pangkuan 
dengan telapak tangan menghadap keatas tangan kiri berada di bawah 
tangan kanan. 

4. Amoghasidhi, menghadap kearah utara menampakan sikap tangan 
abhayamudrii (menolak bahaya) tangan kanan menghadap ke depan 
dengan jari lurus ke atas, tangan kiri dalam sikap dhyanamudra. 

Sikap tangan (mudra) seperti terse but di atas, dapat dijumpai pada 
relief area Tatlzagata yang dipahat pada batu berbentuk selinder di Pura 
Mas Ketel Pejeng. Relief area Tathagata ini digambarkan dalam sikap 
tangan (mudra) dari area Tathiigata di empat pagar yang pertama eandi 
Borobudur. Pada relief itu tidak dapat ditemukan area dalam sikap tangan 
dharmacakramudrii, tetapi hanya terdapat lubang ditengah dari batu 
tersebut, mungkin padajaman dahulu terdapat area di tempat itu . Karena 
menurut ajaran di dalam Sang Hyang Kamahiiyanikan Tathagata itu 
sering disebut sarva tathagata , sama dengan paiica tathagata yaitu 
Vairocana, Aksobhya, Ratnasambhawa, Amitabha, dan Amogasidhi 
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(Magetsari , 1982 : 452). Dengan demikian dapat diduga bahwa pada 
lubang ih1 pada jaman dahulu terdapat area vairocana, karena kelima 
tathiigata itu dianggap sebagai satu kesatuan. Hal tersebut sesuai dengan 
sikap tangan (mudrii) yang dipergunakan dalam melakukan pemujaan 
oleh pedanda Buddha di Bali. Dari seluruh mudrii yang disebut dalam 
lontar Purwaka Weda Buddha yang berjumlah 120 jenis, di dalam 
pengarcaan diwujudkan dalam lima jenis mudrii, karena terdapat suatu 
kepercayaan bahwa sikap tangan itu sudah dapat mewakili dari seluruh 
mudrii-mudrii tersebut, dan menguasai seluruh alam semesta ini. 

Arca Tathiigata yang ditemukan selama penelitian telah 
disebutkan di antaranya terdapat beberapa area Tathiigata yang dapat 
dikenali sikap tangan (mudrii) nya. Seperti area Tathiigata yang terdapat 
di Goa Gajah yaitu area Dlzyani Buddha Amitlzaba yang menguasai arah 
barat dengan sikap tangan dhyanamudrii (meditasi) dengan meletakkan 
kedua tangan di atas pangkuan, telapak kanan menghadap ke atas, tangan 
kanan di atas tangan kiri. Sedangkan area Tathiigata yang lainnya tidak 
dapat diketahui karena tangan kanan rusak dan tangan kiri seperti dalam 
sikap dhyana. 

Di Pura Pegulingan Tampaksiring ditemukan empat buah area 
Tathiigata, dua di antaranya dapat dikenali sikap tangan (mudrii) yaitu 
dharmacalawnudrii (tengah), bumisparsamudrii (timur), sedangkan dua 
area Tathiigata lainnya tidak jelas karena rusak. Arca Tathiigata di Pura 
Manik Corong Pejeng keduanya dalam keadaan rusak, tetapi sikap tangan 
dari kedua area itu masih dapat dikenali. Masing-masing tangan area itu 
diletakkan di atas pangkuan mungkin dhyanamudrii. 

Arca Tathiigata yang masir nampakjelas sikap tangannya adalah 
area Tathiigata yang terbuat dari perunggu di Pura Samuan Tiga Bedulu. 
Arca yang diletakkan di sebelah kanan dalam sikap tangan 
dh armacakramudrii dan yang di sebelah kiri dalam sikap 
bumisparsamudrii. 
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Arca Buddha berdiri yang disimpan di Pura Melanting 
Tampaksiring, tangan kiri memegang ujungjubah dan sikap tangan kanan 
varamudra, sedangkan area Buddha berdiri yang disimpan di rumah 
Jero Mangku Dharmika tangan kiri memegangjuba/z dan tangan kanan 
dalam sikap varamudrii. 

Berdasarkan uraian di atas, sikap tangan pedanda Buddha yang 
di sebutkan dalam lontar Purwaka Weda Buddha berjumlah 120 jenis 
yang harus dilakukan dalam proses pemujaan yang bersifat utama, sedang 
dalam melakukan Surya Sewana hanya dilakukan sebanyak 57 jenis. 
Dari seluruh mudrii yang biasa dilakukan oleh pedanda Buddha di Bali 
dalam melakukan pemujaan, dan dalam seni area mudra itu diwujudkan 
kedalam lima jenis mudrii yang mewakili seluruh mudra terse but di atas. 

Catatan: 

1. Naskah Sang Hyang Kamahiiyanikan yang dipergunakan dalam 
pembahasan ini adalah naskah Sang Hyang Kamahiiyanikan koleksi 
Gedung Kirtya Singaraja. Naskah ini ditulis dengan huruf Bali dan 
terdiri atas empat baris di atas daun lontar yang berukuran panjang 
38 cm lebar 7 cm, dengan nomor koleksi IIIb.1226/37. 

2. Naskah Purwaka Weda Buddha yang dipergunakan adalah koleksi 
pribadi milik Ida Bagus Alit Griya Batuan Sukawati, Gianyar. Naskah 
ini merupakan kitab suci yang dijadikan pegangan oleh para pedanda 
Buddha di Bali disamping kitab Sang Hyang Kamahiiyanikan dan 
di Bali dikenal dengan nama Jina Putra . 

3. Naskah ini di tulis oleh Ida Pedanda Griya Buddakeling, di atas kertas 
isinya antara lain singkatan dari naskah Purwaka Weda Buddha yang 
dilengkapi dengan gambar sikap tangan (mudrii) dari pedanda 
Buddha. Menurut informasi Ida Pedanda Griya Budakeling yang 
ada sekarang naskah ini ditulis di Lombok tahun 1887. Naskah itu 
sekarang disimpan di Griya Budakeling, Karangasem. 
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4. Dibuat dari daun pandan dengan ukuran yang berbeda-beda ada 
dalam ukuran kecil yang diletakkan dalam pelinggih sebagai alas 
sesaji, dan yang ukuran besar sebagai alas sesaji dan ditempatkan di 
bale (Piyasan) dan sekaligus menjadi alas duduk pedanda dalam 
melakukan pemujaan. 

5. Keterangan umum benda ini terdapat pada tabel yang di pasang pada 
almari kaca tempat penyimpanan benda itu di ruangan perunggu 
Museum Pusat Jakarta. Benda itu dicatat dengan nomor inventaris 
8413 dengan rantai gantungannya. 

6. Bentuk ini didasarkan atas perbandingan bentuk .Santi yang 
dilukiskan dengan bermacam-macam bentuk (Tyra, 1927). 
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BABY 

PENUTUP 

Agama merupakan salah satu aspek yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia yang dapat mengenali serta memberikan arah bagi 
kelakuan dan perbuatan dalam kehidupan bermasyarakat, atau dapat 
memberikan arti bagi kehidupan manusia. 

Berdasarkan data arkeologi, keagamaan di Bali barn terungkap 
setelah ditemukan meterai tanah hat yang disimpan di dalam stupika di 
Pejeng. Meterai itu berisi mantra-mantra Buddhis yang ditulis dengan 
huruf Pre Negari dan bahasa Sansekerta . Huruf itu mempunyai 
persamaan dengan bentuk huruf prasasti yang ditemukan di Candi 
Kalasan yang diperkirakan berasal dari abad VIII Masehi. Dengan 
demikian , maka prasasti yang termuat dalam meterai tanah liat itu 
di perkirakan berasal dari abad VIII Masehi. 

Meterai yang berisi mantra-mantra Buddhis itu, Stutterheim 
mengatakan bahwa pada abad VIII-IX Masehi agama Buddha sudah 
berkembang di Bali. Pendapat terse but didukung oleh tinggalan-tinggalan 
Buddhistis yang tersebar di Daerah Pejeng dan Bedulu, seperti : relief 
Dhyani Buddha di Pura Mas Ketel, area Dhyani Buddha di Goa Gajah, 
area Boddhisattwa, area Hariti dan lain-lain. Banyaknya tinggalan­
tinggalan ke-Buddha-an (Buddhistis) dan tinggalan lain (Hindu) terse bar 
di Daerah Pejeng dan Bedulu karena daerah tersebut pada masa lalu 
diperkirakan sebagai pusat pemerintahan kerajaan Bali Kuno. 

Tetapi Stutterheim tidak menyebutkan perkembangan agama 
Buddha di Daerah Bali. Untuk mengetahui perkembangan agama Buddha 
di daerah Bali, berdasarkan tinggalan-tinggalan Buddhis yang ditemukan 
di daerah itu. 

Berdasarkan bukti-bukti yang ada dapat diduga bahwa masuknya 
agama Buddha ke Bali melalui pantai utara Pulau Bali . Karena Bali 
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terletak pada jalur perdagangan antarpulau Indonesia bagian barat dan 
timur. Di kepulauan Indonesia timur menghasilkan rempah-rempah, kayu 
cendana, binatang dan jenis burung tertentu yang merupakan daya tarik 
tersendiri bagi pedagang-pedagang India datang ke Indonesia (Leur, 1967 
: 90). Kayu cendana dan cengkeh banyak dihasilkan di Sumba dan Timor 
yang letaknya di sebelah timur Bali. Sehingga dengan demikian pantai 
utara Bali sering dilalui kapal atau perahu yang datang dari Indonesia 
bagian barat ke Indonesia timur atau sebaliknya. 

Tingalan-tinggalan arkeologi yang berhasil ditemukan di situs-situs 
yang terletak di pantai utara Pulau Bali antara lain : stupika dan meterai 
tanah liat, pondasi stupa, area Buddha berdiri terbuat dari perunggu dan 
alat-alat upacara. Tingg<lian-tinggalan tersebut merupakan suatu bukti 
bahwa agama Buddha berkembJ.ng awal di Bali utara. Karena pada masa 
itu pelabuhan di Bali utara cukup ramai dikunjungi oleh pedagang­
pedagang yang singgah di pelabuhan Bali utara mungkin terdapat tokoh­
tokoh (pendeta Buddha) yang ikut berlayar dalam kapal dagang ke 
Indonesia timur, dan singgah di pelabuhan Bali utara. Dalam misi itu 
tokoh-tokoh agama tersebut menyebarkan agama Buddha kepada 
penduduk yang bermukim di sekitar pelabuhan. Di samping mengajarkan / 
ajaran agama Buddha, jn_'.;a mengajarkan trad isi yang mereka miliki 
seperti misalnya pembuatan area, bangunan dan sebagainya. 

Di Bali utara, mungkin agama Buddha tidak dapat berkembang 
lama tetapi meskipun demikian berdasarkan bukti-bukti tersebut di atas 
dapat diketahui bahwa agama Buddha pernah berkembang di daerah itu. 

Berdasarkan bukti-bukti arkeologi, agama Buddha berkembang di 
Pejeng-Bedulu, karena daerah itu merupakan pusat kerajaan, dan 
disamping itu di dukung oleh fakto r-faktor lain sehingga agama Buddha 
dapat berkembang di temrn1: .\-:rsebut. Hal ini dapat diketahui dari 
tinggalan-tinggalan Buddhistis seperti area (batu dan perunggu) dan 
bangunan (candi) di Pura Peguiingan. Arca dan bangunan tersebut 
dipergunakan sebagai media pemujaan, pada waktu berkembang agama 
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Buddha, yang dipuja seeara khusus oleh umat agama Buddha. Pemujaan 
atau persembahyangan dilakukan pada hari-hari tertentu di tempat 
terse but ( eandi, stupa ), dan dipimpin oleh seorang tokoh agama (Pedanda 
Buddha) . Sebagai persembahan umat Buddha membawa sesaji dengan 
menggunakan wanci. Tokoh agama (Pedanda Buddha) yang memimpin 
upaeara duduk pada tempat yang didirikan berhadapan dengan bangunan 
tempat pemujaan (eandi, stupa). Bangunan tempat pemimpin upaeara 
itu disebutpemiyosan, dan bangunan itu sifatnya sementara. Pada waktu 
Pedanda Buddha melakukan pemujaan untuk mengantarkan 
persembahyangan diikuti oleh dua orang pengiring untuk membantu 
pedanda pada saat melakukan pemujaan. Kedua pengiring itu disebut 
"baru" yang berdiri di belakang (kanan dan kiri) agak ke bawah dari 
tempat pedanda duduk. 

Pedanda Buddha yang memimpin upaeara persembahyangan di 
suatu bangunan suei, mempergunakan seperangkat alat-alat upaeara, 
mantra dan mudra seperti disebutkan dalam lontar Purwaka Weda 
Buddha. 

Perkembangan agama Buddha di Bali tidak bertahan lama, 
mungkin karena penganutnya sedikit atau terdesak oleh agama lain. 
Karena itu tinggalan Buddhis seperti tersebut di atas tidak dipuja lagi 
seperti pada waktu berkembangnya agama Buddha. Kemudian benda­
benda itu disimpan pada pura-pura bersama-sama dengan tinggalan­
tinggalan Hindu, dan dipuja oleh masyarakat Bali yang memeluk agama 
Hindu. Pemujaan terhadap tinggalan-tinggalan Buddhis dilakukan dengan 
eara yang sama dengan pemujaan terhadap dewa-dewa Hindu. 

Dari sejumlah area Buddha yang ditemukan selama dilakukan 
penelitian di Bali, dapat diketahui bahwa mudrii area itu menunjukkan 
persamaan dengan mudrii area Buddha di Jawa, Sumatera dan Asia 
Tenggara. Mudra area Buddha yang masih dapat diketahui adalah abhaya­
m udaa (timur), varamudra (selatan), dhy animudra (barat), 
bhumisparsamudra (utara) dan dharmacakramaudra (tengah) . 
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Kemudian, apabila mudra tersebut dibandingkan dengan mudra pedanda 
Buddha di Bali khususnya di Griya Budakeling Karangasem mempunyai 
dasar yang sama. Mudra pedanda Buddha yang dipratekkan dalam 
melakukan pemujaan berjumlah 120 jenis pada dasamya mudra itu adalah 
lima jenis, sebagai contoh dapat diketemukan sebagai berikut : 
abhayamudra Gambar No. 71, varamudra Gambar No. 73, dhyanamudrii 
Gambar No. 1, bhumisparsamudrii Gambar No . 72, dan 
dharmacakramudra Gambar No. 21 ). Tetapi dalam gerak tangan pedanda 
Buddha terdapat variasi, maka dari itu lima mudra yang dilukiskan pada 
area Buddha dapat mewakili semua mudrii dari pedanda Buddha seperti 
yang disebutkan dalam lontar Purwaka Weda Buddha, dan sudah 
menguasai seluruh alam semesta ini. 
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